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D. LAPORAN OPERASIONAL 

Laporan Operasional (LO) Pemerintah Kabupaten Wonosobo disusun untuk melengkapi 

pelaporan dari siklus akuntansi berbasis akrual (full accrual accounting cycle) sehingga 

penyusunan Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Neraca mempunyai 

keterkaitan yang dapat dipertanggungjawabkan. Laporan Operasional menyajikan berbagai 

unsur pendapatan-LO, beban, surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan non 

operasional, surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, 

yang diperlukan untuk penyajian yang wajar secara komparatif. Penjelasan lebih lanjut atas 

LO TA 2021 untuk masing-masing pos dapat dilihat sebagaimana Tabel V.169 di bawah 

ini: 

 

Tabel V.169 Ringkasan Laporan Operasional Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 

(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Pendapatan – LO 1.856.849.981.749,45 1.691.969.077.907,95 
164.880.903.841,49  9,74  

2.  Beban 1.664.586.912.374,90 1.639.172.270.590,47 
25.414.641.784,42   1,55  

3.  
Jumlah Surplus/Defisit 
Dari Operasi (1-2) 

192.263.069.374,55   52.796.807.317,48  139.466.262.057,07   264,16  

4.  
Jumlah Surplus/Defisit Dari 
Kegiatan Non Operasional 

 
(595.679.032,75) 

 
(887.141.871,00) 

 
291.462.838,25 

 
(32,85) 

5.  
Surplus Defisit Sebelum 
Pos Luar Biasa (3+4) 

191.667.390.341,80 51.909.665.446,49 
139.757.724.895,31 269,23 

6.  
Surplus/Defisit Pos Luar 
Biasa 

- - - - 

SURPLUS/DEFISIT-LO (5+6) 191.667.390.341,80 51.909.665.446,49 139.757.724.895,31 269,23 

 

D.1. PENDAPATAN - LO 

Berdasarkan Pernyataan Nomor 12 Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual 

paragraf 8, yang dimaksud Pendapatan – LO adalah hak pemerintah pusat/daerah yang 

diakui sebagai penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan 

tidak perlu dibayar kembali. Hak pemerintah tersebut dapat diakui sebagai Pendapatan – 

LO apabila telah timbul hak pemerintah untuk menagih atas suatu pendapatan atau telah 

terdapat suatu realisasi pendapatan yang ditandai dengan adanya aliran masuk sumber daya 

ekonomi. 

Tabel V.186 di atas menunjukkan Pendapatan – LO Kabupaten Wonosobo TA 2021  adalah 

sebesar Rp1.856.849.981.749,45. Nilai tersebut mengalami kenaikan sebesar 

Rp164.880.903.841,49 atau 9,74% dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar 

Rp1.691.969.077.907,95. Uraian lebih lanjut dapat dilihat pada Tabel V.170 berikut. 

 

Tabel V.170 Pendapatan – LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  
Pendapatan Asli Daerah - 
LO 

358.500.868.715,83 241.919.977.969,28 
 116.580.890.746,55  

48,19 

2.  
Pendapatan Transfer - 
LO 

1.272.380.517.330,00 1.271.484.307.803,00 
 896.209.527,00   0,07  

3.  
Lain-lain Pendapatan 
Daerah Yang Sah- LO 

225.968.595.703,61 178.564.792.135,67 47.403.803.567,94 26,55 

JUMLAH 1.856.849.981.749,45 1.691.969.077.907,95 164.880.903.841,49 9,74 
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Penyumbang Pendapatan-LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021  terbesar adalah 

Pendapatan Transfer sedangkan yang terkecil adalah Lain-lain Pendapatan yang Sah, 

dengan ilustrasi sebagaimana Gambar V.16 berikut. 

 

Gambar V.16 Komposisi Pendapatan - LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 
 

D.1.a. Pendapatan Asli Daerah - LO 

Tabel V.170 di atas menunjukkan Pendapatan Asli Daerah - LO Pemerintah Kabupaten 

Wonosobo TA 2021  adalah sebesar Rp358.500.868.715,83. Nilai pendapatan tersebut 

mengalami kenaikan sebesar Rp116.580.890.749,55 atau 48,19% dibandingkan dengan TA 

2020 Audited sebesar Rp241.919.977.969,28. Penjelasan lebih dapat dilihat pada Tabel 

V.171 berikut. 

 

Tabel V.171 Pendapatan Asli Daerah - LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 

(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Pendapatan Pajak Daerah - LO 54.603.176.761,46 43.913.786.037,95 10.689.390.723,51 24,34 

2.  Pendapatan Retribusi Daerah - LO 9.410.833.407,75 9.076.719.526,75 334.113.881,00 3,68 

3.  
Pendapatan Hasil Pengelolaan 
Kekayaan Daerah yang 
Dipisahkan - LO 

28.022.900.852,89 17.176.697.913,46 10.846.202.939,43 63,14 

4.  Lain-lain PAD Yang Sah - LO 266.463.957.693,73 171.752.774.491,12 94.711.183.202,61 55,14 

JUMLAH 358.500.868.715,83 241.919.977.969,28 116.580.890.746,55 48,19 

 

Penyumbang Pendapatan Asli Daerah - LO TA 2021 terbesar adalah Lain-lain PAD yang 

Sah-LO sedangkan yang terkecil adalah Pendapatan Retribusi-LO, dengan ilustrasi 

sebagaimana Gambar V.17 berikut. 

 

18,12%

67,17%

14,72%

Pendapatan Asli Daerah - LO

Pendapatan Transfer - LO

Lain-lain Pendapatan Yang Sah - LO
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Gambar V.17 Komposisi Pendapatan Asli Daerah – LO Kabupaten Wonosobo TA 2021 

 

D.1.a.1) Pendapatan Pajak Daerah - LO 

Tabel V.171 di atas menunjukkan Pendapatan Pajak Daerah - LO Kabupaten Wonosobo 

TA 2021  sebesar Rp54.603.176.761,46. Nilai pendapatan tersebut mengalami kenaikan 

sebesar Rp10.689.390.723,50, atau 24,34% dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar 

Rp43.913.786.037,95, dengan rincian sebagaimana Tabel V.172 berikut. 

 

Tabel V.172 Pendapatan Pajak Daerah – LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Pajak Hotel - LO 837.227.771,00 460.224.850,00 377.002.921,00 81,92 
2.  Pajak Restoran - LO 5.613.374.196,00 4.386.661.894,00 1.226.712.302,00 27,96 
3.  Pajak Hiburan - LO 46.726.675,00 26.135.791,00 20.590.884,00 78,78 
4.  Pajak Reklame - LO 851.844.559,46 728.014.735,95 123.829.823,51 17,01 
5.  Pajak Penerangan Jalan - LO 13.307.030.021,00 12.110.996.507,00 1.196.033.514,00 9,88 
6.  Pajak Parkir - LO 93.715.900,00 90.795.900,00 2.920.000,00 3,22 
7.  Pajak Air Tanah - LO 282.831.620,00 302.662.440,00 (19.830.820,00) (6,55) 
8.  Pajak Bumi dan Bangunan 

Pedesaan dan Perkotaan 
(PBBP2) - LO 

26.767.860.373,00 19.789.695.647,00 6.978.164.726,00 35,26 

9.  Bea Perolehan Hak Atas Tanah 
dan Bangunan (BPHTB) - LO 

 
6.802.565.646,00 

 
6.018.598.273,00 

 
783.967.373,00 

 
13,03 

JUMLAH 54.603.176.761,46 43.913.786.037,95 10.689.390.723,51 24,34 

 

Perbedaan antara Pendapatan Pajak Daerah – LO dengan Pendapatan Pajak Daerah - LRA 

Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dapat dijelaskan sebagai berikut : 
   (dalam rupiah) 
 Pendapatan Pajak _LO Tahun 2021 : 54.603.176.761,46 
 Pendapatan Pajak_LRA Tahun 2021 : 52.814.859.722,00 

 Selisih : 1.788.317.039,46 
    

 Penjelasan Selisih   
1. Piutang Pajak Tahun 2021 : 15.399.678.592,00 
2. Piutang Pajak Tahun 2020 : (13.667.136.504,00) 
3. Pendapatan Diterima Dimuka Tahun 2021 : (78.594.327,58) 
4. Pendapatan Diterima Dimuka Tahun 2020 : 81.084.422,04 
5. Koreksi Ekuitas kurang catat Piutang Pajak (PBB Tahun Pajak 2014) telah terjadi salah pencatatan 

yang seharusnya dicatat di Kec Kaliwiro namun salah catat di Kec Mojotengah 
: (12.420.384,00) 

6. Koreksi Ekuitas lebih catat Piutang Pajak (PBB Tahun Pajak 2013) atas setoran Desa 
Tanjunganom Kecamatan Kaliwiro yang merupakan temuan pemeriksaan  Inspektorat TA 2015 

: 24.470.309,00 

7. Koreksi Ekuitas lebih catat Piutang Pajak (PBB Tahun Pajak 2014) atas setoran Desa 
Tanjunganom Kecamatan Kaliwiro yang merupakan temuan pemeriksaan  Inspektorat tahun 2015 

: 12.420.384,00 

8. Koreksi Ekuitas Kredit Piutang Pajak (PBB Tahun Pajak 2014) atas setoran sebesar Desa 
Tanjunganom Kecamatan Kaliwiro, merupakan temuan Inspektorat setoran tahun 2015 

: 28.814.548,00 

 Jumlah  1.788.317.039,46 

15,84% 2,68%

4,21%

77,27%

Pendapatan Pajak Daerah - LO

Pendapatan Retribusi Daerah - LO

Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan
Daerah yang Dipisahkan - LO

Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang
Sah - LO



PEMERINTAH KABUPATEN WONOSOBO 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 

BAB V Penjelasan Pos-Pos Laporan Keuangan 

 

303 

 

Pendapatan Pajak Daerah - LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 Pendapatan 

Pajak Daerah - LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 terdapat di Badan 

Pengelolaan Pendapatan Keuangan dan Aset Daerah dengan penyumbang terbesar berasal 

dari PBBP2 sedangkan yang terkecil adalah Pajak Hiburan dengan ilustrasi pada Gambar 

V.18 berikut. 

 
Gambar V.18 Komposisi Pendapatan Pajak Daerah – LO Kabupaten Wonosobo TA 2021  

 

a) Pajak Hotel - LO 

Tabel V.172 di atas menunjukkan Pajak Hotel – LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo 

TA 2021  adalah sebesar Rp837.227.771,00. Nilai tersebut mengalami kenaikan 

signifikan sebesar Rp377.002.921,00 atau 81,92% dibandingkan dengan TA 2020 

Audited sebesar Rp460.224.850,00. Hal ini disebabkan pada TA 2021 Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) sudah mulai dilonggarkan. Pajak Hotel – 

LO dicatat berdasarkan ketetapan atas 678 Surat Pemberitahuan Pajak Daerah (SPTPD) 

selama TA 2021 sebesar Rp837.227.771,00, dengan rincian sebagaimana Lampiran V.1 

pada Kolom ke (4), (5), dan (6). 

b) Pajak Restoran - LO 

Tabel V.172 di atas menunjukkan Pajak Restoran – LO Pemerintah Kabupaten 

Wonosobo TA 2021  sebesar Rp5.613.374.196,00, Nilai tersebut mengalami kenaikan 

sebesar Rp1.226.712.302,00 atau 27,96% dibandingkan dengan TA 2020 Audited 

sebesar Rp4.386.661.894,00. Pajak Restoran – LO dicatat berdasarkan ketetapan atas 

11.294 Surat Pemberitahuan Pajak Daerah (SPTPD) selama TA 2021 sebesar 

Rp5.613.374.196,00, dengan rincian sebagaimana Lampiran V.2 Kolom ke (4), (5) dan 

(6). 

c) Pajak Hiburan - LO 

Tabel V.172 di atas menunjukkan Pajak Hiburan - LO  Pemerintah Kabupaten 

Wonosobo TA 2021 adalah sebesar Rp46.726.675,00. Nilai tersebut mengalami 

kenaikan signifikan sebesar Rp20.590.884,00 atau 78,78% dibandingkan dengan TA 

2020 Audited sebesar Rp26.135.791,00. Hal ini disebabkan pada TA 2021 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) sudah mulai dilonggarkan. 

Pajak Hotel - LRA
1,53%

Pajak Restoran - LRA
10,28%

Pajak Hiburan
0,09%

Pajak Reklame
1,56%

Pajak Penerangan 
Jalan

24,37%

Pajak Parkir
0,17%Pajak Air 

Tanah
0,52%

PBBP2
49,02%

BPHTB
12,46%
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Pajak Hiburan – LO dicatat berdasarkan ketetapan atas 94 Surat Pemberitahuan Pajak 

Daerah (SPTPD) selama TA 2021 sebesar Rp46.726.675,00, dengan rincian 

sebagaimana Lampiran V.3 Kolom ke (4), (5) dan (6). 

d) Pajak Reklame - LO 

Tabel V.172 di atas menunjukkan Pajak Reklame – LO  Pemerintah Kabupaten 

Wonosobo TA 2021 adalah sebesar Rp851.844.559,46. Nilai tersebut mengalami 

kenaikan sebesar Rp123.829.823,51 atau 17,01% dibandingkan dengan TA 2020 

Audited sebesar Rp728.014.735,95. Pajak Reklame – LO dicatat berdasarkan ketetapan 

atas 1.248 Surat Pemberitahuan Pajak Daerah (SPTPD) selama TA 2021 dikurangi 

pendapatan diterima di muka TA 2021, dengan rincian sebagai berikut: 

(dalam rupiah) 
Ketetapan Selama TA 2021 Rincian: Lampiran V.4 Kolom (4), (5), dan (6) 849.354.465,00 
Pendapatan Diterima Di muka TA 2021 Rincian: Lampiran V.4 Kolom (19) (78.594.327,58) 
Pendapatan Diterima Di muka TA 2020  81.084.422,04 
  851.844.559,46 

 

e) Pajak Penerangan Jalan - LO 

Tabel V.172 di atas menunjukkan Pajak Penerangan Jalan – LO  Pemerintah Kabupaten 

Wonosobo TA 2021 adalah sebesar Rp13.307.030.021,00. Nilai tersebut mengalami 

kenaikan sebesar Rp1.196.033.514,00 atau 9,88% dibandingkan dengan TA 2020 

Audited sebesar Rp12.110.996.507,00. Pajak Penerangan Jalan – LO dicatat 

berdasarkan ketetapan atas 59 Surat Pemberitahuan Pajak Daerah (SPTPD) selama TA 

2021 sebesar Rp13.307.030.021,00, dengan rincian sebagaimana Lampiran V.5 kolom 

(4), (5) dan (6). 

f) Pajak Parkir - LO 

Tabel V.172 di atas menunjukkan Pajak Parkir – LO  Pemerintah Kabupaten Wonosobo 

TA 2021 adalah sebesar Rp93.715.900,00. Nilai tersebut mengalami kenaikan sebesar 

Rp2.920.000,00 atau 3,22% dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar 

Rp90.795.900,00. Pajak Penerangan Jalan – LO dicatat berdasarkan ketetapan atas 258 

Surat Pemberitahuan Pajak Daerah (SPTPD) selama TA 2021 sebesar 

Rp93.715.900,00, dengan rincian sebagaimana Lampiran V.6 kolom (4), (5) dan (6). 

g) Pajak Air Tanah - LO 

Tabel V.172 di atas menunjukkan Pajak Air Tanah – LO  Pemerintah Kabupaten 

Wonosobo TA 2021 adalah sebesar Rp282.831.620,00. Nilai tersebut mengalami 

penurunan sebesar Rp19.830.820,00 atau 6,55% dibandingkan dengan TA 2020 

Audited sebesar Rp302.662.440,00. Pajak Air Tanah – LO dicatat berdasarkan 

ketetapan atas 150 Surat Pemberitahuan Pajak Daerah (SPTPD) selama TA 2021 

sebesar Rp282.831.620,00, dengan rincian sebagaimana Lampiran V.7 kolom (4), (5) 

dan (6). 

h) Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBBP2) - LO 

Tabel V.172 di atas menunjukkan PBBP2 – LO  Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 

2021 adalah sebesar Rp26.767.860.373,00. Nilai tersebut mengalami kenaikan sebesar 

Rp6.978.164.726,00 atau 35,26% dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar 

Rp19.789.695.647,00. PBBP2 – LO  dihitung  

PBBP2 – LO dicatat berdasarkan ketetapan atas Surat Pemberitahuan Pajak Terutang 

(SPPT) PBBP2 yang diterbitkan selama Tahun 2021 yaitu sebanyak 740.384 lembar 

pada 15 kecamatan, dengan rincian sebagaimana Tabel V.173 berikut. 
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Tabel V.173 Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBBP2) – LO Pemerintah Kabupaten 
Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 

2021 
 

2020 
(Audited) 

Kenaikan/ (Penurunan) 

SPPT 
(Lembar) 

Ketetapan Pokok 
(Rp) 

SPPT 
(Lembar) 

Ketetapan Pokok 
(Rp) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)=(6)-(4) (8)=(7)/(6)*100 

1.  Kec. 
Wadaslintang 

68940 2.066.374.812,00  68.815   1.532.196.843,00  534.177.969,00   34,86  

2.  Kec. Kepil 68428 2.044.676.195,00  68.196   1.524.458.338,00  520.217.857,00   34,12  
3.  Kec. Sapuran  63394 1.842.437.839,00  63.253   1.397.941.490,00  444.496.349,00   31,80  
4.  Kec. Kaliwiro 62773 1.966.906.364,00  62.524   1.423.734.259,00  543.172.105,00   38,15  
5.  Kec. Leksono 42561 1.115.550.975,00  42.317   817.806.908,00  297.744.067,00   36,41  
6.  Kec. Selomerto 39508 1.433.188.883,00  39.074   1.075.553.382,00  357.635.501,00   33,25  
7.  Kec. Kalikajar 60597 2.099.265.573,00  60.323   1.557.389.297,00  541.876.276,00   34,79  
8.  Kec. Kertek 57823 2.320.307.804,00  57.390   1.684.842.460,00  635.465.344,00   37,72  
9.  Kec. Wonosobo 41165 3.576.697.685,00  40.916   2.579.162.778,00  997.534.907,00   38,68  
10.  Kec. 

Watumalang 
52610 1.547.431.526,00  52.434   1.152.545.707,00  394.885.819,00   34,26  

11.  Kec. 
Mojotengah 

44830 1.568.161.702,00  44.438   1.194.986.974,00  373.174.728,00   31,23  

12.  Kec. Garung 28763 1.580.137.596,00  40.756   1.172.392.691,00  407.744.905,00  34,78  
13.  Kec. Kejajar 41087 1.505.589.228,00  28.582   1.117.830.356,00  387.758.872,00   34,69  
14.  Kec. Sukoharjo 34592 1.197.379.480,00  34.377   888.799.453,00  308.580.027,00   34,72  
15.  Kec. 

Kalibawang 
33313 903.754.711,00  33.291   670.054.711,00  233.700.000,00   34,88  

JUMLAH 740384 26.767.860.373,00 736.686 19.789.695.647,00 6.978.164.726,00 35,26 

 

i) Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) - LO 

Tabel V.172 di atas menunjukkan BPHTB – LO  Kabupaten Wonosobo TA 2021 adalah 

sebesar Rp6.802.565.646,00. Nilai tersebut mengalami kenaikan sebesar 

Rp783.967.373,00 atau 13,03% dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar 

Rp6.018.598.273,00, dengan rincian lebih lanjut dapat dilihat pada Lampiran V.9 
 

D.1.a.2) Pendapatan Retribusi Daerah - LO 

Tabel V.171 di atas menunjukkan Pendapatan Retribusi Daerah – LO  Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021 adalah sebesar Rp9.410.833.407,75. Nilai tersebut 

mengalami kenaikan sebesar Rp334.113.881,00 atau 3,68% dibandingkan dengan TA 2020 

sebesar Rp9.076.719.526,75. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel V.174 berikut: 

 

Tabel V.174 Pendapatan Retribusi Daerah – LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 
2020 

No. Uraian 

(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Retribusi Jasa Umum - LO 3.396.878.136,00 3.395.564.005,00 1.314.131,00 0,04 
2.  Retribusi Jasa Usaha - LO 5.168.387.578,75 4.716.273.638,75 452.113.940,00 9,59 
3.  Retribusi Perizinan Tertentu - LO 845.567.693,00 964.881.883,00 (119.314.190,00) (12,37) 

JUMLAH 9.410.833.407,75 9.076.719.526,75 334.113.881,00 3,68 

 

Perbedaan antara Pendapatan Retribusi Daerah – LO dengan Pendapatan Retribusi Daerah 

- LRA Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dapat dijelaskan sebagai berikut : 
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  (dalam rupiah) 
 Pendapatan Retribusi LO Tahun 2021 9.410.833.407,75 
 Pendapatan Retribusi LRA Tahun 2021 11.497.820.206,00 

 Selisih (2.086.986.798,25) 
   
 Penjelasan Selisih :  
1. Piutang Retribusi Tahun 2021 3.335.064.672,00 
2. Piutang Retribusi Tahun 2020 (2.825.508.372,00) 
3. Pendapatan Diterima Dimuka Tahun 2021 (2.901.306.458,33) 
4. Pendapatan Diterima Dimuka Tahun 2020 593.325.297,08 
5. Koreksi Ekuitas kurang catat Piutang Retribusi Penyewaan Tanah Tahun 2020 (DPMPTSP) (2.100.000,00) 
6. Koreksi Ekuitas kurang catat Piutang Retribusi Penyewaan Bangunan Tahun 2020 (Disdagkop untuk 

Sewa Kios Grosir Sapen) 
(4.150.000,00) 

 Reklas piutang penyediaan dan/atau penyedotan kakus ke piutang pelayanan penyediaan fasilitas 
lainnya di lingkungan terminal (disperkimhub) 

600.000,00 
 

 Reklas piutang penyediaan dan/atau penyedotan kakus ke piutang pelayanan penyediaan fasilitas 
lainnya di lingkungan terminal (disperkimhub) 

(600.000,00) 

7. Koreksi Ekuitas Kurang Catat Piutang Retribusi IMB Tahun 2020 (DPMPTSP) (32.928.547,00) 
8. Koreksi Ekuitas Lebih Catat Piutang Retribusi IMB Tahun 2020 (DPMPTSP) 194.400,00 
9. Kurang catat Piutang Retribusi Pengawasan dan Pengendalian Menara Telekomunikasi (249.577.790,00) 

 Jumlah (2.086.986.798,25) 

 

Penyumbang Pendapatan Retribusi Daerah – LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 

2021 terbesar berasal dari Retribusi Jasa Usaha dengan ilustrasi sebagaimana Gambar V.19 

berikut. 

Gambar V.19 Komposisi Pendapatan Retribusi Daerah – LO Kabupaten Wonosobo TA 2021  

 

a) Retribusi Jasa Umum - LO 

Tabel V.174 di atas menunjukkan bahwa Pendapatan Retribusi Jasa Umum – LO  

Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021  adalah sebesar Rp3.396.878.136,00. Nilai 

tersebut mengalami penurunan sebesar Rp1.314.131,00 atau 0,04% dibandingkan 

dengan TA 2020 sebesar Rp3.395.564.005,00, dengan rincian sebagaimana Tabel 

V.175 berikut: 
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Tabel V.175 Retribusi Jasa Umum – LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Retribusi Pelayanan Kesehatan – LO 258.982.200,00 465.562.800,00 (206.580.600,00) (44,37) 
2.  Retribusi Pelayanan Persampahan/ 

Kebersihan – LO 
227.936.500,00 198.287.500,00 29.649.000,00 14,95 

3.  Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan 
Umum - LO 

539.742.000,00 574.566.000,00 (34.824.000,00) (6,06) 

4.  Retribusi Pelayanan Pasar – LO 1.366.515.606,00 1.329.197.025,00 37.318.581,00 2,81 
5.  Retribusi Pengujian Kendaraan 

Bermotor – LO 
484.841.600,00 495.567.700,00 (10.726.100,00) (2,16) 

6.  Retribusi Penyediaan dan/atau 
Penyedotan Kakus – LO 

15.190.000,00 - 15.190.000,00 - 

7.  Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang - 
LO 

47.873.000,00 27.194.500,00 20.678.500,00 76,04 

8.  Retribusi Pengawasan dan 
Pengendalian Menara Telekomunikasi - 
LO 

455.797.230,00 305.188.480,00 150.608.750,00 49,35 

JUMLAH 3.396.878.136,00 3.395.564.005,00 (1.314.131,00) (0,04) 

 

Penyumbang Retribusi Jasa Umum – LO pada Pemerintah Kabupaten Wonosobo Tahun 

Anggaran 2021 terbesar dari Retribusi Pelayanan Pasar dengan ilustrasi sebagaimana 

Gambar V.20 berikut: 
 

Gambar V.20 Komposisi Retribusi Jasa Umum – LO Kabupaten Wonosobo TA 2021  

 

(1) Retribusi Pelayanan Kesehatan - LO 

Tabel V.175 di atas menunjukkan Retribusi Pelayanan Kesehatan – LO  

Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 adalah sebesar Rp258.982.200,00. 

Nilai tersebut mengalami penurunan sebesar Rp206.580.600,00 atau 44,37% 

dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar Rp465.562.800,00. Retribusi 

Pelayanan Kesehatan – LO dikelola Dinas Kesehatan yang merupakan Pelayanan 

Laboratorium Klinik dan Pelayanan Laboratorium Kesehatan Air, Makanan, dan 

Minuman. 

(2) Retribusi Pelayanan Persampahan/ Kebersihan - LO 

Tabel V.175 di atas menunjukkan Retribusi Pelayanan Persampahan/ Kebersihan - 

LO  Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 adalah sebesar Rp227.936.500,00. 

Nilai tersebut mengalami kenaikan sebesar Rp29.649.000,00 atau 14,95% 
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dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar Rp198.287.500,00. Retribusi 

Pelayanan Persampahan/ Kebersihan dikelola oleh Dinas Lingkungan Hidup. 

(3) Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum - LO 

Tabel V.175 di atas menunjukkan Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum 

– LO  Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 adalah sebesar 

Rp539.742.000,00. Nilai tersebut mengalami penurunan sebesar Rp34.824.000,00 

atau 6,06% dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar Rp574.566.000,00. 

Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum – LO dipungut berdasarkan SKRD 

sebesar Rp539.742.000,00. Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum – LO 

dikelola oleh Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Perhubungan. 

(4) Retribusi Pelayanan Pasar - LO 

Tabel V.175 di atas menunjukkan Retribusi Pelayanan Pasar – LO  Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021 adalah sebesar Rp1.366.515.606,00. Nilai tersebut 

mengalami kenaikan sebesar Rp37.318.581,00 atau 2,81% dibandingkan dengan 

TA 2020 Audited sebesar Rp1.329.197.025,00. Retribusi Pelayanan Pasar – LO 

dianggarkan dan dikelola oleh Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM. Retribusi 

Pelayanan Pasar – LO dipungut melalui SKRD yaitu terdiri dari SKRD Abonemen 

Los sebesar Rp430.681.896,00 dan Abonemen Kios sebesar Rp464.592.240,00. 

Sementara itu, Retribusi juga dipungut tanpa melalui SKRD sebesar 

Rp117.607.270,00. 

(5) Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor - LO 

Tabel V.175 di atas menunjukkan Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor – LO  

Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 adalah sebesar Rp484.841.600,00. 

Nilai tersebut mengalami penurunan sebesar Rp10.726.100,00 atau 2,16% 

dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar Rp495.567.700,00. Retribusi 

Pengujian Kendaraan Bermotor – LO dikelola oleh Dinas Perumahan Kawasan 

Permukiman dan Perhubungan. Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor – LO 

dipungut berdasarkan SKRD sebesar Rp484.841.600,00. 

(6) Retribusi Penyediaan dan/atau Penyedotan Kakus - LO 

Tabel V.175 di atas menunjukkan Retribusi Penyediaan dan/atau Penyedotan 

Kakus  Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 adalah sebesar 

Rp15.190.000,00. Nilai tersebut mengalami kenaikan sebesar Rp15.190.000,00 

dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar Rp0,00. Retribusi Penyediaan 

dan/atau Penyedotan Kakus – LO dikelola oleh Dinas Perdagangan, Koperasi, dan 

UKM. 

(7) Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang - LO 

Tabel V.175 di atas menunjukkan Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang – LO  

Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 adalah sebesar Rp47.873.000,00, Nilai 

tersebut mengalami kenaikan signifikan sebesar Rp20.678.500,00 atau 76,04% 

dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar Rp27.194.500,00. Retribusi 

Pelayanan Tera/Tera Ulang – LO dikelola oleh Dinas Perdagangan, Koperasi, dan 

UKM. 

(8) Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi - LO 

Tabel V.175 di atas menunjukkan Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi 

– LO  Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 adalah sebesar Rp455.797.230, 
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Nilai tersebut mengalami kenaikan sebesar Rp150.608.750,00 atau 49,35% 

dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar Rp305.188.480,00. Retribusi 

Pengendalian Menara Telekomunikasi – LO dikelola oleh Dinas Komunikasi dan 

Infomatika. 

 

b) Retribusi Jasa Usaha - LO 

Tabel V.174 di atas menunjukkan bahwa Pendapatan Retribusi Jasa Usaha - LO  

Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 adalah sebesar Rp5.168.387.578,75. Nilai 

tersebut mengalami kenaikan sebesar Rp452.113.940,00 atau 9,59% dibandingkan 

dengan TA 2020 Audited sebesar Rp4.716.273.638,75. Secara rinci Pendapatan 

Retribusi Jasa Usaha – LO dapat dilihat pada Tabel V.176 berikut: 

 

Tabel V.176 Retribusi Jasa Usaha – LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) 
(6)=(5)/(
4)*100 

1.  Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah – LO 1.772.055.378,75 1.964.593.238,75 (192.537.860,00) (9,80) 
2.  Retribusi Terminal – LO 109.803.700,00 66.200.700,00 43.603.000,00 65,86 
3.  Retribusi Tempat Khusus Parkir – LO 25.133.000,00 27.334.500,00 (2.201.500,00) (8,05) 
4.  Retribusi Rumah Potong Hewan – LO 74.289.000,00 73.706.000,00 583.000,00 0,79 
5.  Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga- LO 3.175.086.500,00 2.557.844.200,00 617.242.300,00 24,13 
6.  Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah - LO 12.020.000,00 5.510.000,00 6.510.000,00 118,15 
7.  Retribusi MCK - LO - 21.085.000,00 (21.085.000,00) (100,00) 

JUMLAH 5.168.387.578,75 4.716.273.638,75 452.113.940,00 9,59 

 

Penyumbang Retribusi Jasa Usaha – LO TA 2021 paling besar adalah Retribusi Tempat 

Rekreasi dan Olahraga - LO dan paling kecil adalah Retribusi Penjualan Produksi Usaha 

Daerah - LO dengan ilustrasi sebagaimana Gambar V.21 berikut. 

 

Gambar V.21 Komposisi Retribusi Jasa Usaha – LO Kabupaten Wonosobo TA 2021  

 

(1) Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah- LO 

Tabel V.176 di atas menunjukkan Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah - LO  

Pemerintah Kabupaten Wonosobo Tahun Anggaran TA 2021 adalah sebesar 

Rp1.772.055.378,75. Nilai tersebut mengalami penurunan sebesar 
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Rp192.537.860,00 atau 9,80% dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar 

Rp1.964.593.238,75. Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah – LO TA 2020 

dikelola oleh beberapa entitas dengan rincian sebagaimana Tabel V.177 berikut: 

 

Tabel V.177 Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah – LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 

 (Rp) Kenaikan/ (Penurunan)  

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  DPUPR  109.178.800,00 105.212.600,00 3.966.200,00 3,77 
2.  Disnakerind 2.250.000,00 1.000.000,00 1.250.000,00 125,00 
3.  DLH  15.350.000,00 14.850.000,00 500.000,00 3,37 
4.  Diskominfo 89.750.290,00 30.600.000,00 59.150.290,00 193,30 
5.  DPMPTSP  9.852.033,34 14.282.975,00 (4.430.941,66) (31,02) 
6.  Dispaperkan 13.001.500,00 13.071.500,00 (70.000,00) (0,54) 
7.  Disdagkop UKM  1.516.642.755,42 1.722.316.163,75 (205.673.408,33) (11,94) 
8.  Bag Umum 16.030.000,00 63.260.000,00 (47.230.000,00) (74,66) 

JUMLAH 1.772.055.378,75 1.964.593.238,75 (192.537.860,00) (9,80) 

 

(2) Retribusi Terminal - LO 

Tabel V.176 di atas menunjukkan Retribusi Terminal – LO  Pemerintah Kabupaten 

Wonosobo TA 2021 adalah sebesar Rp109.803.700,00. Nilai tersebut mengalami 

kenaikan signifikan sebesar Rp43.603.000,00 atau 65,86% dibandingkan dengan 

TA 2020 Audited sebesar Rp66.200.700,00. Retribusi Terminal – LO TA 2021 

dikelola oleh Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Perhubungan. Retribusi 

Terminal – LO terdiri dari pelayanan penyediaan tempat parkir untuk kendaraan 

penumpang dan bus umum dan penyediaan fasilitas lainnya di lingkungan terminal. 

Pelayanan penyediaan tempat parkir untuk kendaraan penumpang dan bus umum 

dipungut berdasarkan SKRD sebesar Rp107.403.700,00, sedangkan untuk 

pelayanan penyediaan fasilitas lainnya di lingkungan terminal dipungut 

berdasarkan SKRD sebesar Rp2.400.000,00. 

(3) Retribusi Tempat Khusus Parkir - LO 

Tabel V.176 di atas menunjukkan Retribusi Tempat Khusus Parkir – LO  

Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 adalah sebesar Rp25.133.000,00 Nilai 

tersebut mengalami penurunan sebesar Rp2.201.500,00 atau 8,05% dibandingkan 

dengan TA 2020 Audited sebesar Rp27.334.500,00. Retribusi Tempat Khusus 

Parkir – LO dikelola oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dan Dinas 

Perdagangan Koperasi dan UKM dengan rincian sebagaimana Tabel V.178 

berikut: 

 

Tabel V.178 Retribusi Tempat Khusus Parkir – LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 

 (Rp) Kenaikan/ (Penurunan)  

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Disparbud 15.733.000,00 23.034.500,00 (7.301.500,00) (31,698) 
2.  Disdagkop UKM  9.400.000,00 4.300.000,00 5.100.000,00 118,605 

JUMLAH 25.133.000,00 27.334.500,00 (2.201.500,00) (8,054) 

 

(4) Retribusi Rumah Potong Hewan - LO 

Tabel V.176 di atas menunjukkan Retribusi Rumah Potong Hewan - LO  

Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 adalah sebesar Rp74.289.000,00. Nilai 
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tersebut mengalami kenaikan sebesar Rp583.000,00 atau 0,79% dibandingkan 

dengan TA 2020 Audited sebesar Rp73.706.000,00. Retribusi Rumah Potong 

Hewan TA 2021 dikelola oleh Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan. 

(5) Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga - LO 

Tabel V.176 di atas menunjukkan Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga - LO  

Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 adalah sebesar Rp3.175.086.500,00. 

Nilai tersebut mengalami kenaikan sebesar Rp617.242.300,00, atau 24,13% 

dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar Rp2.557.844.200,00. Retribusi 

Tempat Rekreasi dan Olahraga – LO dikelola oleh Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan, 

(6) Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah - LO 

Tabel V.176 di atas menunjukkan Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah – 

LO  Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 adalah sebesar Rp12.020.000,00. 

Nilai tersebut mengalami kenaikan signifikan sebesar Rp6.510.000,00 atau 

118,15% dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar Rp5.510.000,00. 

Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah TA 2021 dikelola oleh Dinas Pangan 

Pertanian dan Perikanan - LO, berupa penjualan bibit ikan, ikan konsumsi, serta 

retribusi nelayan. 

(7) Retribusi MCK - LO 

 Tabel V.176 di atas menunjukkan bahwa Retribusi MCK – LO  Kabupaten 

Wonosobo TA 2021 adalah nihil dikarenakan tidak dianggarkan dalam APBD. 

Pada TA 2020 Audited terdapat pendapatan retribusi MCK-LO sebesar 

Rp21.085.000,00 yang dikelola oleh Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM. 

c) Retribusi Perizinan Tertentu - LO 

Tabel V.174 di atas menunjukkan bahwa Pendapatan Retribusi Perizinan Tertentu - LO  

Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 adalah sebesar Rp845.567.693,00. Nilai 

tersebut mengalami penurunan sebesar Rp119.314.190,00 atau 12,37% dibandingkan 

dengan TA 2020 sebesar Rp964.881.883,00, rincian lebih lanjut dapat dilihat pada 

Tabel V.179 berikut: 
 

Tabel V.179 Retribusi Perizinan Tertentu – LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
 (Rp) Kenaikan/ (Penurunan)  

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Retribusi Izin Mendirikan Bangunan - LO 819.954.193,00 930.319.383,00 (110.365.190,00) (11,86) 
2.  Retribusi Izin Trayek – LO 25.613.500,00 34.562.500,00 (8.949.000,00) (25,89) 

JUMLAH 845.567.693,00 964.881.883,00 (119.314.190,00) (12,37) 

 

Penyumbang terbesar Retribusi Perizinan Tertentu – LO adalah Retribusi Izin 

Mendirikan Bangunan - LO dengan ilustrasi sebagaimana Gambar V.22 berikut: 
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Gambar V.22 Komposisi Retribusi Perizinan Tertentu – LO Kabupaten Wonosobo TA 2021 

 

(1) Retribusi Izin Mendirikan Bangunan - LO 

Tabel V.179 di atas menunjukkan Retribusi Izin Mendirikan Bangunan – LO  

Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 adalah sebesar Rp819.954.193,00. 

Nilai tersebut mengalami penurunan sebesar Rp110.365.190,00 atau 11,86% 

dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar Rp930.319.383,00. Retribusi Izin 

Mendirikan Bangunan - LO TA 2021 dikelola oleh Dinas Penanaman Modal 

Perizinan Terpadu dan Pelayanan Satu Pintu. Retribusi Izin Mendirikan Bangunan 

– LO dipungut berdasarkan SKRD sebesar Rp819.954.193,00. 

(2) Retribusi Trayek - LO 

Tabel V.179 di atas menunjukkan Retribusi Trayek – LO  Pemerintah Kabupaten 

Wonosobo TA 2021 adalah sebesar Rp25.613.500,00. Nilai tersebut mengalami 

penurunan sebesar Rp8.949.000,00 atau 25,89% dibandingkan dengan TA 2020 

Audited yaitu sebesar Rp34.562.500,00. Retribusi Trayek TA 2021 dianggarkan 

dan dikelola oleh Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Perhubungan. 

Retribusi Trayek – LO dipungut berdasarkan SKRD sebesar Rp25.613.500,00. 

 

D.1.a.3) Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan - LO 

Tabel V.172 di atas menunjukkan bahwa Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah 

yang Dipisahkan – LO  Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 adalah sebesar 

Rp28.022.900.852,89. Nilai tersebut mengalami kenaikan sebesar Rp10.846.202.939,43 

atau 63,14% dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar Rp17.176.697.913,46. 

Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan - LO TA 2021 dikelola 

oleh Badan Pengelolaan Pendapatan Keuangan dan Aset Daerah dengan rincian 

sebagaimana Tabel V.180 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

96,97%

3,03%

Retribusi Izin Mendirikan Bangunan - LO

Retribusi Trayek - LO
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Tabel V.180 Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan – LO Pemerintah Kabupaten 
Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
 (Rp) Kenaikan/ (Penurunan)  

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Bagian Laba yang Dibagikan 
kepada Pemerintah Daerah 
(Dividen) atas Penyertaan Modal 
pada BUMN 

- (1.191.043,00) 1.191.043,00 (100,00) 

2.  Bagian Laba yang Dibagikan 
kepada Pemerintah Daerah 
(Dividen) atas Penyertaan Modal 
pada BUMD 

 
 
 

28.022.900.852,89 

 
 
 

15.388.961.272,06 

 
 

12.633.939.580,83 

 
 
 

82,10 
3.  Bagian Laba yang Dibagikan 

kepada Pemerintah Daerah 
(Dividen) atas Penyertaan Modal 
pada Perusahaan Milik Swasta 

 
 
 

- 

 
 
 

1.788.927.684,40 

 
 
 

(1.788.927.684,40) 

 
 
 

(100,00) 
JUMLAH 28.022.900.852,89 17.176.697.913,46 10.846.202.939,43 63,14 

 

Perbedaan antara Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan – LO 

dengan Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan – LRA 

Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 
   (dalam rupiah) 
 Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan – LO Tahun 2021 : 28.022.900.852,89 
 Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan – LRA Tahun 2021 : 20.328.421.612,00 

 Selisih : 7.643.433.181,89 
    
 Penjelasan Selisih   
1. Piutang Pendapatan Hasil Pengl. Kekayaan Daerah yang Dipisahkan Tahun 2021 : 13.519.966.680,00 
2. Piutang Pendapatan Hasil Pengl. Kekayaan Daerah yang Dipisahkan Tahun 2020 : (19.978.719.596,00) 
3. Penambahan investasi dari laba/rugi perusahaan : 14.502.934.172,89) 
4. Koreksi ekuitas-kurang catat piutang deviden : -400.748.075,00 

 Jumlah  7.643.433.181,89 

 

a) Bagian Laba yang Dibagikan kepada Pemerintah Daerah (Dividen) atas 

Penyertaan Modal pada BUMD - LO 

Tabel V.180 di atas menunjukkan bahwa Bagian Laba yang Dibagikan kepada 

Pemerintah Daerah (Dividen) atas Penyertaan Modal pada BUMD - LO Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  adalah sebesar Rp28.022.900.852,89. Nilai tersebut 

mengalami kenaikan sebesar Rp12.633.939.580,33 atau 82,10% dibandingkan dengan 

TA 2020 Audited sebesar Rp15.388.961.272,06. Bagian Laba yang Dibagikan kepada 

Pemerintah Daerah (Dividen) atas Penyertaan Modal pada BUMD – LO TA 2021 secara 

rinci dapat dilihat sebagaimana Tabel V.181 di bawah ini. 
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Tabel V.181 Bagian Laba yang Dibagikan kepada Pemerintah Daerah (Dividen) atas Penyertaan Modal pada 
BUMD - LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
 (Rp) Kenaikan/ (Penurunan)  

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Bagian Laba yang Dibagikan 
kepada Pemerintah Daerah 
(Dividen) atas Penyertaan 
Modal pada BUMD (Lembaga 
Keuangan) 

16.686.472.229,88 6.126.405.839,5075 10.560.066.390,37 
 

172,37 

2.  Bagian Laba yang Dibagikan 
kepada Pemerintah Daerah 
(Dividen) atas Penyertaan 
Modal pada BUMD (Aneka 
Usaha) 

5.119.682.415,78 3.163.810.163,61 1.955.872.252,17 61,82 

3.  Bagian Laba yang Dibagikan 
kepada Pemerintah Daerah 
(Dividen) atas Penyertaan 
Modal pada BUMD (Bidang Air 
Minum) 

6.216.746.207,23 6.098.745.268,94 118.000.938,29 1,93 

JUMLAH 28.022.900.852,89 15.388.961.272,06 12.633.939.580,83 82,10 

 

(1) Bagian Laba yang Dibagikan kepada Pemerintah Daerah (Dividen) atas 

Penyertaan Modal pada BUMD (Lembaga Keuangan) - LO 

Tabel V.180 di atas menunjukkan Bagian Laba yang Dibagikan kepada Pemerintah 

Daerah (Dividen) atas Penyertaan Modal pada BUMD (Lembaga Keuangan) – LO  

TA 2021 adalah sebesar Rp16.686.472.229,88. Nilai tersebut mengalami kenaikan 

sebesar Rp10.560.066.390,37 atau 172,37% dibandingkan dengan TA 2020 

sebesar Rp6.126.405.839,51 dengan rincian sebagaimana tabel V.182 berikut. 

 
Tabel V.182 Bagian Laba yang Dibagikan kepada Pemerintah Daerah (Dividen) atas Penyertaan Modal pada 

BUMD (Lembaga Keuangan) – LO Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 

 (Rp) Kenaikan/ (Penurunan)  

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) 
(6)=(5)/(4)*1

00 

1.  PT Bank Jateng  11.498.546.261,00  - 11.498.546.261,00 - 

2.  PT BPR BKK Wonosobo 743.455.930,42 5.426.911.244,00 (4.683.455.313,58) (86,30) 
3.  PD.BPR Bank Wonosobo 4.444.470.038,46 699.494.595,51 3.744.975.442,95 535,38 

JUMLAH 16.686.472.229,88 6.126.405.839,51 (10.560.066.390,37) (172,37) 

 

a. Tabel V.182 diatas menunjukkan Deviden atas Penyertaan Modal pada 

BUMD (Lembaga Keuangan) TA 2021 sebesar Rp743.455.930,42 yang 

diperoleh dari 58,25% kepemilikan PT BPR BKK Wonosobo atas Laba Tahun 

2021 sebesar Rp810.361.393,00 yaitu sebesar Rp472.035.511,42 dan 

Rp271.420.419,00 hasil perhitungan RUPS tahun 2021. Nilai tersebut 

mengalami penurunan yang sangat signifikan sebesar Rp4.683.455.313,58 

atau 86,30% dibandingkan dengan TA 2020 sebesar Rp5.426.911.244,00. 

b. Tabel V.182 diatas menunjukkan Deviden atas Penyertaan Modal pada 

BUMD (Lembaga Keuangan) TA 2021 sebesar Rp4.444.470.038,46 yang 

diperoleh dari 100% kepemilikan PD BPR Bank Wonosobo atas Laba Tahun 

2021 sebesar Rp4.444.470.038,46. Nilai tersebut mengalami kenaikan yang 

signifikan sebesar Rp3.744.975.442,95 atau 535,38% dibandingkan dengan 

TA 2020 sebesar Rp699.494.595,51.  
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(2) Bagian Laba yang Dibagikan kepada Pemerintah Daerah (Dividen) atas 

Penyertaan Modal pada BUMD (Aneka Usaha) – LO 

Tabel V.181 di bawah menunjukkan Bagian Laba yang Dibagikan kepada 

Pemerintah Daerah (Dividen) atas Penyertaan Modal pada BUMD (Aneka Usaha) 

– LO  TA 2021 adalah sebesar Rp5.119.682.415,78. Nilai tersebut mengalami 

kenaikan sebesar Rp1.955.872.252,17 atau 61,82% dibandingkan dengan TA 2020 

Audited sebesar Rp3.163.810.163,61, dengan rincian sebagaimana Tabel V.183 

berikut. 

 

Tabel V.183 Bagian Laba yang Dibagikan kepada Pemerintah Daerah (Dividen) atas Penyertaan Modal pada 
BUMD (Aneka Usaha) – LO Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
 (Rp) Kenaikan/ (Penurunan)  

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  PT Global Dharma Asri 1.932.928.683,42 3.297.123.617,61 (1.364.194.934,19)  (41,38) 
2.  PT. Bimo Lukar 96.410.871,15 - 96.410.871,15   -    
3.  PD. Bhakti Husada (475.844.889,79) (133.313.454,00) (342.531.435,79)  256,94  
4.  PT. Tambi 3.566.187.751,00 - 3.566.187.751,00   -    

JUMLAH 5.119.682.415,78 3.163.810.163,61 1.955.872.252,17   61,82  

 

a. Tabel V.183 diatas menunjukkan Deviden atas Penyertaan Modal pada 

BUMD (Aneka Usaha) TA 2021 sebesar Rp1.932.928.683,42 yang diperoleh 

dari 99,01% kepemilikan PT Global Dharma Asri atas Laba Tahun 2021 

sebesar Rp1.952.256.018,00. Nilai tersebut mengalami penurunan sebesar 

Rp1.364.194.934,19 atau 41,38% dibandingkan dengan TA 2020 sebesar 

Rp3.297.123.617,61.  

b. Tabel V.183 diatas menunjukkan Deviden atas Penyertaan Modal pada 

BUMD (Aneka Usaha) TA 2021 sebesar Rp96.410.871,15 yang diperoleh dari 

55% kepemilikan PT Bimo Lukar atas Laba Tahun 2021 sebesar 

Rp175.292.493,00, sedangkan TA 2020 adalah nihil .  

c. Tabel V.183 diatas menunjukkan Deviden (kerugian) atas Penyertaan Modal 

pada BUMD (Aneka Usaha) TA 2021 sebesar Rp475.844.889,79 yang 

diperoleh dari 100% kepemilikan PT Bhakti Husada atas Rugi Tahun 2021 

sebesar Rp475.844.889,79. Nilai tersebut mengalami kenaikan sebesar 

Rp342.531.435,79 atau 256,94% dibandingkan dengan kerugian TA 2020 

sebesar Rp133.313.454,00.  

d. Tabel V.183 diatas menunjukkan Deviden atas Penyertaan Modal pada 

BUMD (Aneka Usaha) TA 2021 sebesar Rp3.566.187.751,00 yang diperoleh 

ari 50% kepemilikan PT TAMBI atas Laba Tahun 2021 sebesar 

Rp3.632.375.502,00 yaitu sebesar Rp1.816.187.751,00 dan hasil RUPS 

Tahun 2021 sebesar Rp1.750.000.000,00. Nilai tersebut mengalami kenaikan 

ag signifikan sebesar Rp3.566.187.751,00,00 atau 100% sedangkan TA 2020 

adalah nihil.  
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(3) Bagian Laba yang Dibagikan kepada Pemerintah Daerah (Dividen) atas 

Penyertaan Modal pada BUMD (Bidang Air Minum) - LO 

Tabel V.181 di atas menunjukkan Bagian Laba yang Dibagikan kepada Pemerintah 

Daerah (Dividen) atas Penyertaan Modal pada BUMD (Bidang Air Minum) – LO  

TA 2021 adalah sebesar Rp6.216.746.207,23. Nilai tersebut mengalami kenaikan 

sebesar Rp118.000.938,29 atau 1,93% dibandingkan dengan TA 2020 Audited 

sebesar Rp6.098.745.268,94, yang berasal dari Perusda PDAM. 

 

b) Bagian Laba yang Dibagikan kepada Pemerintah Daerah (Dividen) atas 

Penyertaan Modal pada Perusahaan Milik Swasta - LO 

Tabel V.180 di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat Bagian Laba yang Dibagikan 

kepada Pemerintah Daerah (Dividen) atas Penyertaan Modal pada Perusahaan Milik 

Swasta – LO  Kabupaten Wonosobo TA 2021 , dibandingkan dengan TA 2020 Audited 

terdapat sebesar Rp1.788.927.684,40, dengan rincian sebagaimana Tabel V.184 di 

bawah ini. 

Tabel V.184 Bagian Laba yang Dibagikan kepada Pemerintah Daerah (Dividen) atas Penyertaan Modal pada 
Perusahaan Milik Swasta – LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
 (Rp) Kenaikan/ (Penurunan)  

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  PT. Bimo Lukar - 31.847.149,40  (31.847.149,40) (100,00) 
2.  PT. Tambi - 1.757.080.535,00 (1.757.080.535,00) (100,00) 

JUMLAH - 1.788.927.684,40 (1.788.927.684,40) (100,00) 

 

D.1.a.4) Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah - LO 

Tabel V.171 di atas menunjukkan bahwa Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah – LO  

Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 adalah sebesar Rp266.463.957.693,73. Nilai 

tersebut mengalami kenaikan signifikan sebesar Rp94.711.183.202,61 atau 55,14% 

dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar Rp171.752.774.491,12.  

Perbedaan antara Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah – LO dengan Lain-lain 

Pendapatan Asli Daerah yang Sah – LRA Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

 
   (dalam rupiah) 
 Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah Tahun Berjalan_LO : 266.463.957.693,73 
 Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah Tahun Berjalan_LRA : 255.053.387.642,00  

 Selisih  11.410.570.051,73 
    
 Penjelasan Selisih :   
1. Piutang Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah Tahun Berjalan (Neraca) : 12.079.258.319,00  
2. Piutang Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah Tahun 20NN-1 (Neraca) : (2.159.925.822,00 ) 
3. Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah Diterima Dimuka Tahun Berjalan (Neraca) : (1.696.649.070,21) 
4. Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah Diterima Dimuka Tahun 20NN-1 (Neraca) : 1.449.939.553,61  
5. Koreksi Ekuitas - kurang catat Piutang Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah (hasil 

sewa BMD) BPPKAD 
: (32.000.000,00) 

6. Koreksi Ekuitas - kurang catat Piutang Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah (hasil 
sewa BMD) Kel. Selomerto 

: (1.000.000,00) 

7. Koreksi Ekuitas - Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah Diterima Dimuka th lalu 
(RSUD) 

: 65.833.333,33  

8. Reklas ke rekening dana BOS (dari pendapatan jasa giro bos ke rekening pendapatan 
bos) 

: (306.922,00) 

9. Setoran jasa giro sebesar Rp1.522.052,00 (sudah dicatat sebagai pendapatan LO th 2020) 
disetor tgl 20 Jan 2022 

: (1.522.052,00) 

10. Setoran Sisa lebih bayar JKN 1% atas potongan tamsil ASN 2020 sebesar Rp2.167.132,00 
(sdh dicatat sbg pendapatan LO th 2020) _disetor tgl 11 mei 2022 

: (2.167.132,00) 
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11. Reklas ke rekening pendapatan dana BOS dari Penerimaan lainnya (Pengembalian ke Kas 
BOS, dll) 

: (61.170.100,00) 

12. Penjualan aset lainnya (direklas ke surplus/defisit penjualan aset) : (584.399.353,00) 
13. Koreksi klaim bpjs atas audit bpkp : 1.971.334.150,00  
14. Dobel klaim bpjs covid : 286.116.000,00 

15. Saldo Kas Bank Rekening yg sudah ada SK nya di Bank Jateng per 31 des 2021 namun 
sudah ditutup dan disetorkan ke kas daerah th 2022 

: 49.687.988,00 

16. Reklas piutang lain lain pendapatan asli daerah yang sah_Piutang Penerimaan atas 
Tuntutan Ganti Kerugian Keuangan Daerah yang telah jatuh tempo direklas ke aset 
lainnya_Tuntutan Ganti Kerugian Daerah 

: 47.541.159,00 

 Jumlah  11.410.570.051,73 

 

Penjelasan lebih lanjut berkaitan dengan Lain-lain Pendapatan Asli Daerah – LO dapat 

dilihat pada Tabel V.185 di bawah ini. 

 

Tabel V.185 Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah – LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 
2020 

No. Uraian 
 (Rp) Kenaikan/ (Penurunan)  

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Hasil Penjualan BMD yang 
Tidak Dipisahkan – LO 

119.284.624,00 43.295.300,00 75.989.324,00 175,51 

2.  Hasil Pemanfaatan BMD yang 
Tidak Dipisahkan – LO 

2.780.362.884,73 2.711.104.510,45 69.258.374,28 2,55 

3.  Hasil Penjualan Aset Lainnya 
– LO 

- 3.500.000,00 (3.500.000,00) (100,00) 

4.  Jasa Giro - LO 2.917.425.647,00 4.670.544.240,00 (1.753.118.593,00) (37,54) 
5.  Hasil Pengelolaan Dana 

Bergulir - LO 
- - - - 

6.  Pendapatan Bunga - LO 5.287.671.213,00 6.200.753.402,00 (913.082.189,00) (14,73) 

7.  Penerimaan atas Tuntutan 
Ganti Kerugian Keuangan 
Daerah - LO 

225.212.485,00 66.420.189,00 58.792.296,00 239,07 

8.  Penerimaan Komisi, 
Potongan, atau Bentuk Lain - 
LO 

12.462.304.189,00 - 12.462.304.189,00 - 

9.  Pendapatan Denda atas 
Keterlambatan Pelaksanaan 
Pekerjaan - LO 

120.630.157,00 26.783.000,00 93.847.157,00 350,40 

10.  Pendapatan Denda Pajak 
Daerah - LO 

83.959.861,00 62.882.680,00 21.077.181,00 33,52 

11.  Pendapatan Denda Retribusi 
Daerah - LO 

13.435.100,00 455.935.000,00 (442.499.900,00) (97,05) 

12.  Pendapatan Hasil Eksekusi 
atas Jaminan - LO 

172.073.730,00 - 172.073.730,00 - 

13.  Pendapatan dari 
Pengembalian - LO 

 
124.863.777,00 

 
332.009.100,00 

 
(207.145.323,00) 

 
(62,39) 

14.  Pendapatan BLUD - LO 241.563.241.038,00 155.961.452.344,67 85.601.788.693,33 54,89 
15.  Pendapatan Denda atas 

Pelanggaran Peraturan 
Daerah - LO 

543.805.000,00  
- 

 
543.805.000,00 

 
- 

16.  Lain-lain PAD yang Sah 
Lainnya - LO 

49.687.988,00 1.218.094.725,00 (1.168.406.737,00) (95,92) 

JUMLAH 266.463.957.693,73 171.752.774.491,12 94.711.183.202,61 55,14 

 

Penyumbang terbesar Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah – LO Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021 adalah Pendapatan BLUD dengan ilustrasi sebagaimana 

Gambar V.23 berikut. 
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Gambar V.23 Komposisi Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah – LO Kabupaten Wonosobo TA 2021 
 

a) Hasil Penjualan BMD yang Tidak Dipisahkan - LO 

Tabel V.185 di atas menunjukkan Hasil Penjualan BMD yang Tidak Dipisahkan - LO  

TA 2021 adalah sebesar Rp119.284.624,00. Nilai tersebut mengalami kenaikan 

signifikan sebesar Rp75.989.324,00 atau 175,51% dibandingkan dengan TA 2020 

Audited sebesar Rp43.295.300,00, dengan rincian sebagaimana tabel V.186 berikut: 

 

Tabel V.186 Hasil Penjualan BMD yang Tidak Dipisahkan - LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 
2020 

No. Uraian 
 (Rp) Kenaikan/ (Penurunan)  

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Hasil Penjualan Gedung dan 
Bangunan – LO 

 119.284.624,00  12.035.300,00 107.249.324,00 891,12 

2.  Hasil Penjualan Aset Lainnya - LO - 31.260.000,00 (31.260.000,00) (100,00) 
JUMLAH 119.284.624,00 43.295.300,00 75.989.324,00 175,51 

 

Hasil Penjualan BMD yang Tidak Dipisahkan - LO TA 2021 dikelola oleh Badan 

Pengelolaan, Pendapatan, Keuangan dan Aset Daerah. 

b) Hasil Pemanfaatan BMD yang Tidak Dipisahkan - LO 

Tabel V.185 di atas menunjukkan Hasil Pemanfaatan BMD yang Tidak Dipisahkan – 

LO  TA 2021 adalah sebesar Rp2.780.362.884,73. Nilai tersebut mengalami kenaikan 

sebesar Rp69.258.374,28 atau 2,55% dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar 

Rp2.711.104.510,45. Hasil Pemanfaatan BMD yang Tidak Dipisahkan – LO TA 2021 

dan TA 2020 sepenuhnya berasal dari Hasil Sewa BMD, pada beberapa SKPD dengan 

rincian pada lampiran V.11. 

c) Jasa Giro - LO 

Tabel V.185 di atas menunjukkan Jasa Giro - LO  TA 2021 adalah sebesar 

Rp2.917.425.647,00. Nilai tersebut mengalami penurunan sebesar Rp1.753.118.593,00 

atau 37,54% dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar Rp4.670.544.240,00, 

dengan rincian sebagaimana tabel V.187 berikut: 

 

 

Penjualan BMD - LO

0,04% Pemanfaatan BMD - LO

1,04%
Jasa Giro - LO

1,10%

Hasil Pengelolaan Dana Bergulir - LO
0,00%

Pendapatan Bunga - LO
1,98%

Penerimaan TGR - LO
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Tabel V.187 Jasa Giro – LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
 (Rp) Kenaikan/ (Penurunan)  

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) 
(6)=(5)/(4)*1

00 

1.  Jasa Giro pada Kas Daerah – LO 2.737.835.273,00 3.665.813.307,00  (927.978.034,00) (25,31) 
2.  Jasa Giro pada Kas di Bendahara – LO 179.590.374,00 521.384.096,00 (341.793.722,00)  (65,56) 
3.  Jasa Giro pada Rekening Dana 

Cadangan – LO 
- 483.346.837,00 (483.346.837,00) (100) 

JUMLAH 2.917.425.647,00 4.670.544.240,00  (1.753.118.593,00) (37,54) 

 

Jasa Giro - LO TA 2021 dikelola oleh Badan Pengelolaan, Pendapatan, Keuangan dan 

Aset Daerah. 

d) Hasil Pengelolaan Dana Bergulir - LO 

Tabel V.185 di atas menunjukkan Hasil Pengelolaan Dana Bergulir – LO  TA 2021 

adalah nihil, sama halnya dengan TA 2020 Audited juga nihil. 

e) Pendapatan Bunga - LO 

Tabel V.185 di atas menunjukkan Pendapatan Bunga – LO  TA 2021 adalah sebesar 

Rp5.287.671.213,00. Nilai tersebut mengalami penurunan sebesar Rp913.082.189,00 

atau 14,73% dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar Rp6.200.753.402,00. 

Pendapatan Bunga TA 2021 dikelola oleh Badan Pengelolaan, Pendapatan, Keuangan 

dan Aset Daerah. 

f) Penerimaan atas Tuntutan Ganti Kerugian Keuangan Daerah - LO 

Tabel V.185 di atas menunjukkan Penerimaan atas Tuntutan Ganti Kerugian Keuangan 

Daerah – LO  TA 2021 adalah sebesar Rp225.212.485,00. Nilai tersebut mengalami 

kenaikan signifikan sebesar Rp158.792.296,00 atau 239,07% dibandingkan dengan TA 

2020 Audited sebesar Rp66.420.189,00. Penerimaan atas Tuntutan Ganti Kerugian 

Keuangan Daerah – LO dipungut berdasarkan SKTJM Nomor 028/001/2021 sebesar 

Rp225.212.485,00. Penerimaan atas Tuntutan Ganti Kerugian Keuangan Daerah – LO 

TA 2021 dikelola di Badan Pengelolaan, Pendapatan, Keuangan dan Aset Daerah. 

g) Penerimaan Komisi, Potongan, atau Bentuk Lain - LO 

Tabel V.185 di atas menunjukkan Penerimaan Komisi, Potongan, atau Bentuk Lain – 

LO  TA 2021 adalah sebesar Rp12.462.304.189,00 sedangkan pada TA 2020 Audited 

adalah nihil. Penerimaan Komisi, Potongan, atau Bentuk Lain – LO TA 2021 dikelola 

di Badan Pengelolaan, Pendapatan, Keuangan dan Aset Daerah. 

h) Pendapatan Denda atas Keterlambatan Pelaksanaan Pekerjaan - LO 

Tabel V.185 di atas menunjukkan Pendapatan Denda atas Keterlambatan Pelaksanaan 

Pekerjaan – LO  TA 2021 adalah sebesar Rp120.630.157,00 Nilai tersebut mengalami 

kenaikan signifikan sebesar Rp93.847.157,00 atau 350,40% dibandingkan dengan TA 

2020 Audited sebesar Rp26.783.000,00. Pendapatan Denda atas Keterlambatan 

Pelaksanaan Pekerjaan TA 2021 dikelola di Badan Pengelolaan, Pendapatan, Keuangan 

dan Aset Daerah. 

i) Pendapatan Denda Pajak Daerah - LO 

Tabel V.185 di atas menunjukkan Pendapatan Denda Pajak Daerah - LO  TA 2021 

adalah sebesar Rp83.959.861,00. Nilai tersebut mengalami kenaikan sebesar 

Rp21.077.181,00 atau 33,52% dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar 



PEMERINTAH KABUPATEN WONOSOBO 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 

BAB V Penjelasan Pos-Pos Laporan Keuangan 

 

320 

Rp62.882.680,00. Pendapatan Denda Pajak Daerah - LO TA 2021 dikelola oleh Badan 

Pengelolaan, Pendapatan, Keuangan dan Aset Daerah. 

j) Pendapatan Denda Retribusi Daerah - LO 

Tabel V.185 di atas menunjukkan Pendapatan Denda Retribusi Daerah – LO  TA 2021 

adalah sebesar Rp13.435.100,00. Nilai tersebut mengalami penurunan signifikan 

sebesar Rp442.499.900,00 atau 97,05% dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar 

Rp455.935.000,00. Pendapatan Denda Retribusi Daerah TA – LO 2021 dikelola oleh 

Badan Pengelolaan, Pendapatan, Keuangan dan Aset Daerah. 

k) Pendapatan Hasil Eksekusi atas Jaminan - LO 

Tabel V.185 di atas menunjukkan bahwa meskipun tidak dianggarkan Pendapatan Hasil 

Eksekusi atas Jaminan – LO  TA 2021 adalah sebesar Rp172.073.730,00, sedangkan 

TA 2020 Audited adalah nihil. Pendapatan Hasil Eksekusi atas Jaminan TA 2021 

dikelola oleh Badan Pengelolaan, Pendapatan, Keuangan dan Aset Daerah.  

l) Pendapatan dari Pengembalian - LO 

Tabel V.185 di atas menunjukkan Pendapatan dari Pengembalian - LO  TA 2021 adalah 

sebesar Rp124.863.777,00. Nilai tersebut mengalami penurunan signifikan sebesar 

Rp207.145.323,00 atau 62,39% jika dibandingkan dengan TA 2020 Audited adalah 

sebesar Rp332.009.100,00. Pendapatan dari Pengembalian TA 2021 dikelola oleh 

Badan Pengelolaan, Pendapatan, Keuangan dan Aset Daerah. 

m) Pendapatan BLUD - LO 

Tabel V.185 di atas menunjukkan Pendapatan BLUD – LO  TA 2021 adalah sebesar 

Rp241.563.241.038,00. Nilai tersebut mengalami kenaikan signifikan sebesar 

Rp85.601.788.693,33 atau 54,89% dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar 

Rp155.961.452.344,67, dengan rincian sebagaimana Lampiran V.12 

n) Pendapatan Denda atas Pelanggaran Peraturan Daerah - LO 

Tabel V.185 di atas menunjukkan Pendapatan Denda atas Pelanggaran Peraturan 

Daerah TA 2021- LO  adalah sebesar Rp543.805.000,00 sedangkan pada TA 2020 

Audited adalah nihil. Pendapatan Denda atas Pelanggaran Peraturan Daerah – LO 

dikelola Badan Pengelolaan, Pendapatan, Keuangan dan Aset Daerah. 

o) Lain-lain PAD yang Sah Lainnya – LO 

Tabel V.185 di atas menunjukkan Lain-lain PAD yang Sah Lainnya – LO  TA 2021 

adalah sebesar Rp49.687.988,00. Nilai tersebut mengalami penurunan signifikan 

sebesar Rp1.168.406.737,00 atau 95,92% dibandingkan TA 2020 Audited sebesar 

Rp1.218.094.725,00.  

 

D.1.b. Pendapatan Transfer - LO 

Tabel V.170 di atas menunjukkan Pendapatan Transfer - LO Pemerintah Kabupaten 

Wonosobo TA 2021  adalah Rp1.272.380.517.330,00, nilai tersebut mengalami penurunan 

sebesar Rp896.209.527 atau 0,07% dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar 

Rp1.271.484.307.803,00. Penjelasan lebih dapat dilihat pada Tabel V.188 berikut. 
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Tabel V.188 Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat - LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 

(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  
Transfer Pemerintah Pusat 
– Dana Perimbangan - LO 

1.150.595.572.828,00 1.125.118.191.178,00 25.477.381.650,00   2,26  

2.  
Transfer Pemerintah 
Provinsi – LO 

121.784.944.502,00 146.366.116.625,00 (24.581.172.123,00) (16,79) 

JUMLAH 1.272.380.517.330,00 1.271.484.307.803,00 896.209.527,00 0,07 

 

D.1.b.1) Transfer Pemerintah Pusat – Dana Perimbangan - LO 

Tabel V.188 di atas menunjukkan Transfer Pemerintah Pusat – Dana Perimbangan - LO 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp1.150.595.572.828,00, nilai pendapatan 

tersebut mengalami kenaikan sebesar Rp25.477.381.650,00, atau 2,26% dibandingkan 

dengan TA 2020 Audited sebesar Rp1.125.118.191.178,00 dengan rincian sebagaimana 

Tabel V.189 berikut. 

 

Tabel V.189 Transfer Pemerintah Pusat – Dana Perimbangan - LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan 
TA 2020 

No. Uraian 

(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  
Dana Bagi Hasil Pajak – 
LO 

44.720.802.297.,00 25.503.543.083,00 19.217.259.214,00   75,35  

2.  
Dana Bagi Hasil Sumber 
Daya Alam – LO 

2.957.909.916,00 13.165.649.195,00 (10.207.739.279,00)  (77,53) 

3.  Dana Alokasi Umum – LO 792.381.589.000,00 799.113.605.000,00 (6.732.016.000,00) (0,84) 

4.  
Dana Alokasi Khusus – 
LO 

310.535.271.615,00 287.335.393.900,00 23.199.877.715,00 8,07 

JUMLAH 1.150.595.572.828,00 1.125.118.191.178,00 25.477.381.650,00 2,26 

 

Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat – Dana Perimbangan - LO Pemerintah Kabupaten 

Wonosobo TA 2021  terdapat di Badan Pengelolaan Pendapatan Keuangan dan Aset 

Daerah dengan penyumbang terbesar berasal dari Dana Alokasi Umum, sedangkan yang 

terkecil adalah Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam – LO dengan ilustrasi pada Gambar 

V.24 berikut. 

Gambar V.24 Komposisi Transfer Pemerintah Pusat – Dana Perimbangan - LO Pemerintah Kabupaten 
Wonosobo TA 2021  
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Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat – Dana Perimbangan - LO TA 2021 sama dengan 

Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat – Dana Perimbangan – LRA TA 2021, yaitu sebesar 

Rp1.150.595.572.828,00. 

 

D.1.b.1).a  Dana Bagi Hasil Pajak – LO 

Tabel V.189 di atas menunjukkan Dana Bagi Hasil Pajak – LO  Pemerintah Kabupaten 

Wonosobo TA 2021  adalah Rp44.720.802.297,00 nilai tersebut mengalami kenaikan 

signifikan sebesar Rp19.217.259.214,00 atau 75,35% dibandingkan dengan TA 2020 

Audited sebesar Rp25.503.543.083,00, dengan rincian sebagaimana tabel V.190 berikut. 

 

Tabel V.190 Bagi Hasil Pajak - LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 

(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  DBH PBB-LO 15.518.973.510,00 10.697.373.623,00 4.821.599.887,00   45,07  
2.  DBH PPh Pasal 21-LO 13.633.018.980,00 - 13.633.018.980,00   -    

3.  
DBH PPh Pasal 25 dan Pasal 
29/WPOPDN-LO 

1.549.545.165,00 - 1.549.545.165,00   -    

4.  DBH CHT-LO 14.019.264.642,00 - 14.019.264.642,00   -    

5.  

Bagi Hasil dari PPh Pasal 25 dan 
Pasal 29 WP Orang Pribadi 
Dalam Negeri dan PPh Pasal 21 
– LO 

- 14.806.169.460,00 (14.806.169.460,00) (100) 

JUMLAH 44.720.802.297,00 25.503.543.083,00 19.217.259.214,00 75,35 

 

D.1.b.1).b  Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam - LO 

Tabel V.189 di atas menunjukkan Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam – LO Kabupaten 

Wonosobo TA 2021  sebesar Rp2.957.909.916,00, nilai tersebut mengalami penurunan 

sebesar Rp10.207.739.279,00 atau 77,53% dibandingkan dengan TA 2020 sebesar 

Rp13.165.649.195,00 dengan rincian sebagaimana Tabel V.191 berikut : 

Tabel V.191 Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam - LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan 
TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  DBH SDA Minyak Bumi-LO 12.048.900,00  56.090.685,00  (44.041.785,00)  (78,52) 
2.  DBH SDA Gas Bumi-LO 60.022.500,00  126.649.232,00  (66.626.732,00)  (52,61) 

3.  
DBH SDA Pengusahaan Panas 
Bumi-LO 

561.287.814,00   -  
561.287.814,00   -    

4.  
DBH SDA Mineral dan Batubara-
Landrent-LO 

1.271.925,00   -  
1.271.925,00   -    

5.  DBH SDA Kehutanan-PSDH-LO 648.778.627,00 (807.800.267,00)  1.456.578.894,00   (180,31) 
6.  DBH SDA Perikanan-LO 1.674.500.150,00  1.272.107.903,00  402.392.247,00   31,63  

7.  
Bagi Hasil dari Pertambangan 
Panas Bumi - LO 

-  32.878.397,00  (32.878.397,00)   (100,00)  

8.  Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau - 

LO 
-  11.488.013.558,00  (11.488.013.558,00)  (100,00)  

9.  Bagi Hasil SDA Pertambangan - LO -  997.709.687,00  (997.709.687,00)  (100,00)  

JUMLAH 2.957.909.916,00 13.165.649.195,00 (10.207.739.279,00) (77,53) 

 

D.1.b.1).c  Dana Alokasi Umum - LO 

Tabel V.189 di atas menunjukkan Dana Alokasi Umum – LO Pemerintah Kabupaten 

Wonosobo TA 2021  adalah Rp792.381.589.000,00, nilai tersebut mengalami penurunan 

sebesar Rp6.732.016.000,00 atau 0,84% dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar 

Rp799.113.605.000,00.  
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D.1.b.1).d  Dana Alokasi Khusus - LO 

Tabel V.189 di atas menunjukkan Dana Alokasi Khusus – LO Pemerintah Kabupaten 

Wonosobo TA 2021  adalah Rp310.535.271.615,00, nilai tersebut mengalami kenaikan 

sebesar Rp23.199.877.715,00 atau 8,07% dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar 

Rp287.335.393.900,00, Dana Alokasi Khusus – LO terbagi atas Dana Transfer Khusus-

Dana Alokasi Khusus (DAK) Fisik-LO dan Dana Transfer Khusus-Dana Alokasi Khusus 

(DAK) Non Fisik-LO dengan rincian sebagaimana Tabel V.192 di bawah ini : 

 

Tabel V.192 Dana Alokasi Khusus - LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  
Dana Transfer Khusus-Dana 
Alokasi Khusus (DAK) Fisik-LO 

100.336.325.465,00 77.611.686.079,00 22.724.639.386,00 29,28 

2.  
Dana Transfer Khusus-Dana 
Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik-LO 

210.198.946.150,00 209.723.707.821,00 475.238.329,00 0,23 

JUMLAH 310.535.271.615,00 287.335.393.900,00 23.199.877.715,00 8,07 

 

1) Dana Transfer Khusus-Dana Alokasi Khusus (DAK) Fisik-LO Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  adalah Rp100.336.325.465,00, sedangkan pada TA 

2020 Audited adalah Rp77.611.686.079 atau bisa dikatakan mengalami kenaikan 

sebesar Rp22.724.639.386,00 atau 29,28% dengan rincian sebagaimana Tabel V.193 

berikut: 

 

Tabel V.193 Dana Transfer Khusus-Dana Alokasi Khusus (DAK) Fisik-LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 
2021 dan TA 2020 

No. Uraian 

(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) 
(6)=(5)/(4

)*100 

1.  DAK Fisik-Bidang Pendidikan-Reguler-SD-LO 15.020.705.893,00 - 15.020.705.893,00 - 

2.  DAK Fisik-Bidang Pendidikan-Reguler-SMP-LO 11.474.290.431,00 - 11.474.290.431,00 - 

3.  DAK Fisik-Bidang Kesehatan dan KB-Reguler- 
Pelayanan Kesehatan Dasar-LO 

10.427.911.292,00 - 10.427.911.292,00 - 

4.  DAK Fisik-Bidang Kesehatan dan KB-Reguler- 
Pelayanan Kesehatan Rujukan-LO 

6.790.865.439,00 - 6.790.865.439,00 - 

5.  DAK Fisik-Bidang Kesehatan dan KB-Reguler- 
Pelayanan Kefarmasian-LO 

5.934.338.728,00 - 5.934.338.728,00 - 

6.  DAK Fisik-Bidang Kesehatan dan KB- Penugasan-
Penguatan Intervensi Stunting-LO 

948.225.399,00 - 948.225.399,00 - 

7.  DAK Fisik-Bidang Kesehatan dan KB-Reguler- KB-LO 1.050.193.030,00 18.537.920.679,00 (17.487.727.649,00) (94,33) 

8.  DAK Fisik-Bidang Kesehatan dan KB- Penugasan-
Penurunan Stunting (KB)-LO 

262.515.000,00 - 262.515.000,00 - 

9.  DAK Fisik-Bidang Perumahan dan Permukiman-
Reguler-Penyediaan Rumah Swadaya-LO 

1.300.464.000,00 1.894.071.000,00 (593.607.000,00) (31,34) 

10.  DAK Fisik-Bidang Pertanian-Penugasan- 
Pembangunan/Renovasi Sarana dan Prasarana Fisik 
Dasar Pembangunan Pertanian-LO 

2.329.908.200,00 1.083.796.000,00 1.246.112.200,00 114,98 

11.  DAK Fisik-Bidang Kelautan dan Perikanan- 
Penugasan-LO 

825.806.900,00 809.168.800,00 16.638.100,00 2,06 

12.  DAK Fisik-Bidang Pariwisata-Penugasan-LO 10.644.274.153,00 2.085.765.350,00 8.558.508.803,00 410,33 

13.  DAK Fisik-Bidang Jalan-Reguler-Jalan-LO 9.332.548.000,00 - 9.332.548.000,00 - 

14.  DAK Fisik-Bidang Air Minum-Penugasan-LO 6.767.858.000,00 - 6.767.858.000,00 - 

15.  DAK Fisik-Bidang Sanitasi-Penugasan-LO 10.627.893.000,00 37.766.876.000,00 (27.138.983.000,00) (71,86) 

16.  DAK Fisik-Bidang Irigasi-Penugasan-LO 6.524.266.000,00 4.612.267.000,00 1.911.999.000,00 41,45 

17.  DAK Fisik-Bidang Lingkungan Hidup dan Kehutanan-
Penugasan-Lingkungan Hidup-LO 

74.262.000,00 - 74.262.000,00 - 

18.  DAK Bidang Pendidikan - LO - 10.821.821.250,00 (10.821.821.250,00) (100,00) 

JUMLAH 100.336.325.465,00 77.611.686.079,00 22.724.639.386,00 29,28  
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2) Dana Transfer Khusus-Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik-LO Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  adalah Rp210.198.946.150,00, sedangkan pada TA 

2020 Audited adalah Rp209.723.707.821,00 atau bisa dikatakan mengalami 

kenaikan sebesar Rp 475.238.329,00 atau 0,23% dengan rincian sebagaimana Tabel 

V.194 berikut : 

 

Tabel V.194 Dana Transfer Khusus-Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik-LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo 
TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) 
(6)=(5)/(4)

*100 

1.  DAK Non Fisik-TPG PNSD-LO 161.607.041.000,00  148.043.162.000,00   13.563.879.000,00    9,16  
2.  DAK Non Fisik-Tamsil Guru PNSD-LO  591.000.000,00   941.250.000,00   (350.250.000,00)  (37,21)  
3.  DAK Non Fisik-TKG PNSD-LO  213.881.200,00  -  213.881.200,00  - 
4.  DAK Non Fisik-BOP PAUD-LO  15.194.100.000,00   15.412.500.000,00   (218.400.000,00)    (1,42)  
5.  DAK Non Fisik-BOP Pendidikan 

Kesetaraan-LO 
 4.413.900.000,00   4.533.900.000,00   (120.000.000,00)   (2,65)  

6.  DAK Non Fisik-BOKKB-BOK-LO  -   29.375.610.278,00   (29.375.610.278,00)    (100,00)  
7.  DAK Non Fisik-BOKKB-Pengawasan Obat 

dan Makanan-LO 
 534.487.000,00   191.776.000,00   342.711.000,00    178,70  

8.  DAK Non Fisik-BOKKB-Akreditasi 
Puskesmas- LO 

 1.457.736.000,00   1.157.100.000,00   300.636.000,00   25,98  

9.  DAK Non Fisik-BOKKB-Jaminan 
Persalinan-LO 

 3.533.625.000,00   2.631.242.000,00   902.383.000,00   34,29  

10.  DAK Non Fisik-BOKKB-BOKB-LO  18.932.201.570,00   4.418.944.201,00   14.513.257.369,00    328,43  
11.  DAK Non Fisik-PK2UKM-LO  389.904.000,00   417.358.000,00    (27.454.000,00)  (6,58)  
12.  DAK Non Fisik-Dana Pelayanan 

Administrasi Kependudukan-LO 
 1.679.507.880,00   2.600.865.342,00   (921.357.462,00)  (35,43)  

13.  DAK Non Fisik-Dana Pelayanan 
Kepariwisataan-LO 

 827.270.500,00  -  827.270.500,00  - 

14.  DAK Non Fisik-Dana Bantuan BLPS-LO  824.292.000,00  -  824.292.000,00  - 

JUMLAH 210.198.946.150,00 209.723.707.821,00 475.238.329,00 0,23 

 

D.1.b.2) Transfer Pemerintah Pusat lainnya - LO  

Tabel V.188 di atas menunjukkan bahwa pada TA 2021 dan TA 2020 Audited tidak 

terdapat Transfer Pemerintah Pusat lainnya – LO. 

Perbedaan Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat lainnya – LO TA 2021 dengan 

Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat lainnya – LRA TA 2021, yaitu sebesar 

Rp218.570.581.593,00. Hal tersebut disebabkan karena Pendapatan Dana Desa sebesar 

Rp218.570.581.593,00 tidak dimasukkan ke dalam Laporan Operasional. 

 

D.1.b.3) Transfer Pemerintah Provinsi – LO  

Tabel V.188 di atas menunjukkan bahwa Transfer Pemerintah Provinsi – LO Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  adalah Rp121.784.944.502,00, nilai tersebut mengalami 

penurunan sebesar Rp24.581.172.123,00 atau 16,79% dibandingkan dengan TA 2020 

Audited sebesar Rp146.366.116.625,00, dengan uraian sebagaimana Tabel V.195 di bawah 

ini. 

 

Tabel V.195 Transfer Pemerintah Provinsi – LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Pendapatan Bagi Hasil Pajak-
LO 

104.244.691.348,00  100.340.511.625,00   3.904.179.723,00    3,89  

2.  Bantuan Keuangan Provinsi - 
LO 

 17.540.253.154,00   46.025.605.000,00  (28.485.351.846,00)   (61,89)  

JUMLAH 121.784.944.502,00 146.366.116.625,00 (24.581.172.123,00) (16.79) 
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D.1.b.3).a Pendapatan Bagi Hasil Pajak-LO  

Pendapatan Bagi Hasil Pajak-LO sesuai Tabel V.212 di atas TA 2021  adalah sebesar 

Rp104.244.691.348,00, sedangkan pada TA 2020 Audited adalah sebesar 

Rp100.340.511.625,00 atau bisa dikatakan mengalami kenaikan sebesar 

Rp3.904.179.723,00 atau 3,89% dengan rincian sebagaimana Tabel V.196 berikut : 

 

Tabel V.196 Pendapatan Bagi Hasil Pajak-LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Pendapatan Bagi Hasil 
Pajak Kendaraan 
Bermotor-LO 

 26.198.469.124,00   24.394.945.860,00   1.803.523.264,00    7,39  

2.  Pendapatan Bagi Hasil 
Bea Balik Nama 
Kendaraan Bermotor-LO 

 15.360.017.737,00   11.604.512.349,00   3.755.505.388,00   32,36  

3.  Pendapatan Bagi Hasil 
Pajak Bahan Bakar 
Kendaraan Bermotor-LO 

 19.666.364.836,00   18.409.585.553,00   1.256.779.283,00    6,83  

4.  Pendapatan Bagi Hasil 
Pajak Air Permukaan- LO 

 318.257.730,00   309.401.155,00   8.856.575,00    2,86  

5.  Pendapatan Bagi Hasil 
Pajak Rokok-LO 

 42.701.581.921,00   45.622.066.708,00  (2.920.484.787,00)  (6,40)  

JUMLAH 104.244.691.348,00 100.340.511.625,00 3.904.179.723,00 3,89 

 

Jika diperhatikan lebih lanjut Pendapatan Bagi Hasil Lainnya – LO baik TA 2021  maupun 

TA 2020 Audited sesuai Tabel V.196 di atas adalah nihil.  

D.1.b.3).c Bantuan Keuangan Provinsi – LO 

Bantuan Keuangan Provinsi – LO sesuai Tabel V.212 di atas TA 2021  adalah sebesar 

Rp17.540.253.154,00, sedangkan pada TA 2020 Audited adalah sebesar 

Rp46.025.605.000,00 atau bisa dikatakan mengalami penurunan sebesar 

Rp28.485.351.846,00 atau 61,89% dengan rincian sebagaimana Tabel V.197 berikut: 

 

Tabel V.197 Bantuan Keuangan Provinsi – LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 

(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  TMMD – LO  690.000.000,00   852.000.000,00   (162.000.000,00)  (19,01)  
2.  Bantuan Sarana 

Prasarana - LO 
 16.760.253.154,00   41.368.605.000,00  (24.608.351.846,00)  (59,49)  

3.  Bantuan Pendidikan – LO  90.000.000,00   3.805.000.000,00  (3.715.000.000,00) (97,63)  

JUMLAH 17.540.253.154,00 46.025.605.000,00 (28.485.351.846,00) (61,89) 

 

D.1.c. Lain-lain Pendapatan Yang Sah - LO 

Tabel V.170 diatas menunjukkan Lain-lain Pendapatan Yang Sah - LO Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  adalah Rp225.968.595.703,61, nilai tersebut mengalami 

kenaikan sebesar Rp47.403.803.567,94 atau 26,55% dibandingkan dengan TA 2020 

Audited sebesar Rp178.564.792.135,67, Penjelasan lebih dapat dilihat pada Tabel V.198 

berikut. 
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Tabel V.198 Lain-lain Pendapatan Yang Sah - LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Pendapatan Hibah – LO 132.404.717.681,61 133.490.125.135,67 (1.085.407.454,06) (0,81) 
2.  Pendapatan Lainnya 93.563.878.022,00 45.074.667.000,00 48.489.211.022,00 107,58 

JUMLAH 225.968.595.703,61 178.564.792.135,67 47.403.803.567.94 26.55 

 

Perbedaan Pendapatan Lain-lain Pendapatan Yang Sah - LO TA 2021 dengan Pendapatan 

Lain-lain Pendapatan Yang Sah – LRA TA 2021 dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 
   (dalam rupiah) 
 Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah Tahun Berjalan_LO : 225.968.595.703,61 
 Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah Tahun Berjalan_LRA : 128.643.766.021,00  

 Selisih  97.324.829.682,61 
    
 Penjelasan Selisih :   
1. Reklas ke rekening pendapatan dana BOS dari Rekening Penerimaan Lainnya : 61.170.100,00 
2. Reklas ke rekening dana BOS dari Rekening Pendapatan Jasa Giro  : 306.922,00 
3. Pendapatan Hibah dari Pemerintah Pusat : 93.193.228.281,61 
4. Sumbangan pihak ketiga : 4.070.124.379,00 

 Jumlah : 97.324.829.682,61 

 

D.1.c.1) Pendapatan Hibah – LO 

Tabel V.198 di atas menunjukkan Pendapatan Hibah - LO Pemerintah Kabupaten 

Wonosobo TA 2021  sebesar Rp132.404.717.681,61, nilai pendapatan tersebut mengalami 

penurunan sebesar Rp1.085.407.454,06 atau 0,81% dibandingkan dengan TA 2020 Audited 

sebesar Rp133.490.125.135,67 dengan rincian sebagaimana Tabel V.199 berikut. 

 

Tabel V.199 Pendapatan Hibah - LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 

(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Pendapatan Hibah dari 
Pemerintah Pusat-LO 

127.500.342.000,61 29.359.462.826,27 98.140.879.174,34 334,27 

2.  Pendapatan Hibah dari 
Kelompok 
Masyarakat/Perorangan Dalam 
Negeri-LO 

3.339.725,00 3.061.471.877,00 (3.058.132.152,00) (99,89) 

3.  Pendapatan Hibah dari 
Badan/Lembaga/ Organisasi 
Dalam Negeri-LO 

150.000.000,00  - 150.000.000 - 

4.  Pendapatan Hibah dari 
Lembaga/Organisasi Swasta 
Dalam Negeri-LO 

680.911.577,00 3.443.280.478,40  (2.762.368.901,40) (80,22) 

5.  Sumbangan Pihak 
Ketiga/Sejenis-LO 

4.070.124.379,00 - 4.070.124.379,00 - 

6.  Pendapatan Hibah dari 
Pemerintah Daerah Lainnya - LO 

- 5.545.086.673,00 (5.545.086.673,00) (100,00) 

7.  Pendapatan Hibah Dana BOS-
LO 

-  92.080.823.281,00 (92.080.823.281,00) (100,00) 

JUMLAH 132.404.717.681,61 133.490.125.135,67 (1.085.407.454,06) (0,81) 

 

a) Pendapatan Hibah dari Pemerintah Pusat-LO 

Tabel V.199 di atas menunjukkan Pendapatan Hibah dari Pemerintah Pusat-LO 

Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021  adalah Rp127.500.342.000,61, nilai 

tersebut mengalami kenaikan signifikan sebesar Rp98.140.879.174,34,00 atau 334,27% 

dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar Rp29.359.426.826,27, yang terdiri dari: 



PEMERINTAH KABUPATEN WONOSOBO 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 

BAB V Penjelasan Pos-Pos Laporan Keuangan 

 

327 

  (dalam Rupiah) 
(1)  Dinkes - Serah terima obat dari dinas kesehatan provinsi Jawa Tengah 15.740.373.932,61 
(2)  Dinkes – Serah terima obat dari Kementerian Kesehatan RI 1.301.154.764,00 
(3)  BPPKAD (PPKD) – Program Hibah Jalan Daerah (PHJD) Tahap 1 4.800.045.000,00 
(4)  BPPKAD (PPKD) – Program Hibah Jalan Daerah (PHJD) Tahap 2 16.475.580.083,00 
(5)  Hibah Air Minum Berbasis Kinerja/PDAM 1.079.488.636,00 
(6)  Hibah ALS (Sanitasi) Tahap Ke-1 2.952.000.000,00 
(7)  Hibah Air Minum Perkotaan PDAM 9.000.000.000,00 
(8)  Dikpora – Aset yang diperoleh dari Hibah 1.184.774.000,00 
(9)  Puskesmas Kecamatan Garung 571.750.000,00 

(10)  
RSUD Setjonegoro – 50 Unit Oxygen Concentrator Hibah dari Kemenko 
Marvest 989.490.000,00 

(11)  DPU PR 65.565.256.000,00 
(12)  Disdukcapil - Hibah Blanko KTP Elektronik 554.977.500,00 
(13)  DPPKB PP dan PA – Hibah dari BKKBN Provinsi Jawa Tengah 2.209.506.862,00 
(14)  BPPKAD (SKPD) 5.075.945.223,00 

 
Jumlah 127.500.342.000,61 

 

b) Pendapatan Hibah dari Kelompok Masyarakat/Perorangan Dalam Negeri-LO 

Tabel V.199 di atas menunjukkan Pendapatan Hibah dari Kelompok 

Masyarakat/Perorangan Dalam Negeri-LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021  

adalah Rp 3.339.725,00, nilai tersebut mengalami penurunan signifikan sebesar 

Rp3.058.132.152,00 atau 99,89% dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar Rp 

3.061.471.877,00. Saldo tersebut merupakan sisa kas pada rekening covid pada Bagian 

Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah Kabupaten Wonosobo. 

c) Pendapatan Hibah dari Badan/Lembaga/ Organisasi Dalam Negeri-LO 

Tabel V.199 di atas menunjukkan Pendapatan Hibah dari Badan/Lembaga/Organisasi 

Dalam Negeri-LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021  adalah Rp150.000.000, 

nilai tersebut mengalami kenaikan sebesar Rp150.000.000 dibandingkan dengan TA 

2020 Audited yang nihil, saldo tersebut berasal dari saldo di BPPKAD (SKPD). 

d) Pendapatan Hibah dari Lembaga/Organisasi Swasta Dalam Negeri-LO 

Tabel V.199 di atas menunjukkan Pendapatan Hibah dari Lembaga/Organisasi Swasta 

Dalam Negeri-LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021  adalah 

Rp680.911.577,00, nilai tersebut mengalami penurunan signifikan sebesar 

Rp2.762.368.901,40 atau 80,22 % dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar 

Rp3.443.280.478,40, yang terdiri dari: 
  (dalam Rupiah) 

(1)  BPPKAD (SKPD) - Bonus Produksi PT Geodipa Energi Melalui Unit Dieng TW 3 2020 153.229.763,00 
(2)  BPPKAD (SKPD) - Bonus Produksi Unit Dieng TW 4 2020 145.769.656,00 
(3)  BPPKAD (SKPD) - Kurang Bayar Bonus Produksi PT Geodipa Energi 2.900,00 
(4)  BPPKAD (SKPD) - Bonus Produksi PT Geodipa TW 1 2021 137.994.009,00 
(5)  BPPKAD (SKPD) - Pembayaran Bonus Produksi PT Geodipa Energi TW 2 2021 112.363.672,00 
(6)  BPPKAD (SKPD) - Koreksi Bonus Produksi PT Geodipa TW 3 2021 131.551.577,00 
 

Jumlah 680.911.577,00 

 

e) Sumbangan Pihak Ketiga/Sejenis-LO 

Tabel V.199 di atas menunjukkan Sumbangan Pihak Ketiga/Sejenis-LO Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  adalah Rp4.070.124.379,00, nilai tersebut mengalami 

kenaikan sebesar Rp4.070.124.379,00 dibandingkan dengan TA 2020 Audited yang 

nihil, yang terdiri dari: 
  (dalam Rupiah) 

(1)  BAPPEDA – Sponsorship Sarana Prasarana Kursi Tunggu 3 Dudukan 5 buah dari Bank 
jateng 4.500.000,00 

(2)  BPPKAD – Sumbangan dari Bank Jateng 158.677.500,00 
(3)  BKD – Sponsorship dari Bank Jateng (Goodie Bag) 92.133.000,00 
(4)  Prokomin Setda – Sponsorship Seragam Identitas dari Bank Jateng 3.450.000,00 
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(5)  Bagian Umum KADA & WAKADA Setda 26.700.000,00 
(6)  Bagian Perekonomian dan SDA Setda – Sponsorship Kegiatan Sosialisasi Percepatan 

Akses Keuangan Daerah berupa Paket Konsumsi dari Bank Jateng 1.700.000,00 
(7)  Bagian Kesejahteraan Rakyat Setda  1.396.230.000,00 
(8)  Bagian Pengendalian Pembangunan Setda – Sponsorship Setda 24 Paket Bingkisan dari 

BPD Jateng 11.875.000,00 
(9)  Setwan dan DPRD – Hibah dari Bank Jateng 6.675.000,00 
(10)  Disparbud – Donasi dari PT Geodipa Energi dan Donasi dari Bank Jateng untuk Kegiatan 

Sponsorship Grand Final Mas Mbak Wonosobo 45.739.150,00 
(11)  Dinas Arpusda 29.925.000,00 
(12)  DPMPTSP – Hibah dari BKPM 16.868.500,00 
(13)  DPPKB PP dan PA 9.725.000,00 
(14)  Badan Kesbangpol 14.331.500,00 
(15)  BPBD 814.627.000,00 
(16)  Satpol PP – Sponsorship Satpol PP Vitamin ( donasi dari Bank Jateng ) 3.310.000,00 
(17)  Disperkimhub – Sponsorship Sarana Prasarana Penerapan Retribusi Online dan 

Sponsorship 400 Paket Sembako Beras untuk Pemulihan Ekonomi 47.000.000,00 
(18)  RSUD Setjonegoro 823.286.529,00 
(19)  Puskesmas Kalikajar 2 – LPTP PT Tirta Investama 966.000,00 
(20)  Puskesmas Kejajar 2 – Serah Terima Donasi dari LPTP – PT. Tirta Investama  1.435.000,00 
(21)  Puskesmas Kertek 2 – Donasi APD dari LPTP – PT. Tirta Investama 1.250.000,00 
(22)  Puskesmas Wonosobo 2 – Serah Terima Persediaan dari Hibah Luar Wonosobo 1.400.000,00 
(23)  Puskesmas Kec. Kepil 1 – Donasi APD dari LPTP – PT. Tirta Investama 1.055.000,00 
(24)  Puskesmas Kec. Sapuran – Serah Terima Hibah dari PT Tirta Investama 1.420.000,00 
(25)  Puskesmas Kec. Kejajar 1 - Donasi APD 964.000,00 
(26)  Puskesmas Kec, Mojotengah – Hibah APD dari LPTP PT. Tirta Investama 1.116.000,00 
(27)  Puskesmas Kec. Watumalang – Serah Terima Donasi dari LPTP PT. Tirta Investama 1.435.000,00 
(28)  Puskesmas Kec. Leksono 1 – Serah Terima Donasi/Hibah Persediaan Obat dari Pihak Lain 3.415.200,00 
(29)  Puskesmas Kec. Wonosobo 1  2.446.000,00 
(30)  Dikpora  546.469.000,00 
 

JUMLAH 4.070.124.379,00 

 

f) Pendapatan Hibah dari Pemerintah Daerah Lainnya – LO 

Tabel V.199 di atas menunjukkan pada TA 2021  Pendapatan Hibah dari Pemerintah 

Daerah Lainnya-LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo adalah sebesar nihil, sedangkan 

pada TA 2020 Audited adalah Rp5.545.086.673,00. 

g) Pendapatan Hibah Dana BOS-LO  

Tabel V.199 di atas menunjukkan bahwa Pendapatan Hibah Dana BOS-LO Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  dan TA 2020 Audited adalah nihil. 

 

D.1.c.2) Pendapatan Lainnya- LO 

Tabel V.198 di atas menunjukkan Lain-lain Pendapatan Sesuai dengan Ketentuan 

Peraturan Perundang-undangan - LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar 

Rp93.563.878.022,00, nilai pendapatan tersebut mengalami penurunan sebesar 

Rp48.489.211.022,00, atau 107,58% dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar 

Rp45.074.667.000,00, dengan rincian sebagaimana Tabel V.200 berikut. 

 

Tabel V.200 Pendapatan Lainnya - LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 

(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Pendapatan Hibah Dana BOS-

LO 
83.104.608.022,00 - 83.104.608.022,00 - 

2.  Dana Insentif Daerah (DID)-LO 10.459.270.000,00 45.074.667.000,00 (34.615.397.000,00) (76,80) 

JUMLAH 93.563.878.022,00 45.074.667.000,00 48.489.211.022,00) 107,58 
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a) Pendapatan Hibah Dana BOS-LO 

Tabel V.200 di atas menunjukkan Pendapatan Hibah Dana BOS – LO Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  adalah Rp83.104.608.022,00, nilai tersebut mengalami 

kenaikan sebesar Rp83.104.608.022,00 atau 100% dibandingkan dengan TA 2020 

Audited sebesar Rp0,00. 

b) Dana Insentif Daerah (DID)-LO 

Tabel V.200 di atas menunjukkan Dana Insentif Daerah (DID)-LO Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  adalah Rp10.459.270.000,00, nilai tersebut mengalami 

penurunan sebesar Rp34.615.397.000,00 atau 76,80% dibandingkan dengan TA 2020 

Audited sebesar Rp45.074.667.000,00 yang terdiri dari saldo di PPKD

 

D.2. BEBAN 

Tabel V.169 di atas menunjukkan Beban Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021  

adalah sebesar Rp1.664.586.912.374,90. Nilai tersebut mengalami kenaikan sebesar 

Rp25.414.641.784,42 atau 1,55% dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar 

Rp1.639.172.270.590,47 uraian lebih lanjut dapat dilihat pada Tabel V.201 berikut. 

 

Tabel V.201 Beban Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 

(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Beban Pegawai   728.191.011.908,00   723.187.833.630,00 5.003.178.278,00 0,69 

2.  Beban Persediaan 174.649.594.876,07 154.967.862.360,78 19.681.732.515,29  12,70 

3.  Beban Jasa  293.690.517.794,92  236.970.149.306,41  56.720.368.488,51  23,94 

4.  Beban Pemeliharaan 27.746.179.424,00   18.336.848.056,55  9.409.331.367,45  51,31 

5.  Beban Perjalanan dinas  23.773.371.818,00   25.610.793.766,00   (1.837.421.948,00)  (7,17) 

6.  Beban Hibah 53.379.993.502,11  129.365.140.788,00   (75.985.147.285,89)  (58,74) 

7.  Beban Bantuan Sosial  11.189.465.000,00  28.319.206.654,00   (17.129.741.654,00)  (60,49) 

8.  Beban Penyusutan   214.248.689.430,86  183.056.754.753,83 31.191.934.677,03  17,04 

9.  Beban Transfer  113.888.553.123,00   126.105.349.847,00  (12.216.796.724,00) (9,69) 

10.  Beban Penyisihan 
Piutang 

18.124.366.391,20 12.177.926.027,90 5.946.440.363,30 48,83 

11.  Beban Lain-lain 5.705.169.106,74 1.074.405.400,00 4.630.763.706,74  431,01 

JUMLAH 1.664.586.912.374,90 1.639.172.270.590,47 25.414.641.784,42 1,55 

 

D.2.a.  Beban Pegawai 

Tabel V.201 di atas menunjukkan Beban Pegawai Kabupaten Wonosobo TA 2021  adalah 

sebesar Rp728.191.011.908,00, Nilai pendapatan tersebut mengalami kenaikan sebesar Rp 

5.003.178.278,00 atau 0,69% dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar 

Rp723.187.833.630,00.  

 

 Perbedaan antara Beban Pegawai – LO dengan Belanja Pegawai – LRA dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

 

   (dalam rupiah) 

 Beban Pegawai -LO : 728.191.011.908,00 
 Belanja Pegawai Tahun Berjalan (LRA) :  733.437.034.597,00  

 Selisih  5.246.022.689,00 

    

 Penjelasan Selisih   
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1.  Utang Belanja Pegawai Tahun 20NN-1 (Neraca) : 8.950.188,00 

2.  Reklas dari belanja pegawai ke barjas : 6.521.932.904,00 
3.  koreksi dari belanja Insentif Tenaga Kesehatan Penanganan COVID19  : (17.142.861,00) 
4.  reklas dari belanja barjas ke pegawai : (1.291.538.561,00) 
5.  Koreksi Ekuitas Utang Belanja Pegawai : 30.679.294,00 
6.  Beban dibayar dimuka tahun lalu (Beban Jaminan Kematian DPRD) : (2.551.500,00) 
7.  Beban dibayar dimuka tahun berjalan : 4.199.742,00 
8.  Reklas Utang Pegawai Tahun 2020 ke Utang Belanja barang jasa : (8.506.517,00) 

 JUMLAH  5.246.022.689,00 

Penjelasan lebih dapat dilihat pada Tabel V.202 berikut. 

Tabel V.202 Beban Pegawai Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Beban Gaji dan Tunjangan 
ASN 

448.630.446.061,00  -  448.630.446.061,00    -  

2.  Beban Tambahan Penghasilan 
ASN 

 68.792.045.444,00  -  68.792.045.444,00    -  

3.  Beban Tambahan Penghasilan 
berdasarkan Pertimbangan 
Objektif Lainnya ASN 

172.701.676.473,00  - 172.701.676.473,00    -  

4.  Beban Gaji dan Tunjangan 
DPRD 

 22.797.031.266,00  -  22.797.031.266,00    -  

5.  Beban Gaji dan Tunjangan 
KDH/WKDH 

 381.992.156,00  -  381.992.156,00    -  

6.  Beban Penerimaan Lainnya 
Pimpinan DPRD serta 
KDH/WKDH 

 842.000.000,00  -  842.000.000,00    -  

7.  Beban Pegawai BLUD  14.045.820.508,00  -  14.045.820.508,00    -  
8.  Beban Gaji dan Tunjangan   -  604.204.074.626,00  (604.204.074.626,00)  (100,00) 
9.  Beban Tambahan Penghasilan 

PNS 
  -  57.014.718.053,00  (57.014.718.053,00)  (100,00) 

10.  Beban Penerimaan lainnya 
Pimpinan dan Anggota DPRD 
serta KDH/WKDH 

  -  7.603.500.000,00  (7.603.500.000,00)  (100,00) 

11.  Beban Insentif Pemungutan 
Pajak Daerah 

  -  1.866.363.500,00  (1.866.363.500,00)  (100,00) 

12.  Beban Insentif Pemungutan 
Retribusi Daerah 

  -  142.064.206,00  (142.064.206,00)  (100,00) 

13.  Beban Uang Lembur    -  1.854.682.666,00  (1.854.682.666,00)  (100,00) 
14.  Beban Pegawai BLUD   -  6.703.644.904,00  (6.703.644.904,00)  (100,00) 
15.  Beban Honorarium PNS   -   14.498.984.268,00   (14.498.984.268,00)  (100,00) 
16.  Beban Honorarium Non PNS   -   7.430.216.275,00  (7.430.216.275,00)  (100,00) 
17.  Beban Honorarium Non 

Pegawai  
  -  592.693.032,00  (592.693.032,00)  (100,00) 

18.  Beban Honorarium Pengelola 
Dana BOS 

  -  21.276.892.100,00  (21.276.892.100,00)  (100,00) 

JUMLAH 728.191.011.908,00 723.187.833.630,00 5.003.178.278,00 0,69 

Rincian Beban Pegawai dapat dilihat pada Lampiran V.46 

1) Beban Gaji dan Tunjangan ASN 

Tabel V.202 di atas menunjukkan Beban Gaji dan Tunjangan ASN Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp448.630.446.061,00, sedangkan pada TA 

2020 adalah nihil yang disebabkan pada TA 2020 disajikan berdasarkan akun pada 

Lampiran III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah dicabut dengan Permendagri 

No. 90 Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021, yang diklasifikasikan lebih rinci 

sebagaimana Tabel V.203 di bawah ini: 
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Tabel V.203 Beban Gaji dan Tunjangan ASN Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Beban Gaji Pokok ASN 339.552.603.133,00 - 339.552.603.133,00 - 
2.  Beban Tunjangan Keluarga ASN 31.486.441.915,00 - 31.486.441.915,00 - 
3.  Beban Tunjangan Jabatan ASN 5.294.071.200,00 - 5.294.071.200,00 - 
4.  Beban Tunjangan Fungsional ASN 23.116.650.746,00 - 23.116.650.746,00 - 
5.  Beban Tunjangan Fungsional Umum ASN 4.308.100.000,00 - 4.308.100.000,00 - 
6.  Beban Tunjangan Beras ASN 18.868.243.180,00 - 18.868.243.180,00 - 
7.  Beban Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus ASN 1.604.218.568,00 - 1.604.218.568,00 - 
8.  Beban Pembulatan Gaji ASN 4.743.824,00 - 4.743.824,00 - 
9.  Beban Iuran Jaminan Kesehatan ASN 21.614.041.200,00 - 21.614.041.200,00 - 
10.  Beban Iuran Jaminan Kecelakaan Kerja ASN 695.332.929,00 - 695.332.929,00 - 
11.  Beban Iuran Jaminan Kematian ASN 2.085.999.366,00 - 2.085.999.366,00 - 

JUMLAH 448.630.446.061,00 - 448.630.446.061,00 - 

 

2) Beban Tambahan Penghasilan ASN 

Tabel V.202 di atas menunjukkan Beban Tambahan Penghasilan ASN Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp68.792.045.444,00, sedangkan pada TA 

2020 Audited adalah nihil yang disebabkan pada TA 2020 disajikan berdasarkan akun 

pada Lampiran III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah dicabut dengan 

Permendagri No. 90 Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021, yang 

diklasifikasikan lebih rinci sebagaimana Tabel V.204 di bawah ini: 

 

Tabel V.204 Beban Tambahan Penghasilan ASN Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 

(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Beban Tambahan Penghasilan 
berdasarkan Beban Kerja ASN 

 26.413.079.825,00    -  26.413.079.825,00   -  

2.  Beban Tambahan Penghasilan berdasarkan 
Kondisi Kerja ASN 

 4.603.101.349,00    -   4.603.101.349,00    -  

3.  Beban Tambahan Penghasilan berdasarkan 
Kelangkaan Profesi ASN 

 485.396.230,00    -   485.396.230,00    -  

4.  Beban Tambahan Penghasilan berdasarkan 
Prestasi Kerja ASN 

 37.290.468.040,00    -   37.290.468.040,00    -  

JUMLAH 68.792.045.444,00 -  68.792.045.444,00 -  

 

3) Beban Tambahan Penghasilan berdasarkan Pertimbangan Objektif Lainnya 

ASN 

Tabel V.202 di atas menunjukkan Beban Tambahan Penghasilan berdasarkan 

Pertimbangan Objektif Lainnya ASN Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021  

sebesar Rp172.701.676.473,00, sedangkan pada TA 2020 adalah nihil yang 

disebabkan pada TA 2020 Audited disajikan berdasarkan akun pada Lampiran III 

Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah dicabut dengan Permendagri No. 90 

Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021, yang diklasifikasikan lebih rinci 

sebagaimana Tabel V.205 di bawah ini: 
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Tabel V.205 Beban Tambahan Penghasilan berdasarkan Pertimbangan Objektif Lainnya ASN Pemerintah 
Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Beban Insentif bagi ASN atas Pemungutan 
Pajak Daerah 

 20.400.000,00    -   20.400.000,00   -  

2.  Beban Tunjangan Profesi Guru (TPG) PNSD 159.547.033.357,00    -   159.547.033.357    -  
3.  Beban Tunjangan Khusus Guru (TKG) PNSD  272.863.200,00    -   272.863.200,00    -  

4.  Beban Tambahan Penghasilan (Tamsil) Guru 
PNSD 

 573.565.000,00    -   573.565.000,00    -  

5.  Beban Jasa Pelayanan Kesehatan bagi ASN  11.946.331.916,00    -   11.946.331.916,00    -  

6.  Beban Honorarium  341.483.000,00    -  341.483.000,000   -  

7.  Beban Insentif bagi ASN atas Pemungutan 
Retribusi Daerah 

-    -   -   -  

JUMLAH 172.701.676.473,00 -  172.701.676.473,00 -  

Terdapat SILPA terikat Tunjangan Profesi Guru (TPG) PNSD sebesar Rp9.627.257.213,00. 

Dari SILPA terikat Tunjangan Profesi Guru (TPG) PNSD sebesar Rp9.627.257.213,00 

sampai dengan 31 Desember 2021 tidak terdapat pengajuan tagihan atas pembayaran 

belanja Tunjangan Profesi Guru (TPG) PNSD sehingga belum diakui sebagai Beban pada 

laporan operasional maupun kewajiban pada neraca. 

 

4) Beban Gaji dan Tunjangan DPRD 

Tabel V.202 di atas menunjukkan Beban Gaji dan Tunjangan DPRD Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp22.797.031.266,00, sedangkan pada TA 

2020 Audited adalah nihil yang disebabkan pada TA 2020 disajikan berdasarkan akun 

pada Lampiran III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah dicabut dengan 

Permendagri No. 90 Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021, yang 

diklasifikasikan lebih rinci sebagaimana Tabel V.206 di bawah ini: 

 

Tabel V.206 Beban Gaji dan Tunjangan DPRD Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 

(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Beban Uang Representasi DPRD  1.004.010.000,00    -   1.004.010.000,00    -  
2.  Beban Tunjangan Keluarga DPRD  128.478.000,00    -   128.478.000,00    -  

3.  Beban Tunjangan Beras DPRD  137.308.320,00    -   137.308.320,00    -  
4.  Beban Uang Paket DPRD  86.058.000,00    -   86.058.000,00    -  

5.  Beban Tunjangan Jabatan DPRD  1.455.814.500,00    -   1.455.814.500,00    -  
6.  Beban Tunjangan Alat Kelengkapan DPRD  124.357.800,00    -  124.3573.800,00    -  
7.  Beban Tunjangan Alat Kelengkapan Lainnya 

DPRD 
 27.654.600,00    -  27.654.600,00    -  

8.  Beban Tunjangan Komunikasi Intensif 
Pimpinan dan Anggota DPRD 

 5.670.000.000,00    -  5.670.000.000,00    -  

9.  Beban Tunjangan Reses DPRD  1.417.500.000,00    -  1.417.500.000,00    -  
10.  Beban Pembebanan PPh kepada Pimpinan 

dan Anggota DPRD 
 129.087.000,00    -   129.087.000,00    -  

11.  Beban Tunjangan Kesejahteraan Pimpinan 
dan Anggota DPRD 

 6.958.763.046,00    -   6.985.763.046   -  

12.  Beban Tunjangan Transportasi DPRD  5.658.000.000,00    -  5.658.000.000,00    -  

JUMLAH 22.797.031.266,00 -  22.797.031.266,00 -  

 

5) Beban Gaji dan Tunjangan KDH/WKDH 

Tabel V.202 di atas menunjukkan Beban Gaji dan Tunjangan KDH/WKDH 

Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp381.992.156,00, sedangkan 

pada TA 2020 adalah nihil yang disebabkan pada TA 2020 Audited disajikan 
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berdasarkan akun pada Lampiran III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah 

dicabut dengan Permendagri No. 90 Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021, 

yang diklasifikasikan lebih rinci sebagaimana Tabel V.207 di bawah ini: 

 

Tabel V.207 Beban Gaji dan Tunjangan KDH/WKDH Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 

(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Beban Gaji Pokok KDH/WKDH  54.600.000,00    -   54.600.000,00    -  
2.  Beban Tunjangan Keluarga KDH/WKDH  3.024.000,00    -   3.024.000,00    -  

3.  Beban Tunjangan Jabatan KDH/WKDH  98.280.000,00    -   98.280.000,00    -  

4.  Beban Tunjangan Beras KDH/WKDH  3.331.320,00    -   3.331.320,00    -  

5.  
Beban Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus 
KDH/WKDH 

 1.735.896,00    -   1.735.896,00    -  

6.  Beban Pembulatan Gaji KDH/WKDH  1.840,00    -   1.840,00    -  
7.  Beban Iuran Jaminan Kesehatan KDH/WKDH  5.348.160,00    -   5.348.160,00    -  

8.  
Beban Iuran Jaminan Kecelakaan Kerja 
KDH/WKDH 

 102.960,00    -   102.960,00    -  

9.  Beban Iuran Jaminan Kematian KDH/WKDH  308.880,00    -   308.880,00    -  

10.  
Beban Insentif bagi KDH/WKDH atas Pemungutan 
Pajak Daerah 

 215.259.100,00    -   215.259.100,00    -  

JUMLAH 381.992.156,00 - 381.992.156,00 - 

 

6) Beban Penerimaan Lainnya Pimpinan DPRD serta KDH/WKDH 

Tabel V.202 di atas menunjukkan Beban Penerimaan Lainnya Pimpinan DPRD serta 

KDH/WKDH Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar 

Rp842.000.000,00, sedangkan pada TA 2020 Audited adalah nihil yang disebabkan 

pada TA 2020 disajikan berdasarkan akun pada Lampiran III Permendagri No. 64 

Tahun 2013 yang telah dicabut dengan Permendagri No. 90 Tahun 2019 yang 

diberlakukan pada TA 2021.  

 

7) Beban Pegawai BLUD 

Tabel V.202 di atas menunjukkan Beban Pegawai BLUD Pemerintah Kabupaten 

Wonosobo TA 2021  sebesar Rp14.045.820.508,00, sedangkan pada TA 2020 adalah 

nihil yang disebabkan pada TA 2020 Audited disajikan berdasarkan akun pada 

Lampiran III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah dicabut dengan Permendagri 

No. 90 Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021. 

 

D.2.b.  Beban Persediaan 

Tabel V.201 di atas menunjukkan Beban Persediaan Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 

2021 adalah sebesar Rp174.649.594.876,07 Nilai beban tersebut mengalami kenaikan 

sebesar Rp19.681.732.515,29 atau 12,70% dibandingkan dengan TA 2020 sebesar 

Rp154.967.862.360,78.  

 

Perbedaan antara Beban Persediaan – LO dengan Belanja Barang dan Jasa yang 

menghasilkan persediaan – LRA dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 
   (dalam rupiah) 
 Beban Persediaan  : 174.649.594.876,07 

 Belanja Barang dan Jasa yang Menghasilkan Persediaan (LRA) :     82.667.678.814,00  
 Selisih  91.981.916.062,07 
    
 Penjelasan Selisih   
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1 Persediaan Barang Tahun Berjalan (Neraca) : -31.140.646.663,47 
2 Persediaan Barang Tahun 20NN-1 (Neraca) :     26.572.552.531,54  
3. Reklasifikasi dari Belanja Modal (Peralatan dan Mesin) :      2.553.056.645,00  
4. Reklasifikasi dari Belanja Modal (Gedung dan Bangunan) :           626.636.110,00  
5. Reklasifikasi dari Belanja Modal (aset tetap lainnya) :              22.131.500,00  
6. Reklasifikasi dari Belanja Modal (JIJ) :                2.626.100,00  
7. Atribusi dari BTT :           398.755.782,00  
8. Reklas dari Belanja Barang dan Jasa BLUD :     47.572.956.552,00  
9. Pendapatan Hibah (Masuk) - Penerimaan sumbangan dari pihak 

ketiga/sejenis :     21.220.891.908,61  
10. Utang Persediaan Tahun Berjalan :           196.413.629,00  
11. Reklas dari Belanja Barang BOS :     28.716.552.350,00  
12. Kurang catat saldo awal :              17.236.198,60  
13. Reklasifikasi ke Aset Tetap : (235.595.350,00) 
14. Reklasifikasi ke Beban Jasa Kantor : (152.097.500,00) 
15. Beban Hibah (Keluar) : (1.536.220.725,11) 
16. Penghapusan Persediaan : (59.147.267,00)  
17. Reklas ke beban pemeliharaan : (3.625.000,00)  
18. Reklas ke beban lain-lain : (12.100.000,00) 
19. Koreksi kesalahan pencatatan beban persediaan : (0,10)  
20. Utang Persediaan Tahun Lalu : (2.885.353.463,00 ) 
21. Reklasifikasi ke Aset Tetap : 106.892.724,00 

 JUMLAH  91.981.916.062,07 

 

Penjelasan lebih dapat dilihat pada Tabel V.208 berikut. 

 

Tabel V.208 Beban Persediaan Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 

(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Beban Barang Pakai Habis 173.115.512.270,07 - 173.115.512.270,07 - 
2.  Beban Barang Tak Habis Pakai 1.463.737.606,00 - 1.463.737.606,00 - 
3.  Beban Barang Bekas Dipakai 70.345.000,00 - 70.345.000,00 - 
4.  Beban Bahan Pakai Habis - 21.898.635.148,16 (21.898.635.148,17) (100,00) 
5.  Beban Cetak dan Penggandaan - 13.569.418.941,72 (13.569.418.941,72) (100,00) 
6.  Beban Bahan/Material - 86.150.114.554,90 (86.150.114.554,90) (100,00) 
7.  Beban Makanan dan Minuman - 30.631.704.048,00 (30.631.704.048,00) (100,00) 
8.  Beban Pakaian Dinas dan 

Atributnya 
- 462.704.819,00 (462.704.819,00) (100,00) 

9.  Beban Pakaian Kerja - 666.817.550,00 (666.817.550,00) (100,00) 
10.  Beban Pakaian Khusus dan Hari-

hari Tertentu 
- 593.951.500,00 (593.951.500,00) (100,00) 

11.  Beban Barang Untuk Diserahkan 
kepada Masyarakat/Pihak Ketiga 

- 994.515.799,00 (994.515.799,00) (100,00) 

JUMLAH 174.649.594.876,07 154.967.862.360,78 19.681.732.515,29 12,70 

 

1) Beban Barang Pakai Habis  

Tabel V.208 di atas menunjukkan Beban Barang Pakai Habis Pemerintah Kabupaten 

Wonosobo TA 2021  sebesar Rp173.115.512.270,07, sedangkan pada TA 2020 adalah 

nihil yang disebabkan pada TA 2020 Audited disajikan berdasarkan akun pada 

Lampiran III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah dicabut dengan Permendagri 

No. 90 Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021, rincian lebih lanjut dapat dilihat 

sebagaimana Lampiran V.47. 

2)  Beban Barang Tak Habis Pakai 

Tabel V.208 di atas menunjukkan Beban Barang Tak Pakai Habis Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp1.463.737.606,00, sedangkan pada TA 

2020 adalah nihil yang disebabkan pada TA 2020 Audited disajikan berdasarkan akun 

pada Lampiran III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah dicabut dengan 
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Permendagri No. 90 Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021, rincian lebih lanjut 

dapat dilihat sebagaimana Lampiran V.47. 

3)  Beban Barang Bekas Dipakai 

Tabel V.208 di atas menunjukkan Beban Barang Bekas Dipakai Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp70.345.000,00, sedangkan pada TA 2020 

adalah nihil yang disebabkan pada TA 2020 Audited disajikan berdasarkan akun pada 

Lampiran III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah dicabut dengan Permendagri 

No. 90 Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021, rincian lebih lanjut dapat dilihat 

sebagaimana Lampiran V.47. 

D.2.c.  Beban Jasa 

Tabel V.201 di atas menunjukkan Beban Jasa Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021  

adalah sebesar Rp293.690.517.794,92. Nilai beban tersebut mengalami kenaikan sebesar 

Rp56.720.368.488,51 atau 23,94% dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar 

Rp236.970.149.306,42. Penjelasan lebih dapat dilihat pada Tabel V.209 berikut. 

 

Tabel V.209 Beban Jasa Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Beban Jasa Kantor 255.955.330.259,00 - 255.955.330.259,00    -  
2.  Beban Iuran Jaminan/Asuransi 19.731.280.227,59 -  19.731.280.227,59   -  

3.  Beban Sewa Tanah 188.566.666,33 -   188.566.666,33    -  

4.  Beban Sewa Peralatan dan 
Mesin 

1.798.637.143,00 -  1.798.637.143,00    -  

5.  Beban Sewa Gedung dan 
Bangunan 

2.658.919.083,00 -  2.658.919.083,00    -  

6.  Beban Sewa Aset Tetap Lainnya 1.700.000,00 -   1.700.000,00    -  

7.  Beban Jasa Konsultansi 
Konstruksi 

2.512.954.799,00 -  2.512.954.799,00    -  

8.  Beban Jasa Konsultansi Non 
Konstruksi 

2.007.940.100,00 -  2.007.940.100,00    -  

9.  Beban Kursus/Pelatihan, 
Sosialisasi, Bimbingan Teknis 
serta Pendidikan dan Pelatihan 

3.901.063.852,00 -  3.901.063.852,00    -  

10.  Beban Jasa Insentif 
Pemungutan Pajak Daerah bagi 
Pegawai Non ASN 

781.800.337,00 -   781.800.337,00    -  

11.  Beban Uang dan/atau Jasa 
untuk Diberikan kepada Pihak 
Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat 

4.151.436.260,00 -  4.151.436.260,00    -  

12.  Beban Barang dan Jasa BLUD 889.068,00 -  889.068,00    -  
13.  Beban Jasa Kantor - 228.621.820.373,00  (228.621.820.373,00)  (100) 
14.  Beban Premi Asuransi -  1.133.337.540,00  (1.133.337.540,00)  (100) 
15.  Beban Sewa 

Rumah/Gedung/Gudang/Parki
r 

-  1.182.796.445,41  (1.182.796.445,41)  (100) 

16.  Beban Sewa Sarana Mobilitas -  533.618.600,00  (533.618.600,00)  (100) 
17.  Beban Sewa Alat Berat -  37.369.000,00  (37.369.000,00)  (100) 
18.  Beban Sewa Perlengkapan 

dan Peralatan Kantor 
-  843.978.510,00  (843.978.510,00)  (100) 

19.  Beban Jasa Konsultansi -  150.028.000,00  (150.028.000,00)  (100) 

20.  Beban Kursus, Pelatihan, 
Sosialisasi dan Bimbingan 
Teknis PNS 

-  1.062.107.565,00  (1.062.107.565,00)  (100) 

21.  Beban Operasional Sekolah 
Negeri 

-  1.965.000.000,00  (1.965.000.000,00)  (100) 

22.  Beban Barang dan Jasa BLUD -  12.218.500,00  (12.218.500,00)  (100) 
23.  Beban Barang dan Jasa 

Ekstrakomptabel 
-  1.427.874.773,00  (1.427.874.773,00)  (100) 

JUMLAH 293.690.517.794,92 236.970.149.306,41 56.720.368.488,51 23,94 
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Perbedaan antara Belanja Barang dan Jasa berupa Jasa – LRA dengan Beban Jasa – LO 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 
   (dalam rupiah) 
 Belanja Barang dan Jasa yang berupa  Jasa (LRA) : 146.378.132.920,00 

 Beban Jasa - LO : 293.690.517.794,92 
 Selisih  (147.312.384.874,92) 
    
 Penjelasan Selisih   
 Reklas dari Belanja Barang dan Jasa BOS : (32.027.421.244,00) 
 Hibah Masuk  (54.683.528,00) 
 Reklas dari Belanja Jasa ke Aset Tak Berwujud  139.526.000,00 
 Utang Beban Jasa 2020   8.956.313.521,00 
 Utang Beban Jasa 2021  (34.080.572.168,92) 
 Reklas dari BM Bangunan Gedung ke Beban Jasa  (45.012.000,00) 
 Beban Barang dan Jasa Dibayar Dimuka Tahun 2020  (178.486.003,67) 
 Beban Barang dan Jasa Dibayar Dimuka Tahun 2021  125.872.219,67 
 Reklas dari Belanja Barang dan Jasa BLUD  (80.640.917.648,00) 
 Atribusi dari BTT  (151.716.300,00) 
 Koreksi Beban  (889.068,00) 
 Kurang catat utang belanja jasa 2000  1.809.992,00 
 Lebih catat utang bealnja jasa 2000  (500.000,00) 
 Saldo kas dari Beban Jasa  17.142.861,00 
 Beban uang dan/atau jasa untuk diberikan kepada pihak ketiga/pihak 

lain.masayarakat  (2.698.421.104,00) 
 Jumlah  (147.312.384.874,92) 

 

1) Beban Jasa Kantor 

Tabel V.209 di atas menunjukkan Beban Jasa Kantor Pemerintah Kabupaten 

Wonosobo TA 2021  sebesar Rp255.955.330.259,00 sedangkan pada TA 2020 adalah 

nihil yang disebabkan pada TA 2020 Audited disajikan berdasarkan akun pada 

Lampiran III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah dicabut dengan Permendagri 

No. 90 Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021, rincian lebih lanjut dapat dilihat 

sebagaimana Lampiran V.48. 

 

2) Beban Iuran Jaminan/Asuransi 

Tabel V.209 di atas menunjukkan Beban Iuran Jaminan/Asuransi Kabupaten 

Wonosobo TA 2021  sebesar Rp19.731.280.227,58 sedangkan pada TA 2020 adalah 

nihil yang disebabkan pada TA 2020 Audited disajikan berdasarkan akun pada 

Lampiran III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah dicabut dengan Permendagri 

No. 90 Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021. rincian lebih lanjut dapat dilihat 

sebagaimana Lampiran V.48. 

 

3) Beban Sewa Tanah 

Tabel V.209 di atas menunjukkan Beban Sewa Tanah Pemerintah Kabupaten 

Wonosobo TA 2021  sebesar Rp188.566.666,33 sedangkan pada TA 2020 adalah nihil 

yang disebabkan pada TA 2020 Audited disajikan berdasarkan akun pada Lampiran 

III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah dicabut dengan Permendagri No. 90 

Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021, rincian lebih lanjut dapat dilihat 

sebagaimana Lampiran V.48. 
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4) Beban Sewa Peralatan dan Mesin 

Tabel V.209 di atas menunjukkan Beban Sewa Peralatan dan Mesin Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp1.798.637.143,00, sedangkan pada TA 

2020 adalah nihil yang disebabkan pada TA 2020 Audited disajikan berdasarkan akun 

pada Lampiran III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah dicabut dengan 

Permendagri No. 90 Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021, rincian lebih lanjut 

dapat dilihat sebagaimana Lampiran V.48. 

 

5) Beban Sewa Gedung dan Bangunan 

Tabel V.209 di atas menunjukkan Beban Sewa Gedung dan Bangunan Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp2.658.919.083,00 sedangkan pada TA 

2020 adalah nihil yang disebabkan pada TA 2020 Audited disajikan berdasarkan akun 

pada Lampiran III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah dicabut dengan 

Permendagri No. 90 Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021, rincian lebih lanjut 

dapat dilihat sebagaimana Lampiran V.48. 

 

6) Beban Sewa Aset Tetap Lainnya 

Tabel V.209 di atas menunjukkan Beban Sewa Aset Tetap Lainnya Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp1.700.000,00 sedangkan pada TA 2020 

adalah nihil yang disebabkan pada TA 2020 Audited disajikan berdasarkan akun pada 

Lampiran III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah dicabut dengan Permendagri 

No. 90 Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021, rincian lebih lanjut dapat dilihat 

sebagaimana Lampiran V.48. 

 

7) Beban Jasa Konsultansi Konstruksi 

Tabel V.209 di atas menunjukkan Beban Jasa Konsultansi Konstruksi Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp2.512.954.799,00 sedangkan pada TA 

2020 adalah nihil yang disebabkan pada TA 2020 Audited disajikan berdasarkan akun 

pada Lampiran III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah dicabut dengan 

Permendagri No. 90 Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021, rincian lebih lanjut 

dapat dilihat sebagaimana Lampiran V.48. 

 

8) Beban Jasa Konsultansi Non Konstruksi 

Tabel V.209 di atas menunjukkan Beban Jasa Konsultansi Non Konstruksi Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp2.007.940.100,00, sedangkan pada TA 

2020 Audited adalah nihil yang disebabkan pada TA 2020 disajikan berdasarkan akun 

pada Lampiran III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah dicabut dengan 

Permendagri No. 90 Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021, rincian lebih lanjut 

dapat dilihat sebagaimana Lampiran V.48. 

 

9) Beban Kursus/Pelatihan, Sosialisasi, Bimbingan Teknis serta Pendidikan dan 

Pelatihan 

Tabel V.209 di atas menunjukkan Beban Kursus/Pelatihan, Sosialisasi, Bimbingan 

Teknis serta Pendidikan dan Pelatihan Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021  

sebesar Rp3.901.063.852,00, sedangkan pada TA 2020 Audited adalah nihil yang 
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disebabkan pada TA 2020 disajikan berdasarkan akun pada Lampiran III Permendagri 

No. 64 Tahun 2013 yang telah dicabut dengan Permendagri No. 90 Tahun 2019 yang 

diberlakukan pada TA 2021, rincian lebih lanjut dapat dilihat sebagaimana Lampiran 

V.48. 

 

10) Beban Jasa Insentif Pemungutan Pajak Daerah bagi Pegawai Non ASN 

Tabel V.209 di atas menunjukkan Beban Jasa Insentif Pemungutan Pajak Daerah bagi 

Pegawai Non ASN Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar 

Rp781.800.337,00, sedangkan pada TA 2020 Audited adalah nihil yang disebabkan 

pada TA 2020 disajikan berdasarkan akun pada Lampiran III Permendagri No. 64 

Tahun 2013 yang telah dicabut dengan Permendagri No. 90 Tahun 2019 yang 

diberlakukan pada TA 2021, rincian lebih lanjut dapat dilihat sebagaimana Lampiran 

V.48. 

 

11) Beban Uang dan/atau Jasa untuk Diberikan kepada Pihak Ketiga/Pihak 

Lain/Masyarakat Beban Barang Pakai Habis  

Tabel V.209 di atas menunjukkan Beban Uang dan/atau Jasa untuk Diberikan kepada 

Pihak Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat Beban Barang Pakai Habis Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp4.151.436.260,00 sedangkan pada TA 

2020 adalah nihil yang disebabkan pada TA 2020 Audited disajikan berdasarkan akun 

pada Lampiran III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah dicabut dengan 

Permendagri No. 90 Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021, rincian lebih lanjut 

dapat dilihat sebagaimana Lampiran V.48. 

 

12) Beban Barang dan Jasa BLUD  

Tabel V.209 di atas menunjukkan Beban Barang dan Jasa BLUD Kabupaten 

Wonosobo TA 2021  sebesar Rp889.068,00 sedangkan pada TA 2020 adalah nihil 

yang disebabkan pada TA 2020 Audited disajikan berdasarkan akun pada Lampiran 

III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah dicabut dengan Permendagri No. 90 

Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021, rincian lebih lanjut dapat dilihat 

sebagaimana Lampiran V.48.
 

D.2.d.  Beban Pemeliharaan 

Tabel V.201 di atas menunjukkan Beban Pemeliharaan Pemerintah Kabupaten Wonosobo 

TA 2021  adalah sebesar Rp27.746.179.424,00, nilai beban tersebut mengalami kenaikan 

yang signifikan sebesar Rp9.409.331.367,45 atau 51,31% dibandingkan dengan TA 2020 

Audited sebesar Rp18.336.848.056,55. Penjelasan lebih dapat dilihat pada Tabel V.210 

berikut. 
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Tabel V.210 Beban Pemeliharaan Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Beban Pemeliharaan Peralatan 
dan Mesin 

  7.236.403.573,00  -   7.229.533.187,00  - 

2.  Beban Pemeliharaan Gedung dan 
Bangunan 

 11.509.705.390,00  -   11.509.705.390,00  - 

3.  Beban Pemeliharaan Jalan, 
Jaringan, dan Irigasi 

  8.897.660.461,00  -   8.897.660.461,00  - 

4.  Beban Pemeliharaan Aset Tetap 
Lainnya 

 102.410.000,00  -  102.410.000,00  - 

5.  Beban Perawatan Kendaraan 
Bermotor 

- 6.699.181.297,00 (6.699.181.297,00) (100) 

6.  Beban Pemeliharaan - 11.637.666.759,55 (11.637.666.759,55) (100) 

JUMLAH 27.746.179.424,00 18.336.848.056,55 9.409.331.367,45 51,31 

 

Perbedaan antara Belanja Pemeliharaan – LRA dengan Beban Pemeliharaan – LO dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

 
   (dalam rupiah) 

 Beban Pemeliharaan :  27.746.179.424,00  
 Belanja Pemeliharaan  : 14.028.474.093,00 

 Selisih :  13.717.705.331,00 
    
 Penjelasan Selisih   
 Reklasifikasi dari Beban Barang dan Jasa BOS   9.173.155.233,00  
 Reklasifikasi dari Belanja Modal Peralatan dan Mesin BOS   24.759.000,00  
 Mutasi Hibah Masuk   12.250.000,00  
 Mutasi dari Beban Barang dan Jasa BLUD   3.326.105.176,00  
 Reklasifikasi dari Belanja Modal Peralatan dan Mesin   724.916.472,00  
 Reklasifikasi dari Belanja Modal Gedung dan Bangunan   636.364.450,00  
 Reklasifikasi dari Beban Persediaan   2.625.000,00  
 Koreksi atas pengakuan utang belanja pemeliharaan tahun berjalan   198.888.000,00  
 Reklasifikasi Kapitalisasi ke Aset Tetap Peralatan dan Mesin   (49.925.000,00) 
 Reklasifikasi Kapitalisasi ke Aset Tetap Gedung dan Bangunan   (331.433.000,00) 
    
 Jumlah  13.717.705.331,00 

1) Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 

Tabel V.210 di atas menunjukkan Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 

Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp7.236.403.573,00 sedangkan 

pada TA 2020 Audited adalah nihil yang disebabkan pada TA 2020 disajikan 

berdasarkan akun pada Lampiran III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah 

dicabut dengan Permendagri No. 90 Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021, 

uraian lebih lanjut dapat dilihat pada Lampiran V.49. 

 

2) Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 

Tabel V.210 di atas menunjukkan Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 

Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp11.509.705.390,00 sedangkan 

pada TA 2020 Audited adalah nihil yang disebabkan pada TA 2020 disajikan 

berdasarkan akun pada Lampiran III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah 

dicabut dengan Permendagri No. 90 Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021, 

dengan rincian sebagaimana tabel V.211 di bawah ini: 
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Tabel V.211 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 
2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) 
(6)=(5)/(4)

*100 

1.  Beban Pemeliharaan Bangunan Gedung- 
Bangunan Gedung Tempat Kerja-Bangunan 
Gedung Kantor 

2.992.853.168,00 6.125.265.914,55 (3.132.412.746,55) (51,14) 

2.  Beban Pemeliharaan Bangunan Gedung- 
Bangunan Gedung Tempat Kerja-Bangunan 
Gudang 

45.955.000,00 - 45.955.000,00 - 

3.  Beban Pemeliharaan Bangunan Gedung- 
Bangunan Gedung Tempat Kerja-Bangunan 
Gedung untuk Bengkel/Hanggar 

47.649.250,00 - 47.649.250,00 - 

4.  Beban Pemeliharaan Bangunan Gedung- 
Bangunan Gedung Tempat Kerja-Bangunan 
Gedung Instalasi 

61.892.240,00 - 61.892.240,00 - 

5.  Beban Pemeliharaan Bangunan Gedung- 
Bangunan Gedung Tempat Kerja-Bangunan 
Kesehatan 

100.788.500,00 - 100.788.500,00 - 

6.  Beban Pemeliharaan Bangunan Gedung- 
Bangunan Gedung Tempat Kerja-Bangunan 
Gedung Tempat Pendidikan 

3.894.130.235,00 2.970.508.784,00 923.621.451,00 31,09 

7.  Beban Pemeliharaan Bangunan Gedung- 
Bangunan Gedung Tempat Kerja-Bangunan 
Terbuka 

131.100.000,00 - 131.100.000,00 - 

8.  Beban Pemeliharaan Bangunan Gedung- 
Bangunan Gedung Tempat Kerja-Bangunan 
Gedung Tempat Kerja Lainnya 

340.158.610,00 300.000,00 339.858.610,00 113.286,2
0 

9.  Beban Pemeliharaan Bangunan Gedung- 
Bangunan Gedung Tempat Kerja-Bangunan 
Gedung Tempat Kerja Lainnya 

3.742.770.887,00 - 3.742.770.887,00 - 

10.  Beban Pemeliharaan Bangunan Gedung- 
Bangunan Gedung Tempat Tinggal-Rumah 
Negara Golongan III 

152.407.500,00 2.487.360,00 149.920.140,00 6.027,28 

JUMLAH 11.509.705.390,00 9.098.562.058,55 2.411.143.331,45 26,50 

 

Uraian lebih lanjut terkait Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan dapat dilihat 

pada Lampiran V.49. 

 

3) Beban Pemeliharaan Jalan, Jaringan, dan Irigasi 

Tabel V.210 di atas menunjukkan Beban Pemeliharaan Jalan, Jaringan, dan Irigasi 

Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp8.897.660.461,00 sedangkan 

pada TA 2020 Audited adalah nihil yang disebabkan pada TA 2020 disajikan 

berdasarkan akun pada Lampiran III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah 

dicabut dengan Permendagri No. 90 Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021, 

dengan rincian sebagaimana Tabel V.212 di bawah ini: 
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Tabel V.212 Beban Pemeliharaan Jalan, Jaringan, dan Irigasi Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 
2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Beban Pemeliharaan Jalan dan Jembatan- 
Jalan-Jalan Kabupaten 

6.366.197.961,00 - 6.366.197.961,00 - 

2.  Beban Pemeliharaan Jalan dan Jembatan- 
Jembatan-Jembatan pada Jalan Kabupaten 

444.880.500,00 - 444.880.500,00 - 

3.  Beban Pemeliharaan Jalan dan Jembatan- 
Jembatan-Jembatan Lainnya 

199.299.000,00 - 199.299.000,00 - 

4.  Beban Pemeliharaan Bangunan Air-
Bangunan Air Irigasi-Bangunan Pembawa 
Irigasi 

1.325.313.500,00 - 1.325.313.500,00 - 

5.  Beban Pemeliharaan Bangunan Air-
Bangunan Air Irigasi-Bangunan Pelengkap 
Irigasi 

99.840.000,00 - 99.840.000,00 - 

6.  Beban Pemeliharaan Bangunan Air-
Bangunan Air Kotor-Bangunan Pembawa Air 
Kotor 

462.129.500,00 - 462.129.500,00 - 

7.  Beban Pemeliharaan Bangunan Air-
Bangunan Air Irigasi-Bangunan Pengaman 
Irigasi 

- 2.624.882,00 (2.624.882,00) (100,00) 

JUMLAH 8.897.660.461,00 2.624.882,00 8.895.035.579,00 3.388,74 

 

Uraian lebih lanjut terkait Beban Pemeliharaan Jalan, Jaringan, dan Irigasi dapat 

dilihat pada Lampiran V.49. 

 

4) Beban Pemeliharaan Aset Tetap Lainnya 

Tabel V.210 di atas menunjukkan Beban Pemeliharaan Aset Tetap Lainnya 

Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp102.410.000,00 sedangkan 

pada TA 2020 Audited adalah nihil yang disebabkan pada TA 2020 disajikan 

berdasarkan akun pada Lampiran III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah 

dicabut dengan Permendagri No. 90 Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021. 

Beban Pemeliharaan Aset Tetap Lainnya TA 2021 merupakan Beban Pemeliharaan 

Tanaman-Tanaman- Tanaman pada Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan 

Perhubungan Kabupaten Wonosobo.  

 

D.2.e.  Beban Perjalanan Dinas 

Tabel V.201 di atas menunjukkan Beban Perjalanan Dinas Pemerintah Kabupaten 

Wonosobo TA 2021  adalah sebesar Rp23.773.371.818,00 nilai beban tersebut mengalami 

penurunan sebesar Rp1.837.421.948,00 atau 7,17% dibandingkan dengan TA 2020 Audited 

sebesar Rp25.610.793.766,00. Penjelasan lebih dapat dilihat pada Tabel V.213 berikut. 

 

Tabel V.213 Beban Perjalanan Dinas Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 

(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Beban Perjalanan Dinas Dalam 
Daerah 

23.773.371.818,00 - 23.773.371.818,00 - 

2.  Beban Perjalanan Dinas - 25.321.233.030,00 (25.321.233.030,00) (100,00) 
3.  Beban Perjalanan Pindah Tugas - 289.560.736,00 (289.560.736,00) (100,00) 

JUMLAH 23.773.371.818,00 25.610.793.766,00 (1.837.421.948,00) (7,17) 

 

Tabel V.213 menunjukkan Beban Perjalanan Dinas Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 

2021 adalah sebesar Rp23.773.371.818,00 berupa Beban Perjalanan Dinas Dalam Daerah 
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sedangkan pada TA 2020 tersaji pada akun sendiri berupa Beban Perjalanan Dinas serta 

Beban Perjalanan Pindah Tugas, hal tersebut disebabkan pada TA 2020 disajikan 

berdasarkan akun pada Lampiran III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah dicabut 

dengan Permendagri No. 90 Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021. Rincian Beban 

Perjalanan Dinas Dalam Daerah dapat dilihat pada Tabel V.214 di bawah ini: 

 

Tabel V.214 Beban Perjalanan Dinas Dalam Daerah Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Beban Perjalanan Dinas Biasa  13.844.514.477,00  -  13.844.514.477,00     -  
2.  Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota  9.699.123.062,00  -   9.699.123.062,00     -  
3.  Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting 

Dalam Kota 
 61.600.000,00  -   61.600.000,00     -  

4.  Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar 
Kota 

 168.134.279,00  -  168.134.279,00     -  

JUMLAH 23.773.371.818,00 - 23.773.371.818,00 - 

 

Uraian lebih lanjut terkait Beban Perjalanan Dinas dapat dilihat pada Lampiran V.50. 

 

Perbedaan antara Belanja Perjalanan Dinas – LRA dengan Beban Perjalanan Dinas – LO 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 
   (dalam rupiah) 

 Beban Perjalanan Dinas LO :  23.773.371.818,00  

 Belanja Perjalanan Dinas LRA :  23.459.155.173,00  

 Selisih :  314.216.645,00  
    
 Penjelasan Selisih   
 Reklasifikasi Belanja Barang jasa  BLUD Puskesmas  65.700.000,00 
 Reklasifikasi Belanja Barang jasa  BLUD RSUD  150.875.456,00 
 Reklasifikasi Belanja Barang jasa  BOS  100.716.189,00 
 Utang Beban Perjalanan Dinas Th 2021 pada RSUD  3.890.000,00 
 Pembayaran Utang Beban Perjalanan Dinas Th 2020  -6.965.000,00 
    
 Jumlah 

 

           314.216.645,00  
 

 

D.2.f.  Beban Hibah 

Tabel V.201 di atas menunjukkan Beban Hibah Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 

2021  adalah sebesar Rp53.379.993.502,11. Nilai beban tersebut mengalami penurunan 

sebesar Rp75.985.147.285,89 atau 58,74% dibandingkan dengan TA 2020 sebesar 

Rp129.365.140.788,00. Beban Hibah Tahun Berjalan (LO) dihitung sebagai berikut: 

 

Perbedaan antara Belanja Hibah – LRA dengan Beban Hibah – LO dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

 
   (dalam rupiah 

 Belanja Hibah Tahun Berjalan (LRA) : .50.525.499.777,00  

 Beban Hibah Tahun Berjalan (LO)  53.379.993.502,11 

 Selisih  (2.854.493.725,11) 

    

 Penjelasan Selisih   
 Belanja Hibah Barang untuk Diserahkan ke Masy/Pihak Ketiga : (1.521.520.725,11)  
 hibah meubelair  ke tk pertiwi 1 & 2 kalikajar, tk aisyah, paud gentan : (15.950.000,00 ) 
 Hibah kepada PMI Blood Plasma Freezer 1 unit dari Masyarakat Tionghoa Wonosobo ke Satgas 

Covid-Bagian Kesra (BAST No. 466/0029/2021) 
: 

(1.000.000.000,00)  
 Hibah ke Masyarakat dalam bentuk barang yang sumber dana nya dari Bank Jateng : (29.925.000,00)  
 Hibah Bangunan Gedung Kantor ke Polsek Kepil : (187.798.000,00)  
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 Beban hibah barang (alat permainan) kepada TK/PAUD Pertiwi Welahan, dan TK Pamarditama 
Wonoroto 

: 
(14.700.000,00 ) 

 Diserahkan Ke Pihak Lain di Luar SKPD (Selain Dari Belanja Modal Tahun 2020) hadiah lunas 
awal pbb 

: 

(84.600.000,00 ) 

 Jumlah  (2.854.493.725,11)  

 

Penjelasan lebih dapat dilihat pada Tabel V.215 berikut: 

 

Tabel V.215 Beban Hibah Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 

(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Beban Hibah kepada Pemerintah 
Pusat 

  703.824.614,40  55.758.260.987,00 (55.054.436.372,60)  (98,74)  

2.  Beban Hibah kepada Badan, 
Lembaga, Organisasi 
Kemasyarakatan yang Berbadan 
Hukum Indonesia 

52.676.168.887,71  -  52.676.168.887,71   -   

3.  Beban Hibah kepada Kelompok 
Masyarakat 

- 
1.605.000.000,00 

(1.605.000.000,00)    (100,00)  

4.  Beban Hibah kepada Organisasi 
Kemasyarakatan 

- 
1.372.792.000,00  

 (1.372.792.000,00)    (100,00) 

5.  Beban Hibah Dana BOS untuk 
Satuan Pendidikan Dasar 

- 19.431.900.000,00 (19.431.900.000,00)    (100,00) 

6.  Beban Hibah Kepada Pemerintah 
Desa 

- 1.356.866.880,00  (1.356.866.880,00)    (100,00) 

7.  Beban Hibah Barang atau Jasa 
kepada Masyarakat/Pihak Ketiga 

- 49.840.320.921,00  (49.840.320.921,00)    (100,00) 

JUMLAH 53.379.993.502,11  129.365.140.788,00  (75.985.147.285,89)     (58,74  

 

1) Beban Hibah kepada Pemerintah Pusat 

Tabel V.215 di atas menunjukkan Beban Hibah kepada Pemerintah Pusat Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp703.824.614,40, nilai beban tersebut 

mengalami penurunan signifikan sebesar Rp55.054.436.372,60 atau 98,74% 

dibandingkan dengan TA 2020 sebesar Rp55.758.260.987,00. Hal ini disebabkan 

realisasi pada TA 2021  tersebut dimaksudkan untuk membiayai penyelenggaraan 

Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Wonosobo Tahun 2020 yang berada di beberapa 

SKPD dengan rincian sebagai berikut. 
   (dalam rupiah) 
1)  DPUPR Korem 072/Pamungkas : Pembangunan Kantor Kodim 0707 Wonosobo 187.769.000,00 
2)  

DPUPR 
Korem 072/Pamungkas : Pembangunan Rumah Dinas Koramil/15 
Kalibawang 

185.766.000,00 

3)  DPUPR Polres Wonosobo : Pekerjaan senderan polsek kepil 187.798.000,00 
4)  Dinkes Hibah obat ke Polres Wonosobo 7.324.431,82 
5)  Dinkes Hibah obat ke Klinik Polres Wonosobo 102.886.845,49 
6)  Dinkes Hibah obat ke KODIM 0707 Wonosobo 16.174.527,09 
7)  Dinkes Hibah obat ke Rutan Wonosobo 13,187,380,00 
8)  Dinkes Hibah Kertas dan Cover ke Klinik Polres 2.918.430,00 

 Jumlah 703.824.614,40 

Beban Hibah kepada Pemerintah Pusat tersebut merupakan Beban Hibah Barang 

kepada Pemerintah Pusat. 

 

2) Beban Hibah kepada Badan, Lembaga, Organisasi Kemasyarakatan yang 

Berbadan Hukum Indonesia 

Tabel V.215 di atas menunjukkan Beban Hibah kepada Badan, Lembaga, Organisasi 

Kemasyarakatan yang Berbadan Hukum Indonesia Pemerintah Kabupaten Wonosobo 

TA 2021  sebesar Rp52.676.168.887,71, sedangkan pada TA 2020 Audited adalah 

nihil yang disebabkan pada TA 2020 disajikan berdasarkan akun pada Lampiran III 
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Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah dicabut dengan Permendagri No. 90 

Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021, dengan rincian lebih lanjut dapat dilihat 

sebagaimana Tabel V.216 berikut : 

 

Tabel V.216 Beban Hibah kepada Badan, Lembaga, Organisasi Kemasyarakatan yang Berbadan Hukum 
Indonesia Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Beban Hibah Uang kepada Badan dan 
Lembaga yang Bersifat Nirlaba, Sukarela 
dan Sosial yang Dibentuk Berdasarkan 
Peraturan Perundang-Undangan 

 25.753.275.000,00  -  25.753.275.000,00  100 

2.  Beban Hibah Uang kepada Badan dan 
Lembaga Nirlaba, Sukarela dan Sosial yang 
Telah Memiliki Surat Keterangan Terdaftar 

19.891.607.138 ,65 - 19.891.607.138 ,65 100 

3.  Beban Hibah kepada Badan dan Lembaga 
Nirlaba, Sukarela Bersifat Sosial 
Kemasyarakatan 

  7.031.286.749,06  -   7.031.286.749,06  100 

JUMLAH  52.676.168.887,71   -    52.676.168.887,71  100 

 

Rincian Beban Hibah kepada Badan, Lembaga, Organisasi Kemasyarakatan yang 

Berbadan Hukum Indonesia lebih lanjut dapat dilihat pada Lampiran V.51. 

D.2.g.  Beban Bantuan Sosial 

Tabel V.201 di atas menunjukkan Beban Bantuan Sosial Pemerintah Kabupaten Wonosobo 

TA 2021  adalah sebesar Rp11.189.465.000,00. Nilai beban tersebut mengalami penurunan 

signifikan sebesar Rp17.129.741.654,00 atau 60,49% dibandingkan dengan TA 2020 

Audited sebesar Rp28.319.206.654,00. Beban Bantuan Sosial berasal dari perhitungan 

sebagai berikut : 

 
   (dalam rupiah) 

1.  Belanja Bantuan Sosial Tahun Berjalan (LRA) : 11.129.386.000,00  
2.  Beban Bantuan Sosial Tahun Berjalan (LO)    11.189.465.000,00 

 Selisih  (60.079.000,00) 

    

 Penjelasan Selisih   

3.  Dikpora - bantuan siswa difabel SMA N 1 Mojotengah : (6.279.000,00)  

4.  Bag Kesra - penanganan covid dan utk tempat ibadah  : (36.800.000,00) 
5.  Disperkimhub - penanganan covid bantuan sembako : (17.000.000,00)  

 Beban Bantuan Sosial Tahun Berjalan (LO)  (60.079.000,00) 

Penjelasan lebih dapat dilihat pada Tabel V.217 berikut: 
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Tabel V.217 Beban Bantuan Sosial Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Beban Bantuan Sosial Uang 
kepada Individu 

  2.681.629.000,00  -   2.681.629.000,00  100 

2.  Beban Bantuan Sosial Uang 
kepada Keluarga 

  7.745.757.000,00  -   7.745.757.000,00  100 

3.  Beban Bantuan Sosial Uang 
kepada Kelompok Masyarakat 

 582.079.000,00  -  582.079.000,00  100 

4.  Beban Bantuan Sosial Uang 
kepada Lembaga Non 
Pemerintahan (Bidang Pendidikan, 
Keagamaan dan Bidang Lainnya) 

180.000.000,00 - 180.000.000,00 100 

5.  Beban Bantuan Sosial kepada 
Masyarakat 

- 27.103.851.654,00 (27.103.851.654,00)  (100) 

6.  Beban Bantuan Sosial Uang untuk 
diberikan kepada Pihak 
Ketiga/Masyarakat 

- 
1.215.355.000,00 

(1.215.355.000,00)  (100) 

JUMLAH  11.189.465.000,00   28.319.206.654,00  (17.129.741.654,00)  (60,49) 

 

1) Beban Bantuan Sosial Uang kepada Individu 

Tabel V.217 di atas menunjukkan Beban Bantuan Sosial Uang kepada Individu 

Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp2.681.629.000,00, sedangkan 

pada TA 2020 Audited adalah nihil yang disebabkan pada TA 2020 disajikan 

berdasarkan akun pada Lampiran III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah 

dicabut dengan Permendagri No. 90 Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021, 

rincian lebih lanjut dapat dilihat sebagaimana Tabel V.218 di bawah ini: 

Tabel V.218 Beban Bantuan Sosial Uang kepada Individu Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 
2020 

No. Uraian 

(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Beban Bantuan Sosial Uang yang 
Direncanakan kepada Individu 

2.156.450.000,00 -  2.156.450.000,00  100 

2.  Beban Bantuan Sosial Barang yang 
Direncanakan kepada Individu 

525.179.000,00 -   525.179.000,00  100 

JUMLAH 2.681.629.000,00  -   2.681.629.000,00 100 

 

Beban-beban Bantuan Sosial Uang kepada Individu terdapat pada beberapa SKPD 

dengan penjelasan sebagai berikut : 

 
   (dalam rupiah) 

1)   DISPERKIMHUB  :   1.240.000.000,00  
2)   DINSOS PMD  :   1.139.825.000,00  
3)   BAG KESEJAHTERAAN RAKYAT  :   510.000,00  
4)   KEL WONOSOBO TIMUR  :    80.350.000,00  
5)   KEL JLAMPRANG  :  162.000.000,00  
6)   KEL WRINGINANOM  :    58.944.000,00  
 Jumlah  2.681.629.000,00 

 

2) Beban Bantuan Sosial Uang kepada Keluarga 

Tabel V.217 di atas menunjukkan Beban Bantuan Sosial Uang kepada Keluarga 

Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp7.745.757.000,00, sedangkan 

pada TA 2020 Audited adalah nihil yang disebabkan pada TA 2020 disajikan 

berdasarkan akun pada Lampiran III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah 
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dicabut dengan Permendagri No. 90 Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021, 

rincian lebih lanjut dapat dilihat sebagaimana Tabel V.219 di bawah ini: 

 

Tabel V.219 Beban Bantuan Sosial Uang kepada Keluarga Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 
2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Beban Bantuan Sosial Uang yang 
Direncanakan kepada Keluarga 

  4.790.693.000,00    -    4.790.693.000,00  100 

2.  Beban Bantuan Sosial Barang yang 
Direncanakan kepada Keluarga 

  2.955.064.000,00    -    2.955.064.000,00  100 

JUMLAH   7.745.757.000,00    -    7.745.757.000,00  100 

Beban Bantuan Sosial Uang kepada Keluarga terdapat pada beberapa SKPD dengan 

penjelasan sebagai berikut : 
   (dalam rupiah) 
1)  DINKES :  2.952.664.000,00  
2)  DINSOS PMD :  4.735.200.000,00  
3)  KEL TAWANGSARI :  55.493.000,00  
4)  KEL LEKSONO :   2.400.000,00  

 Jumlah  7.745.757.000,00 

 

3) Beban Bantuan Sosial Uang kepada Kelompok Masyarakat 

Tabel V.217 di atas menunjukkan Beban Bantuan Sosial Uang kepada Kelompok 

Masyarakat Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp582.079.000,00, 

sedangkan pada TA 2020 Audited adalah nihil yang disebabkan pada TA 2020 

disajikan berdasarkan akun pada Lampiran III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang 

telah dicabut dengan Permendagri No. 90 Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 

2021, rincian lebih lanjut dapat dilihat sebagaimana Tabel V.220 di bawah ini : 

 

Tabel V.220 Beban Bantuan Sosial Uang kepada Kelompok Masyarakat Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 
2021 dan TA 2020 

No. Uraian 

(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Beban Bantuan Sosial Uang yang 
Direncanakan kepada Kelompok Masyarakat 

510.000.000,00    -    510.000.000,00  100 

2.  Beban Bantuan Sosial Barang yang 
Direncanakan kepada Kelompok Masyarakat 

   72.079.000,00    -     72.079.000,00  100 

JUMLAH   582.079.000,00    -    582.079.000,00  100 

 

Beban-beban Bantuan Sosial Uang kepada Kelompok Masyarakat terdapat pada 

beberapa SKPD dengan penjelasan sebagai berikut: 

 
   Jumlah (Rp) 
1)  DIKPORA :   6.279.000,00  
2)  DISPERKIMHUB :   527.000.000,00  
3)  BAG KESEJAHTERAAN RAKYAT :  36.800.000,00  
4)  KEL KALIANGET :  12.000.000,00  

 Jumlah  582.079.000,00 

 

4) Beban Bantuan Sosial Uang kepada Lembaga Non Pemerintahan (Bidang 

Pendidikan, Keagamaan dan Bidang Lainnya) 

Tabel V.217 di atas menunjukkan Beban Bantuan Sosial Uang kepada Lembaga Non 

Pemerintahan (Bidang Pendidikan, Keagamaan dan Bidang Lainnya) Pemerintah 
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Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp180.000.000,00, sedangkan pada TA 2020 

Audited adalah nihil yang disebabkan pada TA 2020 disajikan berdasarkan akun pada 

Lampiran III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah dicabut dengan Permendagri 

No. 90 Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021, rincian lebih lanjut dapat dilihat 

sebagaimana Tabel V.221 di bawah ini: 

 

Tabel V.221 Beban Bantuan Sosial Uang kepada Lembaga Non Pemerintahan (Bidang Pendidikan, Keagamaan 
dan Bidang Lainnya) Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Beban Bantuan Sosial Uang yang 
Direncanakan kepada Lembaga Non 
Pemerintahan Bidang (Pendidikan, 
Keagamaan dan Bidang Lainnya) 

 180.000.000,00      -     180.000.000,00  100 

JUMLAH   180.000.000,00    -     180.000.000,00  100 

 

Beban Bantuan Sosial Uang kepada Lembaga Non Pemerintahan (Bidang Pendidikan, 

Keagamaan dan Bidang Lainnya) terdapat pada beberapa SKPD dengan penjelasan sebagai 

berikut : 
   Jumlah (Rp) 
1)  DINSOS PMD :   180.000.000,00  

 Jumlah  180.000.000,00 

D.2.h.  Beban Penyusutan 

Tabel V.201 di atas menunjukkan Beban Penyusutan Pemerintah Kabupaten Wonosobo 

TA 2021  adalah sebesar Rp214.248.689.430,86 Nilai beban tersebut mengalami kenaikan 

sebesar Rp31.191.934.677,03 atau 17,04% dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar 

Rp183.056.754.753,83. Penjelasan lebih dapat dilihat pada Tabel V.222 berikut. 

Tabel V.222 Beban Penyusutan Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 

(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  
Beban Penyusutan Peralatan 
dan Mesin 

57.474.014.906,62 56.816.609.573,29 657.405.333,33  1,16 

2.  
Beban Penyusutan Gedung dan 
Bangunan 

25.110.854.195,72 19.792.931.575,00 5.317.922.620,72  26,87 

3.  
Beban Penyusutan Jalan, Irigasi, 
dan Jaringan 

129.587.041.417,53 104.389.293.893,44 25.197.747.524,09  24,14 

4.  
Beban Penyusutan Aset Tetap 
Lainnya 

1.626.451.017,00 1.645.014.037,00 (18.563.020,00) (1,13) 

5.  
Beban Amortisasi Aset Tidak 
Berwujud 

450.327.894,00 412.905.675,10 37.422.218,90  9,06 

JUMLAH 214.248.689.430,86 183.056.754.753,83 31.191.934.677,03 17,04 

 

1) Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 

Tabel V.222 di atas menunjukkan Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp57.474.014.906,62, nilai beban tersebut 

mengalami kenaikan sebesar Rp657.405.333,33 atau 1,16% dibandingkan dengan TA 

2020 Audited sebesar Rp56.816.609.573,29, dengan rincian sebagaimana Lampiran 

V.52. 

Perbedaan antara Beban Penyusutan (LO) dengan Akumulasi Penyusutan Akhir Tahun 

dikurangi Akumulasi Penyusutan Awal dapat dijelaskan sebagai berikut : 
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 (dalam Rupiah) 
Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin Tahun Berjalan (LO) 57.487.161.179,62  
Penambahan/Penurunan:  
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Peralatan dan Mesin Tahun Berjalan (Neraca) (453.285.621.835,81)  
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Peralatan dan Mesin Tahun 20NN-1 (Neraca)  (399.657.716.388,55) 
Selisih yang teridentifikasi 3.846.109.459,36 

 

Terdapat selisih yang dapat teridentifikasi sebesar Rp3.846.109.459,36 selisih tersebut 

berasal dari:  
 (dalam Rupiah) 
Mutasi Bertambah:  
Koreksi pencatatan tahun sebelumnya karena salah pencatatan nilai Kurang Catat Nilai 
Akumulasi Penyusutan 

(172.720.287,43) 

Mutasi Berkurang:  
Reklas Aset Tetap (Peralatan dan Mesin) ke Beban Persediaan dan Beban Pemeliharaan 106.573.280,00 
Reklas Aset Tetap (Peralatan dan Mesin) ke Aset Lain-lain (Aset Rusak Berat/Aset Hilang) 2.181.980.583,47 
Terdapat Aset Tetap yang dihapuskan tahun berjalan  1.115.124.096,00 
Karena salah pencatatan nilai Lebih Catat Nilai Aset 615.151.787,31 

 

2) Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 

Tabel V.222 di atas menunjukkan Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp25.110.854.195,72, nilai beban tersebut 

mengalami kenaikan sebesar Rp5.317.922.620,72 atau 26,87% dibandingkan dengan 

TA 2020 Audited sebesar Rp19.792.931.575,00, dengan rincian sebagaimana Tabel 

V.223 berikut. 

 

Tabel V.223 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Bangunan Gedung Tempat Kerja 24.368.786.393,72 19.110.648.057,00 5.258.138.336,72  27,51 

2.  
Beban Penyusutan Bangunan 
Gedung Tempat Tinggal 

300.507.927,00 282.184.318,00 
18.323.609,00  

6,49 

3.  Beban Penyusutan Monumen 407.798.695,00 368.195.526,00 39.603.169,00  10,76 

4.  
Beban Penyusutan Bangunan 
Menara 

0,00 
75.000,00 (75.000,00) 

- 

5.  
Beban Penyusutan Tugu Titik 
Kontrol/Pasti 

33.761.180,00 31.828.674,00 1.932.506,00  
6,07 

JUMLAH 25.110.854.195,72 19.792.931.575,00 5.317.922.620,72 26,87 

Uraian Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan lebih lanjut dapat dilihat pada 

Lampiran V.53. 

Perbedaan antara Beban Penyusutan (LO) dengan Akumulasi Penyusutan Akhir Tahun 

dikurangi Akumulasi Penyusutan Awal dapat dijelaskan sebagai berikut : 
 (dalam Rupiah) 
Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan Tahun Berjalan (LO) 25.110.854.195,72  
Penambahan/Penurunan:  
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Gedung dan Bangunan Tahun Berjalan (Neraca) (270.193.388.263,79)  
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Gedung dan Bangunan Tahun 20NN-1 (Neraca)  (246.121.832.534) 
Selisih yang teridentifikasi 1.039.298.466,33 

 

Terdapat selisih yang dapat teridentifikasi sebesar Rp1.039.298.466,33 selisih tersebut 

berasal dari:  
 (dalam Rupiah) 
Mutasi Bertambah:  
Koreksi pencatatan tahun sebelumnya karena salah pencatatan nilai Kurang Catat Nilai 
Akumulasi Penyusutan 

(51.210,47) 

Reklas antar akun (21.343.530,00) 
Mutasi Berkurang:  
Kapitalisasi Aset 204.965.978,00 
Kesalahan pencatatan yang berdampak pada umur ekonomis 39.078,00 
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Terdapat Aset Tetap yang dihapuskan tahun berjalan  286.064.447,00 
Reklas ke beban ekstrakomptabel 569.623.703,80 

 

3) Beban Penyusutan Jalan, Irigasi, dan Jaringan 

Tabel V.222 di atas menunjukkan Beban Penyusutan Jalan, Irigasi, dan Jaringan 

Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp129.587.041.417,53, nilai beban 

tersebut mengalami kenaikan sebesar Rp25.197.747.524,09 atau 24,14% dibandingkan 

dengan TA 2020 Audited sebesar Rp104.389.293.893,44, dengan rincian sebagaimana 

Tabel V.224 berikut. 

 

Tabel V.224 Beban Penyusutan Jalan, Irigasi, dan Jaringan Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 
2021 dan TA 2020 

No. Uraian 

(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Beban Penyusutan Jalan dan 
Jembatan 

115.028.565.036,00 90.629.713.068,44 
24.398.851.967,56  

26,92 

2.  Beban Penyusutan Bangunan Air 12.761.608.372,00 12.225.111.399,00 536.496.973,00  4,39 

3.  Beban Penyusutan Instalasi 1.405.819.851,53 1.164.874.401,00 240.945.450,53  20,68 

4.  Beban Penyusutan Jaringan 391.048.158,00 369.595.025,00 21.453.133,00  5,80 

JUMLAH 129.587.041.417,53 104.389.293.893,44 25.197.747.524,09 24,14 

 

Uraian Beban Penyusutan Jalan, Irigasi dan Jaringan lanjut dapat dilihat pada Lampiran 

V.54. 

 

4) Beban Penyusutan Aset Tetap Lainnya 

Tabel V.222 di atas menunjukkan Beban Penyusutan Aset Tetap Lainnya Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp1.626.451.017,00, nilai beban tersebut 

mengalami penurunan sebesar Rp18.563.020,00 atau 1,20% dibandingkan dengan TA 

2020 Audited sebesar Rp1.645.014.037,00. Beban Penyusutan Aset Tetap Lainnya 

sepenuhnya berupa Beban Penyusutan Aset Tetap Dalam Renovasi, dengan rincian 

sebagai berikut: 
  Jumlah (Rp) 
1 RSUD SETJONEGORO (BLUD) 1.610.475.722,00 
2 DLH 1.138.700,00 
3 DISPARBUD 14.836.595,00 

  1.626.451.017,00 

5) Beban Amortisasi Aset Tidak Berwujud 

Tabel V.222 di atas menunjukkan Beban Amortisasi Aset Tidak Berwujud Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp450.327.894,00, nilai beban tersebut 

mengalami kenaikan sebesar Rp37.422.218,90 atau 9,06% dibandingkan dengan TA 

2020 Audited sebesar Rp412.905.675,10, dengan rincian sebagaimana Lampiran V.55. 

 

D.2.i.  Beban Transfer 

Tabel V.201 di atas menunjukkan Beban Transfer Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 

2021  adalah sebesar Rp113.888.553.123,00, Nilai beban tersebut mengalami penurunan 

sebesar Rp12.216.796.724,00 atau 9,69% dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar 

Rp126.105.349.847,00. Penjelasan lebih dapat dilihat pada Tabel V.225 berikut. 
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Tabel V.225 Beban Transfer Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Beban Bagi Hasil 6.077.744.053,00 5.378.316.287,00 699.427.766,00 13,00 

2.  Beban Bantuan Keuangan 107.810.809.070,00 120.727.033.560,00 (12.916.224.490,00) (10,70) 

JUMLAH 113.888.553.123,00 126.105.349.847,00 (12.216.796.724,00) (9,69) 

 Perbedaan antara Belanja Transfer-LRA Rp 333.463.300.716,00 dengan Beban Transfer 

LO sebesar Rp 113.888.553.123,00 adalah sebesar Rp219.574.747.593,00  dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Realisasi Belanja Dana Desa yang tidak masuk ke Laporan Operasional sebesar 

Rp218.570581.593,00 

2. Realisasi Belanja Hibah Bantuan Keuangan kepada Partai Politik yang masuk ke 

Beban Lain-lain sebesar Rp1.004.166.000,00  

 

1) Beban Bagi Hasil 

Tabel V.225 di atas menunjukkan Beban Bagi Hasil Pemerintah Kabupaten Wonosobo 

TA 2021  sebesar Rp6.077.744.053,00, nilai beban tersebut mengalami kenaikan 

sebesar Rp699.427.766,00 atau 13,00% dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar 

Rp5.378.316.287,00, yang diklasifikasikan menjadi Beban Bagi Hasil Pajak Daerah 

Kepada Pemerintahan Desa serta Beban Bagi Hasil Retribusi Daerah Kabupaten/Kota 

Kepada Pemerintah Desa dengan rincian sebagaimana Tabel V.226 di bawah ini. 

Tabel V.226 Beban Bagi Hasil Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Beban Bagi Hasil Pajak Daerah 
Kepada Pemerintahan Desa 

5.059.015.053,00 4.512.808.414,00 546.206.639,00 12,10 

2.  Beban Bagi Hasil Retribusi Daerah 
Kabupaten/Kota Kepada 
Pemerintah Desa 

1.018.729.000,00 865.507.873,00 153.221.127,00 17,70 

JUMLAH 6.077.744.053,00 5.378.316.287,00 699.427.766,00 13,00 

 

Beban bagi hasil TA 2021 berada di Dinas Sosial Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

sedangkan pada TA 2020 Audited berada di Badan Pengelolaan Pendapatan, Keuangan 

dan Aset Daerah – PPKD dengan rincian per masing-masing desa dapat dilihat 

sebagaimana Lampiran V.56. 

 

2) Beban Bantuan Keuangan 

Tabel V.225 di atas menunjukkan Beban Bantuan Keuangan Pemerintah Kabupaten 

Wonosobo TA 2021  sebesar Rp107.810.809.070,00, nilai beban tersebut mengalami 

penurunan sebesar Rp12.916.224.490,00 atau 10,70% dibandingkan dengan TA 2020 

sebesar Rp120.727.033.560,00, yang diklasifikasikan ke dalam beberapa rincian obyek 

sebagaimana Tabel V.227 di bawah ini. 
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Tabel V.227 Beban Bantuan Keuangan Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Beban Bantuan Keuangan 
Umum Daerah Provinsi atau 
Kabupaten/Kota ke Desa 

106.343.809.070,00 - 106.343.809.070,00 - 

2.  Beban Bantuan Keuangan 
Khusus Daerah Provinsi atau 
Kabupaten/Kota ke Desa 

1.467.000.000,00 - 1.467.000.000,00 - 

3.  Beban Alokasi Dana Desa - 118.689.233.560,00 118.689.233.560,00 (100,00) 

4.  Beban Bantuan Keuangan untuk 
Pembayaran Kompensasi 
Perangkat Desa 

- 124.200.000,00 (124.200.000,00) (100,00) 

5.  Pendamping Replika PLPBK - 500.000.000,00 (500.000.000,00) (100,00) 
6.  TMMD - 1.413.600.000,00 (1.413.600.000,00) (100,00) 

JUMLAH 107.810.809.070,00 120.727.033.560,00 (12.916.224.490,00) (10,70) 

 

Beban Bantuan Keuangan Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021  berada di Badan 

Pengelolaan Pendapatan, Keuangan dan Aset Daerah – PPKD dengan rincian per 

masing-masing desa dapat dilihat sebagaimana Lampiran V.57. 

 

D.2.j.  Beban Penyisihan Piutang 

Tabel V.201 di atas menunjukkan Beban Penyisihan Piutang Pemerintah Kabupaten 

Wonosobo TA 2021  adalah Rp 18.124.366.391,20, nilai beban tersebut mengalami 

kenaikan sebesar Rp5.946.440.363,30 atau 48,83% dibandingkan dengan TA 2020 Audited 

sebesar Rp12.177.926.027,90. Penjelasan lebih dapat dilihat pada Tabel V.228 berikut. 

Tabel V.228 Beban Penyisihan Piutang Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 

(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Beban Penyisihan Piutang Pajak 
Daerah 

  9.859.348.471,90  10.007.167.338,60 (147.818.866,70)  (1,48)  

2.  Beban Penyisihan Piutang 
Retribusi Daerah 

  2.400.705.145,30  1.782.638.834,30 618.066.311,00 34,67 

3.  Beban Penyisihan Piutang Lain-
lain PAD yang Sah 

  5.864.312.774,00  388.119.855,00 5.476.192.919,00 1.410,95 

JUMLAH 18.124.366.391,20 12.177.926.027,90 5.946.440.363,30 48,83 

 

1) Beban Penyisihan Piutang Pajak Daerah  

Tabel V.228 di atas menunjukkan Beban Penyisihan Piutang Pajak Daerah Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp9.859.348.471,90, nilai beban tersebut 

mengalami penurunan sebesar Rp147.818.866,70 atau 1,48% dibandingkan dengan TA 

2020 Audited sebesar Rp10.007.167.338,60. Beban Penyisihan Piutang Pajak Daerah 

berada pada Badan Pengelolaan Pendapatan Keuangan dan Aset Daerah dengan rincian 

sebagaimana Tabel V.229 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 



PEMERINTAH KABUPATEN WONOSOBO 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 

BAB V Penjelasan Pos-Pos Laporan Keuangan 

 

352 

Tabel V.229 Beban Penyisihan Piutang Pajak Daerah Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  
Beban Penyisihan Piutang Pajak 
Hotel 

 20.431.100,50  - 20.431.100,50 - 

2.  Beban Penyisihan Pajak Restoran  86.092.500,00     -     86.092.500,00  - 
3.  Beban Penyisihan Pajak Hiburan   8.830.500,00     -      8.830.500,00  - 
4.  Beban Penyisihan Pajak Reklame   557.299.431,20     -    557.299.431,20  - 

5.  
Beban Penyisihan Pajak 
Penerangan Jalan 

  6.127.020,00     -      6.127.020,00  - 

6.  
Beban Penyisihan Piutang Pajak 
Parkir 

  3.430.000,00     -      3.430.000,00  - 

7.  
Beban Penyisihan Piutang Pajak 
Air Tanah 

 20.346.663,50     -     20.346.663,50  - 

8.  
Beban Penyisihan Piutang Pajak 
Mineral Bukan Logam dan Batuan 

  202.400,00     -     202.400,00  - 

9.  
Beban Penyisihan Piutang Pajak 
Bumi dan Bangunan Pedesaan dan 
Perkotaan (PBBP2) 

 9.156.588.856,70     -    9.156.588.856,70  - 

10.  Beban Penyisihan Piutang Pajak - 10.007.167.338,60 (10.007.167.338,60) (100) 

JUMLAH 9.859.348.471,90 10.007.167.338,60 (147.818.866,70) (1,48) 

 

Jika diperhatikan lebih lanjut Tabel V.230 di atas pada TA 2020 Audited disajikan 

sendiri Beban Penyisihan Piutang Pajak, kondisi tersebut disebabkan pada TA 2020 

Audited disajikan berdasarkan Bagan Akun Standar pada Lampiran III Permendagri 

Nomor 64 Tahun 2013 tentang penerapan Standar Akuntansi Pemerintah Berbasis 

Akrual pada Pemerintah Daerah yang hanya sampai Level 5, sedangkan Lampiran III 

Permendagri Nomor 64 Tahun 2013 telah dicabut dengan Permendagri nomor 90 Tahun 

2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 

Keuangan Daerah dan diberlakukan pada TA 2021 yang juga menyaratkan Bagan Akun 

Standar sampai level 6. Berikut adalah beberapa penjelasan terkait Beban Penyisihan 

Piutang Pajak Daerah Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021: 

a) Uraian Beban Penyisihan Piutang Pajak Hotel lebih lanjut dapat dilihat pada 

Lampiran V.1 kolom (10), (11), dan (12); 

b) Uraian Beban Penyisihan Pajak Restoran lebih lanjut dapat dilihat pada Lampiran 

V.2 kolom (10), (11), dan (12); 

c) Uraian Beban Penyisihan Pajak Hiburan lebih lanjut dapat dilihat pada Lampiran 

V.3 kolom (10), (11), dan (12); 

d) Uraian Beban Penyisihan Pajak Reklame lebih lanjut dapat dilihat pada Lampiran 

V.4 kolom (10), (11), dan (12); 

e) Uraian Beban Penyisihan Pajak Penerangan Jalan lebih lanjut dapat dilihat pada 

Lampiran V.5 kolom (10), (11), dan (12); 

f) Uraian Beban Penyisihan Piutang Pajak Parkir lebih lanjut dapat dilihat pada 

Lampiran V.6 kolom (10), (11), dan (12); 

g) Uraian Beban Penyisihan Piutang Pajak Air Tanah lebih lanjut dapat dilihat pada 

Lampiran V.7 kolom (10), (11), dan (12); 

h) Uraian Beban Penyisihan Piutang Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan 

Perkotaan (PBBP2) lebih lanjut dapat dilihat pada Lampiran V.8A kolom (10), 

(11), dan (12); 

 

2) Beban Penyisihan Piutang Retribusi Daerah 

Tabel V.228 di atas menunjukkan Beban Penyisihan Retribusi Daerah Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp2.400.705.145,30, nilai beban tersebut 
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mengalami kenaikan sebesar Rp618.066.311,00 atau 34,67% dibandingkan dengan TA 

2020 Audited sebesar Rp1.782.638.834,30, dengan rincian sebagaimana Tabel V.230 

berikut. 

 

Tabel V.230 Beban Penyisihan Retribusi Daerah Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 

(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  
Beban Penyisihan Piutang 
Retribusi Jasa Umum 

1.968.355.346,00 - 
1.968.355.346,00 

- 

2.  
Beban Penyisihan Piutang Retribusi 
Jasa Usaha 

 288.479.000,00 - 
288.479.000,00  

- 

3.  
Beban Penyisihan Piutang Retribusi 
Perizinan Tertentu 

  143.870.799,30  - 
143.870.799,30  

- 

4.  Beban Penyisihan Piutang Retribusi 
- 1.782.638.834,30 (1.782.638.834,30) (100) 

JUMLAH 2.400.705.145,30 1.782.638.834,30 618.066.311,00 34,67 

 

Jika diperhatikan lebih lanjut Tabel V.248 di atas pada TA 2020 disajikan sendiri Beban 

Penyisihan Piutang retribusi kondisi tersebut disebabkan pada TA 2020 Audited 

disajikan berdasarkan Bagan Akun Standar pada Lampiran III Permendagri Nomor 64 

Tahun 2013 tentang penerapan Standar Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual pada 

Pemerintah Daerah yang hanya sampai Level 5, sedangkan Lampiran III Permendagri 

Nomor 64 Tahun 2013 telah dicabut dengan Permendagri nomor 90 Tahun 2019 tentang 

Klasifikasi, Kodefikasi, dan nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan 

Daerah dan diberlakukan pada TA 2021 yang juga menyaratkan Bagan Akun Standar 

sampai level 6. Berikut adalah beberapa penjelasan terkait Beban Penyisihan Piutang 

Retribusi Daerah Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021: 

a) Beban Penyisihan Piutang Retribusi Jasa Umum 

Tabel V.248 di atas menunjukkan Beban Penyisihan Piutang Retribusi Jasa Umum 

Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021  sebesar Rp1.968.355.346,00, 

sedangkan pada TA 2020 Audited adalah nihil yang disebabkan pada TA 2020 

Audited disajikan berdasarkan akun pada Lampiran III Permendagri No. 64 Tahun 

2013 yang telah dicabut dengan Permendagri No. 90 Tahun 2019 yang 

diberlakukan pada TA 2021, uraian lebih lanjut dapat dilihat pada Tabel V.231 

berikut: 

Tabel V.231 Beban Penyisihan Retribusi Jasa Umum Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  
Beban Penyisihan Piutang Retribusi 
Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum 

 254.398.000,00  -  254.398.000,00  - 

2.  Beban Penyisihan Piutang Retribusi Pelayanan 
Pasar 

 1.478.804.056,00  -  1.478.804.056,00  - 

3.  Beban Penyisihan Piutang Retribusi 
Pengawasan dan Pengendalian Menara 
Telekomunikasi 

235.153.290,00 - 235.153.290,00 - 

JUMLAH 1.968.355.346,00 - 1.968.355.346,00 - 

 

b) Beban Penyisihan Piutang Retribusi Jasa Usaha 

Beban Penyisihan Piutang Retribusi Jasa Usaha Pemerintah Kabupaten Wonosobo 

TA 2021  sebesar Rp288.479.000,00, sedangkan pada TA 2020 Audited adalah 

nihil yang disebabkan pada TA 2020 disajikan berdasarkan akun pada Lampiran 

III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah dicabut dengan Permendagri No. 
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90 Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021, uraian lebih lanjut dapat dilihat 

pada Tabel V.232 berikut: 

 

Tabel V.232 Beban Penyisihan Retribusi Jasa Usaha Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  
Beban Penyisihan Piutang Retribusi Pemakaian 
Kekayaan Daerah 

 283.679.000,00  -  283.679.000,00  - 

2.  
Beban Penyisihan Piutang Retribusi Tempat 
Khusus Parkir 

 4.200.000,00  -  4.200.000,00  - 

3.  Beban Penyisihan Piutang Retribusi Terminal 600.000,00 - 600.000,00 - 

JUMLAH 288.479.000,00 - 288.479.000,00 - 

 

c) Beban Penyisihan Piutang Retribusi Perizinan Tertentu 

Beban Penyisihan Piutang Retribusi Perizinan Tertentu Pemerintah Kabupaten 

Wonosobo TA 2021  sebesar Rp143.870.799,30, sedangkan pada TA 2020 Audited 

adalah nihil yang disebabkan pada TA 2020 disajikan berdasarkan akun pada 

Lampiran III Permendagri No. 64 Tahun 2013 yang telah dicabut dengan 

Permendagri No. 90 Tahun 2019 yang diberlakukan pada TA 2021, uraian lebih 

lanjut dapat dilihat pada tabel V.233 berikut: 

 

Tabel V.233 Beban Penyisihan Retribusi Perizinan Tertentu Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  
Beban Penyisihan Piutang Retribusi Izin Mendirikan 
Bangunan 

  94.072.049,30  -   94.072.049,30  - 

2.  
Beban Penyisihan Piutang Retribusi Izin Trayek untuk 
Menyediakan Pelayanan Angkutan Umum 

  49.798.750,00  -   49.798.750,00  - 

JUMLAH 143.870.799,30 - 143.870.799,30 - 

 

Uraian Beban Penyisihan Retribusi Daerah lebih lanjut dapat dilihat pada Lampiran 

V.30 kolom (10), (11), (12). 

 

3) Beban Penyisihan Piutang Lain-lain PAD yang Sah 

Beban Penyisihan Piutang Lain-lain PAD yang Sah Pemerintah Kabupaten Wonosobo 

TA 2021  sebesar Rp5.864.312.774,00, nilai beban tersebut mengalami kenaikan 

sebesar Rp5.476.192.919,00 atau 1.410,95% dibandingkan dengan TA 2020 Audited 

sebesar Rp388.119.855,00, dengan rincian sebagaimana Tabel V.234 berikut. 

 

Tabel V.234 Beban Penyisihan Piutang Lain-lain PAD yang Sah Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 

(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Beban Penyisihan Piutang Hasil 
Pemanfaatan BMD yang Tidak 
Dipisahkan 

284.714.500,00 -    284.714.500,00   - 

2.  Beban Penyisihan Piutang Pendapatan 
BLUD 

 65.532.980,00  -  65.532.980,00  - 

3.  Beban Penyisihan Piutang Pendapatan 
Hasil Pengelolaan Dana Bergulir 

 5.514.065.294,00  -  5.514.065.294,00  - 

4.  Beban Penyisihan Piutang Lain-lain 
PAD yang Sah 

- 388.119.855,00 (388.119.855,00)  (100) 

JUMLAH 5.864.312.774,00 388.119.855,00 5.476.192.919,00 1.410,95 
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Jika diperhatikan lebih lanjut Tabel V.234 di atas pada TA 2020 Audited disajikan 

sendiri Beban Penyisihan Piutang Lain-lain PAD yang Sah kondisi tersebut disebabkan 

pada TA 2020 disajikan berdasarkan Bagan Akun Standar pada Lampiran III 

Permendagri Nomor 64 Tahun 2013 tentang penerapan Standar Akuntansi Pemerintah 

Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah yang hanya sampai Level 5, sedangkan 

Lampiran III Permendagri Nomor 64 Tahun 2013 telah dicabut dengan Permendagri 

nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan nomenklatur Perencanaan 

Pembangunan dan Keuangan Daerah dan diberlakukan pada TA 2021 yang juga 

menyaratkan Bagan Akun Standar sampai level 6. Berikut adalah beberapa penjelasan 

terkait Beban Penyisihan Piutang Lain-lain PAD yang Sah Pemerintah Kabupaten 

Wonosobo TA 2021: 

a) Beban Penyisihan Piutang Hasil Pemanfaatan BMD yang Tidak Dipisahkan TA 

2021 berupa Beban Penyisihan Piutang Hasil Sewa BMD dengan rincian 

sebagaimana Lampiran V.11 kolom (10), (11), dan (12) 

b) Beban Penyisihan Piutang Pendapatan BLUD merupakan Penyisihan Piutang pada 

RSUD KRT. Setjonegoro. 

c) Rincian Beban Penyisihan Piutang Pendapatan Hasil Pengelolaan Dana Bergulir 

lebih lanjut dapat dilihat pada Lampiran V.30a. 

 

D.2.k.  Beban Lain-lain 

Tabel V.201 di atas menunjukkan Beban Lain-lain Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 

2021  adalah Rp5.705.169.106,74, nilai beban tersebut mengalami penurunan sebesar 

Rp4.630.763.706,74 atau 431,01% dibandingkan dengan TA 2020 Audited sebesar 

Rp1.074.405.400,00. Penjelasan lebih dapat dilihat pada Tabel V.235 berikut. 

 

Tabel V.235 Beban Lain - lain Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 

(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Beban Lain-lain   2.553.472.970,16  5.400,00 2.553.467.570,16  472.86 
2.  Beban Penurunan Nilai Investasi  3.151.696.136,58  -  3.151.696.136,58 100 
3.  Beban Bantuan Kepada Partai 

Politik 
- 1.074.400.000,00 - - 

JUMLAH 5.705.169.106,74 1.074.405.400,00 4.630.763.706,74 1.056.511,80 

 

1) Beban Lain-lain 

Tabel V.235 di atas menunjukkan Beban Lain-lain Pemerintah Kabupaten Wonosobo 

TA 2021  sebesar Rp2.553.472.970,16,00, nilai beban tersebut mengalami kenaikan 

sebesar Rp2.553.467.570,16 atau 472.864% dibandingkan dengan TA 2020 Audited 

sebesar Rp5.400,00, kenaikan signifikan atas Beban lain-lain tersebut disebabkan 

karena akun Beban Barang dan Jasa Ekstrakomptabel yang sebelumnya pada TA 2020 

berada pada akun Beban Barang dan Jasa menjadi tidak ada sebagai konsekuensi 

diberlakukannya Permendagri nomor 90 Tahun 2019 yang sehingga untuk beban 

ekstrakomptabel diakomodasi pada Beban Lain-lain. Rincian Beban Lain-lain TA 2021 

dapat dilihat pada Lampiran V.58. 
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2) Beban Bantuan Kepada Partai Politik 

Tabel V.235 di atas menunjukkan Beban Bantuan Kepada Partai Politik Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo TA 2021  adalah Rp0,00, nilai beban tersebut mengalami 

penurunan sebesar Rp1.074.400.000,00 atau 100% dibandingkan dengan TA 2020 

Audited sebesar Rp1.074.400.000,00, kondisi tersebut disebabkan oleh diberlakukannya 

Permendagri nomor 90 Tahun 2019 pada TA 2021 sehingga Beban Bantuan Kepada 

Partai Politik disajikan pada Beban Hibah Bantuan Keuangan Kepada Partai Politik, 

jika diurai maka dapat dilihat pada Tabel V.236 di bawah ini. 

 

Tabel V.236 Beban Transfer Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Beban Bantuan Kpd PDIP - 268.354.000,00 - - 
2.  Beban Bantuan Kpd PKB - 230.364.000,00 - - 
3.  Beban Bantuan Kpd Partai HANURA - 43.269.000,00 - - 
4.  Beban Bantuan Kpd PPP - 70.234.000,00   
5.  Beban Bantuan Kpd Partai NASDEM - 75.793.000,00 - - 
6.  Beban Bantuan Kpd Partai GOLKAR - 105.960.000,00 - - 
7.  Beban Bantuan Kpd Partai Demokrat - 72.512.000,00 - - 

8.  
Beban Bantuan Kpd Partai 
GERINDRA 

- 
102.056.000,00 - - 

9.  
Beban Bantuan Kpd Partai Amanat 
Nasional 

- 
62.531.000,00 - - 

10.  Beban Bantuan Kpd Partai Perindo - 43.327.000,00 - - 

JUMLAH - 1.074.400.000,00 - - 

 

D.3. SURPLUS/(DEFISIT) DARI OPERASI 

Surplus/(Defisit) dari Operasi merupakan selisih lebih/(kurang) antara pendapatan dan 

beban selama satu periode pelaporan. TA 2021 Pemerintah Kabupaten Wonosobo 

mendapatkan Surplus Dari Operasi  sebesar Rp192.263.069.374,55, nilai tersebut 

mengalami kenaikan signifikan sebesar Rp139.466.262.057,07 atau 264,16% 

dibandingkan dengan TA 2020 yang juga mendapatkan surplus Audited sebesar 

Rp52.796.807.317,48, dengan perhitungan sebagaimana Tabel V.237 berikut. 

 

Tabel V.237 Surplus/(Defisit) Dari Operasi Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 

(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Pendapatan - LO 1.856.849.981.749,45 1.691.969.077.907,95 164.880.903.841,49   9,74  

2.  Beban 1.664.586.912.374,90 1.639.172.270.590,47 
 25.414.641.784,42   1,55  

Surplus/(Defisit)=1-2 192.263.069.374,55 52.796.807.317,48 139.466.262.057,07 264,16 

 

Rincian Surplus/(Defisit) Dari Operasi per SKPD dapat dilihat pada Lampiran V.59. 

D.4. SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL 

Defisit Dari Kegiatan Non Operasional TA 2021  Pemerintah Kabupaten Wonosobo adalah 

sebesar Rp595.679.032,75. Nilai tersebut mengalami penurunan sebesar 

Rp291.462.838,25 atau 32,85% dibandingkan dengan TA 2020 Audited yang juga 

mendapatkan defisit sebesar Rp887.141.871,00, dengan uraian sebagaimana Tabel V.238 

berikut. 
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Tabel V.238 Surplus/(Defisit) Dari Kegiatan Non Operasional  
Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Surplus Penjualan Aset Non Lancar 500.073.646,00 159.234.510,00 340.839.136,00 214,05 
2.  Defisit Penjualan Aset Non Lancar (326.020.728,60) (47.405.442,00) (278.615.286,60) 587,73 
3.  Defisit dari Kegiatan Non Operasional 

Lainnya 
(769.731.950,15 (998.970.939,00) 229.238.988,85 (22,95) 

Jumlah (595.679.032,75) (887.141.871,00) 291.462.838,25 (32,85) 

 

D.4.a  Surplus Penjualan Aset Non Lancar 

Tabel V.238 diatas menunjukkan Surplus Penjualan Aset Non Lancar TA 2021  adalah 

sebesar Rp500.073.646,00, nilai tersebut mengalami kenaikan signifikan dibandingkan 

dengan TA 2020 Audited sebesar Rp159.234.510,00. Surplus Penjualan Aset Non Lancar 

berasal dari beberapa Aset Non Lancar dengan rincian sebagaimana Tabel V.239 berikut: 
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Tabel V.239 Surplus Penjualan Aset Non Lancar Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Dikpora - 5.118.128,00 (5.118.128,00) (100,00) 
2.  Dinkes 42.075.000,00 6.504.519,00 35.570.481,00 546,86 
3.  Blud Pusk Kertek 1 30.000,00 2.916.667,00 (2.886.667,00) (98,97) 
4.  Blud Pusk Leksono 1 150.000,00 5.255.805,00 (5.105.805,00) (97,15) 
5.  Blud Pusk Sapuran 51.000,00 - 51.000,00 - 
6.  Blud Pusk Kaliwiro 1.340.687,00 - 1.340.687,00 - 
7.  Blud Pusk Kalibawang - 1.755.805,00 (1.755.805,00) (100,00) 
8.  Blud Pusk Sukoharjo 2 197.000,00 3.952.525,00 197.000,00 - 
9.  Blud Pusk Kertek 2 - - (3.952.525,00) (100,00) 
10.  RSUD Setjonegoro 24.564.278,00 2.565.657,00 21.998.621,00 857,43 
11.  DPUPR - 740.740,00 (740.740,00) (100,00) 
12.  Dinsos 111.796.750,00 9.254.164,00 111.796.750,00 - 
13.  BPBD - - (9.254.164,00) (100,00) 
14.  DLH - 6.683.627,00 (6.683.627,00) (100,00) 
15.  DPPKB dan PA 180.000,00 - 180.000,00 - 
16.  Disparbud - 3.478.633,00 (3.478.633,00) (100,00) 
17.  Dispaperkan 84.435.670,00 25.081.893,00 59.353.777,00 236,64 
18.  Disdagkop UKM - 5.606.966,00 (5.606.966,00) (100,00) 
19.  Bag Pemerintahan - 2.037.037,00 (2.037.037,00) (100,00) 
20.  Bag Umum 207.481.832,00 12.763.923,00 194.717.909,00 1.525,53 
21.  Sekretariat DPRD - 2.793.266,00 (2.793.266,00) (100,00) 
22.  Kec Wonosobo 1.003.667,00 - 1.003.667,00 - 
23.  Kel Wonosobo Barat 150.000,00 - 150.000,00 - 
24.  Kel Jlamprang 30.000,00 - 30.000,00 - 
25.  Kel Kejiwan 10.000,00 - 10.000,00 - 
26.  Kel Sambek 68.000,00 2.728.125,00 (2.660.125,00) (97,51) 
27.  Kel Pagerkukuh 384.000,00 2.180.769,00 (1.796.769,00) (82,39) 
28.  Kel Kramatan 148.333,00 - 148.333,00 - 
29.  Kel Bumireso 19.875,00 - 19.875,00 - 
30.  Kel Kalianget 130.000,00 - 130.000,00 - 
31.  Kec Watumalang 15.555.555,00 4.273.208,00 11.282.347,00 264,03 
32.  Kec Mojotengah - 14.848.824,00 (14.848.824,00) (100,00) 
33.  Kec Garung - 7.865.000,00 (7.865.000,00) (100,00) 
34.  Kec Kejajar 700.000,00 - 700.000,00 - 
35.  Kec Sapuran - 5.131.313,00 (5.131.313,00) (100,00) 
36.  Kec Kepil - 8.979.005,00 (8.979.005,00) (100,00) 
37.  Kel Kepil 101.000,00 - 101.000,00 - 
38.  Kec Kaliwiro - 1.900.000,00 (1.900.000,00) (100,00) 
39.  Kec Wadaslintang - 484.617,00 (484.617,00) (100,00) 
40.  Kec Kalibawang 165.000,00 - 165.000,00 - 
41.  Inspektorat - 2.106.966,00 (2.106.966,00) (100,00) 
42.  Bappeda - 5.454.921,00 (5.454.921,00) (100,00) 
43.  BPPKAD 9.305.999,00 6.772.407,00 2.533.592,00 37,41 

Jumlah 500.073.646,00 159.234.510,00 340.839.136,00 214,05 

 

D.4.b  Defisit Penjualan Aset Non Lancar 

Tabel V.238 diatas menunjukkan Defisit Penjualan Aset Non Lancar TA 2021  adalah 

sebesar Rp326.020.728,60, nilai tersebut mengalami kenaikan dibandingkan dengan 

Defisit Penjualan Aset Non Lancar TA 2020 Audited sebesar Rp47.405.442,00. Defisit 

Penjualan Aset Non Lancar berasal dari beberapa Aset Non Lancar dengan rincian 

sebagaimana Tabel V.240 berikut: 
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Tabel V.240 Defisit Penjualan Aset Non Lancar Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Dikpora (4.957.348,54) - (4.957.348,54) - 
2.  Pusk Kec Wonosobo 1 (10.169.883,98) - (10.169.883,98) - 
3.  Pusk Kec Selomerto 1 (12.968.556,76) - (12.968.556,76) - 
4.  Pusk Kec Watumalang (4.891.165,54) - (4.891.165,54) - 
5.  Pusk Kec Mojotengah (1.225.948,00) - (1.225.948,00) - 
6.  Pusk Kec Garung (45.845.574,90) - (45.845.574,90) - 
7.  Pusk Kec Kejajar 1 (202.739,36) - (202.739,36) - 
8.  Pusk Kec Kalikajar 1 (16.708.978,00) - (16.708.978,00)  
9.  Pusk Kec Kepil 1 (3.879.823,08) - (3.879.823,08) - 
10.  Pusk Kec Sukoharjo 1 (6.564.668,39) - (6.564.668,39) - 
11.  Pusk Kec Kalibawang (25.847.248,00) - (25.847.248,00) - 
12.  Pusk Wonosobo 2 (7.690.197,00) - (7.690.197,00) - 
13.  Pusk Selomerto 2 (2.601.458,00) - (2.601.458,00) - 
14.  Pusk Kepil 2 (39.990.144,05) - (39.990.144,05) - 
15.  Pusk Sukoharjo 2 (4.130.845,00) - (4.130.845,00) - 
16.  DPUPR (786.390,00) - (786.390,00) - 
17.  Satpol PP (1.048.541,00) - (1.048.541,00) - 
18.  Badan Kesbangpol (98.166,00) - (98.166,00) - 
19.  DLH (32.172.089,00) - (32.172.089,00) - 
20.  Disparbud (12.593.996,00) - (12.593.996,00) - 
21.  Disdagkop UKM (16.942.131,00) - (16.942.131,00) - 
22.  Setwan dan DPRD (9.988.677,00) - (9.988.677,00) - 
23.  Bag Umum, Kada & Wakada (15.419.113,00) - (15.419.113,00) - 
24.  Kel Wonosobo Timur (5.507.058,00) - (5.507.058,00) - 
25.  Kel Mlipak (184.083,00) (24.866.442,00) 24.682.359,00 (99,26) 
26.  Kel Rojoimo (1.747.104,00) - (1.747.104,00) - 
27.  Kel Tawangsari (532.667,00) - (532.667,00) - 
28.  Kel Jaraksari (2.750.399,00) - (2.750.399,00) - 
29.  Kec Leksono (3.205.017,00) - (3.205.017,00) - 
30.  Kec Garung (1.573.204,00) - (1.573.204,00) - 
31.  Kel Andongsili - (22.539.000,00) (22.539.000,00) (100) 
32.  Kec Kalikajar (10.237.081,00) - (10.237.081,00) - 
33.  Kel Kalikajar (961.167,00) - (961.167,00) - 
34.  Kec Sapuran (272.292,00) - (272.292,00) - 
35.  Kel Sapuran (180.729,00) - (180.729,00) - 
36.  Kec Kepil (5.412.912,00) - (5.412.912,00) - 
37.  Kel Kepil (1.337.248,00) - (1.337.248,00) - 
38.  Kel Wadaslintang (6.343.086,00) - (6.343.086,00) - 
39.  BAPPEDA (9.053.000,00) - 13.486.000,00 - 

Jumlah (326.020.728,60) (47.405.442,00) (278.615.286,60) 587,73 

 

D.4.c  Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 

Tabel V.238 di atas menunjukkan Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya TA 2021  

adalah sebesar Rp769.731.950,15, nilai tersebut mengalami penurunan sebesar 

Rp229.238.988,85atau 22,95% dibandingkan dengan TA 2020 yang juga mendapatkan 

Defisit Audited sebesar Rp998.970.939,00. Rincian Defisit dari Kegiatan Non Operasional 

Lainnya dapat dilihat pada Tabel V.241 berikut: 
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Tabel V.241 Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 
2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Dikpora - (27.964.664,00) (27.964.664,00) - 
2.  Blud Pusk Kejajar 1 (30.406.350,40) (3.788.670,00) (26.617.680,40) 702,56 
3.  Blud Pusk Sapuran - (955.955.020,0) (955.955.020,0) 100 
4.  Blud Pusk Sukoharjo 1 (735.692.202,70) - (735.692.202,70) - 
5. - Blud Pusk Sukoharjo 2 (172.567,05) - (172.567,05) - 
6.  Dinsos - (1.668.334,00) (1.668.334,00) 100 
7.  DLH - (2.805.834,00) (2.805.834,00) 100 
8.  Dispaperkan - (2.007.959,00) (2.007.959,00) 100 
9.  Kec Wonosobo - (2.390.229,00) (2.390.229,00) 100 
10.  Kec Kertek - (2.390.229,00) (2.390.229,00) 100 
11.  Inspektorat (3.460.830,00) - (3.460.830,00) - 

Jumlah (769.731.950,15) (998.970.939,00) 229.238.988,85 (22,95) 

D.5. SURPLUS/(DEFISIT) SEBELUM POS LUAR BIASA 

Surplus Sebelum Pos Luar Biasa TA 2021  adalah sebesar Rp191.854.891.871,80 yang 

berasal dari Surplus dari Kegiatan Operasi ditambah Surplus dari Kegiatan Non 

Operasional. Nilai tersebut mengalami kenaikan signifikan sebesar Rp139.945.226.425,32 

atau 269,59% dibandingkan dengan TA 2020 yang juga mendapatkan Surplus Audited 

sebesar Rp51.909.665.446,49. Rincian Surplus Sebelum Pos Luar Biasa dapat dilihat pada 

Tabel V.242 berikut: 

Tabel V.242 Surplus/(Defisit) Sebelum Pos Luar Biasa Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 
(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Surplus/(Defisit) Dari Operasi 192.450.570.904,55 52.796.807.317,48 139.653.763.587,07   264,51  

2.  Surplus/(Defisit) Dari Kegiatan 
Non Operasional 

(595.679.032,75) (887.141.871,00) 
291.462.838,25   (32,85) 

Jumlah 191.854.891.871,80 51.909.665.446,48 139.945.226.425,32 269,59 

 

Rincian Surplus/(Defisit) Sebelum Pos Luar Biasa per SKPD dapat dilihat pada Lampiran 

V.60. 

D.6. SURPLUS/(DEFISIT) – LO 

Surplus-LO TA 2021  adalah sebesar Rp191.667.390.341,80 dengan yang berasal dari 

Surplus/(Defisit) Sebelum Pos Luar Biasa ditambah Surplus/(Defisit) Pos Luar Biasa. Nilai 

tersebut mengalami kenaikan signifikan sebesar Rp139.757.724.895,31 atau 269,23% 

dibandingkan dengan TA 2020 yang juga mendapatkan Surplus Audited sebesar 

Rp51.909.665.446,49 dengan perhitungan sebagaimana Tabel V.243 berikut: 

Tabel V.243 Pos Luar Biasa Pemerintah Kabupaten Wonosobo TA 2021 dan TA 2020 

No. Uraian 

(Rp) Kenaikan/ (Penurunan) 

2021 
 

2020 
(Audited) 

(Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(4) (6)=(5)/(4)*100 

1.  Surplus/(Defisit) Sebelum 
Pos Luar Biasa 

191.667.390.341,80  51.909.665.446,49 
139.757.724.895,31  264,23  

2.  Surplus/(Defisit) Pos Luar 
Biasa 

- - - - 

Surplus/(Defisit) - LO: 1+2 191.667.390.341,80  51.909.665.446,49 139.757.724.895,31 264,23  

Rincian Surplus/(Defisit) – LO per SKPD dapat dilihat pada Lampiran V.61 


